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Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 231 € o,z | & 42%s (._AJ.?\ of s (-W
“Atan apakah kamu mengira babwa kebanyakan mereka itu mendengar atau
memahami,” dan ayat seterusnya. Yaitu, keadaan mereka adalah seburuk-buruk
kondisi dibandingkan binatang ternak yang digembalakan, karena binatang
itu berbuat untuk apa yang diciptakan. Sedangkan mereka diciptakan untuk
beribadah kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Akan tetapi
mereka tidak melakukannya dan beribadah kepada selain-Nya serta menyekutu-
kan-Nya, padahal telah tegak hujjah bagi mereka dan telah diutus para Rasul

kepada mereka.
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Apakab kamu tidak memperbatikan (penciptaan) Rabb-mu, bagaimana
Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang; dan kalan Dia
menghendaki, niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu, kemudian
Kami jadikan matabari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu, (QS. 25:
45) kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan
yang perlaban-laban. (QS. 25:46) Dia-lah yang menjadikan untukmu malam
(sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirabat, dan Dia menjadikan siang
untuk bangun berusaba. (QS. 25:47)

Dari ayat ini, Allah 8 mulai menjelaskan dalil-dalil tentang wujud
dan kekuasaan-Nya yang sempurna dalam menciptakan segala sesuatu yang
berbeda dan bertentangan Maka Allah Ta’ala berfirman:
¢ JM s e, S (.J\ $ “Apakah kamu tidak memperbatikan Rabb-mu,
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang. ” Ibnu

‘Abbas, Ibnu “‘Umar, Abul ‘Aliyah, Abu Malik, Masruq dan Mujahid berkata:
“Yaitu bayangan yang berada di antara terbit fajar hingga terbit matahar.”

& U s S, B “Dan kalau Dia menghendaks, niscaya Dia menjadi-

kan tetap baycmg bayang itu,” yaitu terus-menerus, tetap, tidak hﬂang, sebagai-
mana Allah Ta’ala berfirman, 23 € 1255 & [..(J.’; & e o f*"‘J‘ B ¥ “Katakan-
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lab: ‘Terangkanlah kepadaku, jika Allab menjadikan untukmu malam itu terus-
menerus,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Qashash: 71).

Firman Allah Ta’ala, € ;LJ; MRS ez (.: $ “Kemudian Kami jadi-
kan matabari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu,” yaitu seandainya tidak

ada matahari yang terbit, niscaya tidak akan diketahui. Karena lawan sesuatu
tidak akan diketahui kecuali dengan lawannya (juga).

Qatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu tanda yang mengiringi dan meng-
ikutinya hingga seluruhnya datang.”

Firman Allah Ta’ala, 4 s Ual ) Cad ;: ¥ “Kemudian Kami menarik
bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan yang perlaban-laban,” yaitu
bayang-bayangnya, dan satu pendapat mengatakan yaitu matahari, § sl 3
yaitu mudah. Ibnu ‘Abbas berkata: “Cepat.” Mujahid berkata: “Tersembtmyi ”

Sedangkan Ayyub bin Musa berkata tentang ayat, € s Ua3 ¥, yaitu sedikit
demi sedikit.

Dan firman-Nya, € U3 ) [’.)Q Jor 1 a4y ¥ “Dia-lab yang menjadi-
kan untukmu malam sebagai pakaian yaitu pakaian dan selimutnya. Sebagai-
mana Allah T2’ala berﬁrman, § 2313 ) P “Demi malam apabila menutupi
(cabaya siang),” & S '3y % “Dan tidisr untuk istivabat,” yaitu berhenti ber-
aktivitas untuk menglstn'ahatkan badan. Karena anggota badan akan lelah
disebabkan banyak aktivitas saat bertebaran di siang hari untuk mencari peng-
hidupan. Jika tiba waktu malam dan ia tinggal, maka berhentilah berbagai
aktivitas tersebut dan istirahat, lalu tercapailah tidur yang merupakan peng-
istirahatan badan dan ruh bersama-sama.

&1, /x 363 oy $ “Dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaba,”
manusia bertebaran di waktu itu untuk kehidupan, perdagangan dan usaha
mereka.
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Dia-lab yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat
sebelum kedatangan rabmat-Nya (bujan); dan Kami turunkan dari langit
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air yang amat bersih, (QS. 25:48) agar Kami menghidupkan dengan air
itu negeri (tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air
itu sebagian besar dari makbluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia
yang banyak. (QS. 25:49) Dan sesunggubnya Kami telab mempergilirkan
hujan itu di antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran (daripada-
nya); maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat).
(QS. 25:50)
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Semua ini merupakan bagian dari kekuasaan-Nya yang sempurna dan
kerajaan-Nya yang besar bahwa Dia, Allah Ta’ala, mengutus angin sebagai
pembawa kabar gembira, yaitu datangnya awan setelahnya. Angin itu ber-
macam-macam dalam banyak sifat pengerahannya. Di antaranya angin yang
dapat menghamburkan awan, adapula yang dapat membawanya, adapula yang
dapat menggiringnya, adapula yang berada di hadapan awan untuk memberi
kabar gembira, adapula yang menyapu awan dan adapula yang menghalau
awan agar terjadi hujan. Untuk itu Allah T2’ala berfirman:

'y b s T L 337, ¥ “Dan Kami turunkan dari langit air yang amat
bersih,” yaitu sebagai alat untuk bersuci dan yang sejalan dengan itu. Inilah
pendapat yang lebih shahih dalam masalah tersebut. Wallaabu a’lam.

Dari Abu S2’id, ia berkata, beliau & ditanya: “Ya Rasulullah, apakah
kami boleh berwudhu dari sumur Budha’ah, -yaitu sebuah sumur tempat
membuang kotoran dan daging-daging anjing?- Maka beliau & bersabda:

(i BHEY Syab sudi o))

"Sesungguhnya air itu suci mensucikan tidak dinajiskan oleh sesuatu pun”
(HR. Asy-Syafi’i, Ahmad dalam Shabibnya, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan
dihasankan oleh an-Nasa-i).

Firman Allah Ta’ala, € &% 5 & >3 $ “Agar Kami menghidupkan
dengan air itu negeri yang mati,” yaitu tanah yang telah lama menunggu hujan
di saat ia gersang tanpa tumbuhan dan tidak ada apa pun. Lalu ketika datang
hujan, tanah itu menjadi hidup dan menjadi rimbun dengan berbagai macam
bunga dan buah, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

WV € =5y oW Ll IS8 P “Apabila Kami turunkan air di atasnya,
bzduplab bumi itu dan suburlab » dan ayat seterusnya. (QS. Al-Hajj: 5).
§ s gwb G Gl & 228, 3 “Dan agar Kami memberi minum dengan air
itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang- bzmmng ternak dan manusia
yang banyak yaitu agar hewan-hewan ternak minum dari air itu, dan juga
manusia-manusia yang sangat membutuhkannya untuk minum, bercocok
tanam dan menyiram buah-buahan. €, Kgup e 5 35, 3 “Dan sesungguh-
nya Kami telah mempergilirkan bujan itu di antara manusia agar mereka meng-
ambil pelajaran,” yaitu Kami turunkan hujan pada tanah itu untuk hal ini,
dan Kami menggiring awan melintasi tanah tersebut, dan melintasi tanah-

NV Vo a VP gV aV aV 2P AV aV LV &V 2V a3 O W Wy W W W W W Wy )
118 Tafsir Ibnu K:



N @@ 25, AL FURQAAN :‘C}E%

tanah yang lain, lalu menghujaninya, mencukupinya dan menjadikannya
subur. Sedangkan di balik itu, tidak ada satu tetes pun air hujan yang turun.
Dalam masalah itu, Allah memiliki bukti yang kuat dan hikmah yang pasti.

Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Mas’ud berkata: “Satu tahun tidak lebih banyak

hujannya dibandingkan tahun yang lain, akan tetapi Allah mengaturnya sesuai
kehendak- -Nya, kemud1an behau membaca ayat ini:
4 i)f{ N A st S U;.LJ o OLAJ*ﬁ 23y “Dan sesunggubnya Kami telah
mempergilirkan bujan itu di antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran
(daripadanya); maka kebanyakan manusia ity tidak mau kecuali mengingkari
(nikmat),” yaitu agar mereka menyadari tentang proses kehidupan yang Allah
berikan kepada tanah yang mati, bahwa Dia adalah Mahakuasa menghidupkan
makhluk-makhluk yang mati dan tulang-belulang yang hancur. Atau untuk
mengingatkan tentang tidak turunnya hujan disebabkan dosa yang menyelimuti
mereka, sampai mereka mau mencabut dirinya dari dosa-dosa tersebut.

Firman Allah T2’ala, € 1, _,;5 Yy R Rty 6 P “Maka kebanyakan
manusia ity tidak mau kecuali mengingkari (nikmat),” ‘Tkrimah berkata: “Yaitu
orang-orang yang mengatakan, ‘Kami mendapatkan hujan dengan bintang
ini dan bintang itu.”” Komentar yang dikatakan oleh ‘Tkrimah ini sama seperti
yang shahih dalam hadits yang dikeluarkan dalam Shabih Muslim, bahwa
Rasulullah # bersabda kepada para Sahabat pada suatu hari yang terdapat
bekas hujan yang turun pada malam harinya: “Apakah kalian tahu apa yang
difirmankan oleh Rabb kalian?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya
lebih mengetahui.” Beliau & bersabda:
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“(Dia berfirman): ‘Di pagi hari hamba-Ku beriman kepada-Ku dan kafir. Ada-

pun orang yang berkata: “Kami mendapatkan hujan dengan kelebihan dan

rahmat Allah,” maka berarti ia beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang.

Sedangkan orang yang berkata: ‘Kami mendapatkan hujan dengan bintang

JI_Dm dan bmtang itu,” maka berarti ia telah kufur kepada-Ku dan beriman kepada
intang.”
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Dan andaikata Kami menghendaki, benar-benarlab Kami utus pada tiap-
tiap negeri seorang yang memberi peringatan (Rasul). (QS. 25:51) Maka
janganlab kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjibadlab terbadap
mereka dengan al-Qur-an dengan jibad yang besar. (QS. 25:52) Dan Dia-
lab yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini tawar
lagi segar dan yang lain asin lagi pabit; dan Dia jadikan antara keduanya
dinding dan batas yang menghalangi. (QS. 25:53) Dan Dia (pula) yang
menciptakan manusia dari air, laly Dia jadikan manusia itu (mempunyai)
keturunan dan mushabarab, dan adalab Rabb-mu Mabakuasa. (QS. 25:54)

Allah Ta’ala berfirman, £ Vi 73 :)’5 & i3 € %, ¥ Dan andaikata
Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap-tiap negeri seorang
yang memberi peringatan (Rasul),” yang menyeru mereka kepada Allah 3.
Akan tetapi Kami khususkan engkau hai Muhammad, dengan diutus kepada
seluruh penghum bumi, dan Kami permtahkan engkau untuk menyampaikan
al-Qur-an ini kepada mereka. € cb S <Yy $ “Agar Aku peringatkan kamu
dengannya dan , 07ang yang menyampazﬁzmnya
€ Lo r.(.!\ Mg o A & B ¥ “Katakan bai manusia, sesunggubnya aku
utusan Allab kepadamu selurubnya.”

Di dalam ash-Shahibain :
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(358 2381 ) Ll
“Aku diutus kepada kulit merah dan kulit hitam.”
Di dalam hadits ash-Shahibain juga:
(B B Jy Cay Lol wf J) 058 (20 08T
“Dahulu, para Nabi diutus khusus kepada kaumnya saja. Sedangkan aku diutus

kepada seluruh manusia.”

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman, € « r»a.ul:-:a g S d:: % 3 “Maka
janganlah kamu mengikuti ovang-orang kaf ir dan berjibadlab terbadap mereka
dengannya,” yaitu dengan al-Quran, seperti yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas,

€\ fS 3G~} “Dengan jihad yang besar.”
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Firman Allah Ta’ala, € \_>fcb 2, u\;a s Vi gt o il Ay P
“Dan Dia-lab yang membmrkan dua laut mengalzr (berdampingan); yang ini
tawar lagi segar dan yang lain asin lagz pabzt yaltu Dia menc1ptakan dua air,
tawar dan asin. Air tawar itu seperti sungai-sungai, mata air dan sumur-sumur.
Dan ini adalah lautan yang manis, tawar lagi segar dan murni. Hal itu dikatakan
oleh Ibnu Juraij dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Makna ini tidak meragukan, karena
di dalam alam ini tidak ada lautan yang tenang yaitu tawar lagi segar. Allah %
mengabarkan suatu fakta untuk menyadarkan hamba-Nya tentang nikmat-
nikmat-Nya kepada mereka agar mereka mensyukuri-Nya. Lautan yang tawar
itulah yang mengalir di antara manusia yang Allah Ta’ala pisahkan di antara
makhluk-Nya karena kebutuhan mereka kepada sungai-sungai dan mata air
pada setiap tanah sesuai kebutuhan mereka dan kecukupan mereka, bagi dini-
diri dan tanah-tanah mereka.

Firman-Nya, € Cl" CL’ \3%3 % “Dan yang lain asin lagi pahit,” yaitu asin
dan sangat pahit yang sulit dicerna. Yaitu seperti laut-laut yang terkenal di
daerah timur dan barat; lautan teduh dan yang menyambung dari berbagai
selatnya, laut Qulzum, laut Yaman, laut Bashrah, laut Parsi, laut Cina, laut
India, laut Rum, laut Kharz dan lautan yang sebentuk dan serupa yang tidak
mengalir. Akan tetapi lautan itu berombak, bergelombang dan berbenturan
di waktu musim dingin dan angin kencang, dan di antaranya ada yang meng-
alami pasang surut. Di awal setiap bulan akan terjadi pasang. Sedangkan jika
bulan mulai berkurang, maka ia mulai surut hingga kembali kepada kondisi
awal. Dan jika hilal muncul di akhir bulan, maka mulai pasang hingga malam
ke 14, kemudian berkurang. Allah 8% -Dia Yang Mahamemiliki kekuasaaan
yang sempurna- memberlakukan kebiasaan demikian. Maka, setiap lautan
yang tenang ini diciptakan oleh Allah 8 dalam keadaan asin agar tidak terjadi
pembusukan udara yang dapat merusak keadaan itu. Juga agar hewan yang
mati di dalamnya tidak mengalami pembusukan. Dikarenakan airnya asin,
maka udara pun menjadi segar dan bangkamya tetap baik. Untuk itu Rasulullah
£ bersabda ketika ditanya tentang air laut, apakah kita boleh berwudhu

dengannya? Beliau # menjawab
3 o ax 2 }:ﬂ .
(-4 Jodt ol yeghlt oa

“Airnya suci dan bangkainya halal.” (Diriwayatkan oleh Imam Malik, asy-
Syafi’i, Ahmad dan Ahlus Sunan dengan isnad yang jzyyid (baik)).

Firman Allah T2’ala, € Ve, G55 L3 J>3% “Dan Dia ]adz/ezm di
antara keduanya dinding dan pembatas yaltu di antara tawar dan asin. € &7 $

“Dinding,” yaitu tanah kering, § 1) sme Ve y 3 “Dan batas yang menghalangi,”
yaitu yang mencegah sampainya salah satu rasa itu kepada rasa yang lainnya.

Firman Allah Ta’ala, 131 € 1,25 0 (. Gl il 3 3 “Dan Dia (pnla)
yang menciptakan manusia dari air,” dan ayat seterusnya. Yaitu, Dia ciptakan
manusia dari nuthfah yang lemah, lalu disempurnakan dan diluruskan-Nya
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serta d1) adikan-Nya dalam bentuk yang sempurna, laki-laki dan' perempuan
sesuai dengan kehendak-Nya. € 1 Jq,w 3 &5 459 ¥ “Dan Dia jadikan manusia
itu keturunan dan kemertuaan,” yaitu dalam permulaan urusannya, dilahirkan
seorang anak keturunan, kemudian ia kawin lalu menjadi keluarga Hingga
ia memiliki keluarga, dua orang saudari dan para kerabat. Semua itu berasal
dari air yang jijik. Untuk itu Allah T2’ala berfirman, € /.05 &, 087, 3 “Dan
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Dan mereka menyembab selain Allab apa yang tidak memberi manfaat
kepada mereka dan tidak (pula) memberi mudbarat kepada mereka. Adalah
orang-orang kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat durbaka) terbadap
Rabb-nya. (QS. 25:55) Dan tidaklah Kami mengutusmu melainkan banya
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. (QS. 25:56)
Katakanlab: “Aku tidak meminta upab sedikit pun kepadamu dalam me-
nyampaikan risalab itu, melainkan (mengharapkan kepatuban) orang-orang
yang mau mengambil jalan kepada Rabb-nya (QS. 25:57) Dan bertawakkal-
lab kepada Allab Yang Hidup (kekal) Yang tidak mati, dan bertasbiblah
dengan memuji-Nya. Dan cukuplab Dia Mabamengetabui dosa-dosa hamba-
bamba-Nya, (QS. 25:58) Yang Menciptakan langit dan bumi dan apa yang
ada antara kedunanya dalam enam bari, kemudian Dia bersemayam di atas
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‘Arsy, (Dia-lab) Yang Mabapemurah, maka tanyakanlah tentang Allab
kepada yang lebibh mengetabui (Mubammad). (QS. 25:59) Dan apabila
dikatakan kepada mereka: “Sujudlah kamu sekalian kepada Yang Maha-
pemurah,” mereka menjawab: “Siapakab Yang Mahapemurab itu? Apakah
kami akan sujud kepada Rabb yang kamu perintabkan kami (bersujud
kepada-Nya)?” Dan (perintab sujud itu) menambab mereka jaub (dari iman).
(QS. 25:60)

Allah T2’ala mengabarkan tentang kebodohan orang-orang musyrik
dalam penyembahan mereka kepada selain Allah, para berhala yang tidak
memiliki kemudharatan dan kemanfaatan, tanpa dalll | yang menuntun mereka
dan tanpa bukti yang mengarahkannya. € Vueb &, J& 5050 057, » “Adalab
orang-orang kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terbadap Rabb-
nya,” yaitu penolong di jalan syaitan terhadap tentara Allah, dan tentara Allah
itulah yang akan menang.

Mujahid berkata, € peb £, & 550 057, » “Adalab orang-orang kafir
itu penolong (syaitan untuk berbuat durbaka) terhadap Rabbnya,” syaitan men-
dukung dan menolong mereka dalam bermaksiat kepada Allah.

Kemudian, Allah Ta’ala berf1rmaq kepada Rasul-Nya -semoga shalawat
dan salam Allah untuknya-, € .45, V22 A4S WY ¥ “Dan tidaklah Kami
mengutusmu melainkan hanya sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi
peringatan,” yaitu kabar gembira untuk orang-orang yang beriman dan ancaman
untuk orang-orang yang kafir. Mengabarkan kegembiraan dengan Surga bagi
orang yang mentaati Allah dan mengabarkan ancaman dari Rabb pemilik
adzab  yang pedih bagi orang yang menyalahi perintah-Nya.

§ e P.(L.Jl_. B ¥ “Katakanlah, ‘Aku tidak meminta upab sedikit pun
kepadamu dalam menyampazkan risalab itu,” yaitu dalam menyampaikan dan
memperingatkan hal ini, (aku tidak meminta) upah dari harta-harta kalian.
Aku hanya melakukannya dalam rangka mencari wajah Allah T2’ala.

€ >L«» i, 3 | i of S AN “Melainkan (mengbampkan kepatuhan) orang-
orang yang man mengambil jalan kepada Rabb-nya,” yaitu jalan, langkah dan
cara yang diikuti dengan sesuatu yang diberikan kepadamu. Kemudian Allah
Ta’ala berfirman, € < 47 ¥ il ) L2 55 % “Dan bertawakkallah kepada
Allab Yang Hidup (kekal) Yang tidak mati,” yaitu dalam seluruh urusanmu
hendaklah engkau menjadi orang yang benawakkal kepada Allah yang Hidup,
yang tldak akan mati selama-lamanya dan Dia:

LT UK Ay iy tal fgj’\ 3 INI 3 “Adalab Mabaawal, Mabaakbir,
Mabhadzahir dan Mahabathin, dan Dia atas Mahamengetahui segala sesuatn,”
kekal abadi selama-lamanya, hidup dan berdiri sendiri. Rabb segala sesuatu
dan Rajanya. Jadikanlah Dia tempat memohon kebutuhan dan tempat meminta.
Dia-lah Rabb yang kita bertawakal dan menuju, karena Dia akan mencukupi-
mu, menolong, mendukung dan memenangkanmu.
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Firman-Nya, € s C"" s ¥ “Dan bertasbiblah dengan memujinya,”
yaitu iringkanlah antara memuji dan mensucikannya. Untuk itu Rasulullah &
bersabda :

2. oA

‘Ao T & 52
(--’-‘Mﬂ'—uﬁ’”‘»‘*"w)

“Mahasuci Engkau Ya Allah, Rabb kami dan dengan memujimu.”

Yaitu, murnikanlah ibadah dan tawakkal kepada-Nya, sebagaimana
Allah Ta’ala berfirman, € « Jf it AT $ “Maka ibadahilabh Dia, dan ber-
tawakkallah kepada-Nya,” (QS. Huud: 123).

Firman Allah Ta’ala, € o> ool o )5)3-.' & [y 3 “Dan cukuplah Dia
Mabamengetabui dosa-dosa hamba-hamba-Nya,” yaitu dengan ilmu-Nya yang
sempurna yang tak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari Nya dan tidak ada
yang terlenyap (meski) seberat biji dzarrah pun dari-Nya.

Firman Allah Ta’ala, 41 € fﬂ\j 2 Gl L;;fs $ “Yang Menciptakan
langit dan bumi,” dan ayat seterusnya. Yaitu, Dialah Yang hidup dan tidak
mati. Dialah Pencipta segala sesuatu, Rabb dan Raja yang dengan kekuasaan
dan kerajaan-Nya menciptakan tujuh lapis langit dalam ketinggian dan keluasan-
nya serta tujuh la is burm dalam kerendahannya dan kerimbunannya.

g oA o R (w <-b\ £ b ¥ “Dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam
di atas ‘Arsy,” yaitu mengatur urusan dan menetapkan kebenaran. Dia-lah

sebaik-baik penentu.

Firman-Nya, § [p & Jed 26550 g I PPN ;: $ “Kemudian Dia
bersemayam di atas ‘Arsy, (Dia-lab) Yang Mabapemurah, maka tanyakanlah
tentang Allab kepada yang lebih mengetabui.” Yaitu, cari tahulah dari orang
yang amat mengerti dan amat mengetahui tentang-Nya, lalu ikuti dan patuhilah.
Dan sesungguhnya telah diketahui bahwasanya tidak ada seorang pun yang
lebih mengetahui dan lebih memahami tentang Allah daripada hamba dan
Rasul-Nya, yaitu Muhammad %, pemimpin anak Adam secara mutlak di
dunia dan di akhirat, yang tidak berbicara dari hawa nafsu melainkan dari
wahyu yang diberikan kepadanya. Maka apa yang diucapkannya adalah ke-
benaran dan apa yang diberitakannya adalah kejujuran. Dia-lah Imam bijaksana
yang jika manusia bersengketa tentang sesuatu, wajib mengembalikan per-
sengketaan itu kepadanya. Apa yang sesuai dengan perkataan dan perbuatannya,
maka itulah kebenaran dan apa yang menyelisihinya, maka dia tertolak dalam
keadaan bagaimana pun. Allah Ta’ala berfirman, &V € « ‘u‘ e 3 06 ¥ Tika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,” dan ayat setefusnya. (QS. An-Nisaa:
159). Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, € V> » J& 3 “Maka tanyakanlah
tentang Allah kepada yang lebih mengetabui.” ~

Mujahid berkata tentang firman-Nya, € \,—> & Vs P Maka tanya-
kanlab tentang Allah kepada yang lebih mengetahui,” apa yang Aku beritahu

o a a n Cn Wa Ca Ca W W T W T W W W Ca Xa Kp WH P P P P P gF oP g9 S S0 40 40 480 40 40 40 & & 4
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kepadamu tentang sesuatu, maka demikianlah seperti apa yang Aku beritahu-
kan kepadamu. Demikian pula perkataan Ibnu Juraij.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman mengingkan orang-orang musyrik
yang su)ud kepada berhala dan tandingan-tandingan:
& S8 S50 A 16 13183 3 “Dan apabila dikatakan kepada mereka
sujudlah kamu kepada ar-Rabmaan, mereka menjawab: Siapakah ar-Rabmaan?”
Yaitu kami tidak mengenal ar-Rahmaan. Mereka mengingkari pemberian
nama Allah dengan ar-Rahmaan, sebagaimana yang terjadi pada hari perjanjian
Hudaibiyyah keuka Nabi & berkata kepada seorang penulis:

2.

uﬂj‘._g;w);,;;;\d iy \,Sw‘v_,)\ JJ\m\M;.S\)
.;.@UM_J.Q.»L: L& L WS LS

“Tulislah dengan Nama Allah Yang Maharahmaan dan Maharahiim.” Mereka
berkata: “Kami tidak mengenal ar-Rahmaan dan ar-Rahiim. Akan tetapi, tulis-
lah sebagaimana sebelumnya engkau tulis: ‘Dengan nama Engkau ya Allah.”

Untuk itu Allah T2’ ala berfmnan
§ 20 YT et et i f 5 201,230 J’ $ “Katakanlab: Serulah Allab
atau serulab ar-Rabhmaan. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mem-
punyai al-Asmaa-ul Husnaa (nama-nama yang terbaik).” (QS. Al-Israa’: 110).

Dan Dia berfm:nan di dalam ayat ini:
& LS00, 106 120 2 s 5, 3 “Dan apabila dikatakan kepada mereka:
Sujudlah kamu kepada ar-Rabmaan,” mereka menjawab: Siapakah ar-Rabmaans”
Yaity, kaIm tidak mengenal ar-Rahman dan tidak mengakuinya:
& A% 0 28Ty “Apakab kami akan sujud kepada Rabb yang kamu permtab/ean
kami (bersu]ud kepada-Nya)?” Yaitu, semata-mata perkataanmu, € 1,,& v23 5, ¥
“Dan hal itu menambah mercka jauh.” Adapun orang-orang yang beriman,
mereka beribadah kepada Allah yang Maharahmaan dan Maharahiim, meng-
.esakan-Nya dalam Uluhiyyah dan sujud kepada-Nya. Sesungguhnya para
ulama telah sepakat bahwa perintah sujud yang ada dalam surat al-Furqaan
adalah disyari’atkannya sujud bagi orang yang membaca dan mendengarkan-
nya, sebagaimana telah dijelaskan pada tempatnya. Wallaahu a’lam.

4 .}"' //// i - . //// Z AA "’/{ s 7 / F‘ A S
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Mabasuci Allab yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan
Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercabaya. (QS.
25:61) Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silib berganti bagi
orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.
(QS. 25:62)

Allah Ta’ala berfirman mengagungkan dan membesarkan diri-Nya
atas seluruh apa yang d1c1ptakan Nya di langlt berupa buryj yaitu gugusan
bintang-bintang besar. € &1 G Ry g ;Kid\ & Jo g 4053 “Maba
suci Allab yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan Dia menjadi-
kan juga padanya siraaj,” yaitu matahari yang bersinar sep erti lentera dalam
kehidupan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, € &5, G-V Wy 3% “Dan
/eamz telab jadikan pelita yang amat terang (matabarz) ”(QS. An-Nabaa’: 13).
4 Vi V23 y 3 “Dan bulan yang bercabaya,” yaitu cahaya yang memancar dari
cahaya lain selain cahaya matahan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
&1, L i ok J= 3 ¥ “Dia-lab yang menjadikan matabari bersinar
dan bulan beraabaya,” (QS. Yunus: 5).

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € 2= (63, |5 J& ¢ 34,3 “Dan
Dia yang menjadikan malam dan siang silib berganti,” yaitu setiap satu di antara
keduanya menggantlkan yang lainnya silih berganti yang tidak mengalam1
kelelahan. ]1ka yang ini hilang, maka yang itu datang, Dan jika yang ini datang,
maka yang itu akan h1la.ng Sebagalma.na Allah T2’ala berfirman:

& ol Ty o5 (&J >3 % “Dan Dia telab menundukkan (pula) bagimu
matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya).” (QS. Ibrahim:
33).

Firman Allah Ta’ala, € 1, ,ﬁfu AT of 3 ‘_,J $ “Bagi orang yang
ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur,” yaitu, dijadikan
keduanya silih berganti untuk peribadahan para hamba-Nya kepada Allah 3&.
Barangsiapa yang luput beramal di waktu malam, ia dapat meraihnya di waktu
stang. Dan barangsiapa yang luput beramal di waktu siang, ia dapat meraihnya
di waktu malam. Dalam hadits shahih disebutkan:

< e g }/ . A o . A N °:ﬁ l’ / A o . /34 d;
S gy 0l By Gl s ST U 00 Bl BB 1 0))
- - - - g - °$ P - P
( .&}-.?U‘ G‘S:Anﬁ
“Sesungguhnya Allah & membentangkan tangan-Nya di waktu malam untuk

menerima taubat orang yang melakukan kesalahan di waktu siang dan mem-
bentangkan tangan-Nya di waktu siang, untuk menerima taubat orang yang

melakukan kesalahan di waktu malam.”

Mujahid dan Qatadah berkata: “Khilfah yaitu 2 pengertian, antara
kegelapan dan cahaya.”
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Dan hamba-hamba Rabb Yang Mahapemurab itu (ialab) orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendab hati dan apabila orang-orang jahil
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) ke-
selamatan. (QS. 25:63) Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud
dan berdiri untuk Rabb mereka. (QS. 25:64) Dan orang-orang yang berkata:
“Ya Rabb kami, jaubkan adzab Jabannam dari kami, sesunggubnya adzabnya
itu adalab kebinasaan yang kekal.” (QS. 25:65) Sesunggubnya Jahannam
itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. (QS. 25:66) Dan
orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebib-
lebiban, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian. (QS. 25:67)

rp Wy W Wy W W Wy W) W) W) W) W) W) W) W) W) W) W) W
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Ini adalah sifat hamba-hamba Allah yang beriman:

& U o N1 2 035 50 B “Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan
rendab hati,” yaitu dengan ketenteraman dan kewibawaan, tanpa otoriter dan
kesombongan, seperti firman Allah Ta2’ala, § &7 > 81 5 223 Y, ¥ “Dan
janganlab kamu berjalan di muka bumi dengan angkub.” (QS. Lugman: 18).
Mereka adalah orang-orang yang berjalan tanpa kesombongan, tanpa ke-
angkuhan, tanpa kekerasan dan tanpa kekejaman. Yang dimaksud bukanlah
mereka berjalan seperti orang sakit yang dibuat-buat dan sekedar ingin dilihat
orang lain. Akan tetapi yang dimaksud dengan rendah hati di sini adalah ke-
tenteraman dan kewibawaan, sebagaimana Rasulullah & bersabda:
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“Apabila kalian mendatangi shalat, maka janganlah kalian mendatanginya
dalam keadaan tergesa-gesa. Akan tetapi, datangilah dalam keadaan tenang.
Apa saja yang kalian dapatkan dari shalat itu, maka shalatlah. Dan apa yang
tertinggal, maka sempurnakanlah.” (Muttafaq ‘alaih).

‘Abdullah bm al-Mubarak berkata dari al-Hasan al-Bashri tentang
firman-Nya, ¥ € ;o> 0 3Gy 3 “Dan hamba-hamba Rabb Yang Mabapemurah
itu,” dan ayat seterusnya. Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah
kaum yang merendahkan diri. Pendengaran, penglihatan dan anggota tubuh
mereka sederhana, sampai orang-orang jahil menyangka bahwa mereka adalah
orang-orang sakit, padahal di antara mereka tidak ada yang terkena penyakit.

Sesungguhnya orang yang tidak merasa mulia dengan kemuliaan Allah,
niscaya jiwanya akan terputus atas kehidupan dunia dengan kerugian. Dan
barangsiapa yang tidak dapat melihat nikmat Allah melainkan hanya pada
makanan atau minuman, sungguh sedikitlah ilmunya dan adzab ada di hadapan—

nya.

Firman-Nya, € U3 | AR }%‘L\_rbi 3 % “Dan apabila orang-orang
jabil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) ke-
selamatan.” Jika orang-orang jahil mengumpat mereka dengan ucapan yang
buruk, mereka tidak membalasnya dengan ucapan yang buruk pula, akan
tetapi mereka memaafkan, membiarkan dan tidak membalas melainkan dengan
perkataan yang baik. Sebagaimana Rasulullah % tidak membalas perbuatan
jahil mereka melainkan dengan kesabaran dan lemah lembut. Mujahid berkata:
“§ UL 156 ¥, yakni mereka mengucapkan kebenaran.”

LV &V gV &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V

O W WV o0

¢ b\—_e fyae oy g 5 JeiM ‘;,a,,d\ 3% “Dan orang yang melalui malam bari
dengan bersujud dan berdiri untuk Rabb mereka,” yakni dalam rangka mentaati
dan benbadah kepada—Nya, sebag;umana firman-Nya:
§ 0088 5 L) O gl I A U1 AS Y “Mereka sedikit sekals tidur di
waktu malam. Dan diakbir-akbir malam, mereka memobon ampun.” (QS. Adz-
Dzaariyaat: 17-18).

Firman-Nya, € s 05 Lgliz o) e e B Ol LT, ojf,:u UJJJ\J $
“Dan orang-orang yang berkata: Ya Rabb kami, jaubkan adzab Jabannam dari
kami, sesunggubnya adzab-Nya itu adalah kebinasaan yang kekal,” yakni tetap
dan terus-menerus tiada henti.

€70 2 °

Firman-Nya, § Gl 1554 o T W 3 “Sesunggubnya Jabannam itu
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman,” yakni seburuk-buruk
tempat pemandangan dan seburuk-buruk tempat menetap. Firman-Nya:
WY1y g, (J \,w\ T3) u—»v\J\; $ “Dan orang-orang yang apabila mem-
belanjakan (barta), mereka tidak berlebib-lebiban, dan tidak (pula) kikir,” ayat
seterusnya. Yakni, mereka tidak terlalu boros dalam mengeluarkan infaq,
mereka mengaturnya sesuai dengan kebutuhan, tidak membiarkan keluarga
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mereka, menurunkan hak-hak keluarga mereka, mereka berlalu adil dan baik,

dan sebaik-baik perkara adalah pertengahan, tidak boros/lebih dan tidak kikir/
kurang. € W5 &5 5 0US"y % “Dan adalab (pembelanjaan itu) di tengah- tengah
antara yang ¢ demz/ezan ’sebagaimana firman-Nya:

W€ L el el 3 by =N} % “Dan janganlah kamu jadikan
tanganmu terbelenggn pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkan-

nya,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Israa’: 29). Al-Hasan al-Bashri berkata:
“Tidak ada istilah berlebihan dalam berinfaq di jalan Allah.” Iyas bin Mu’awiyah
berkata: “Apa yang dibolehkan dalam (melaksanakan) perintah Allah Ta’ala
adalah berlebihan (dalam infaq).” Selainnya berkata: “Istilah berlebih-lebihan
dalam membelanjakan harta hanya untuk maksiat kepada Allah 3&.”
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Dan orang-orang yang tidak menyembabh ilab yang lain beserta Allab dan
tidak membunub jiwa yang dibaramkan Allah (membunubnya) kecuali
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (QS. 25:68)
(vakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada bari Kiamat dan dia
akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terbina, (QS. 25:69) kecuali
orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalib; maka
kejabatan mereka diganti oleb Allab dengan kebajikan. Dan adalab Allab
Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 25:70) Dan orang yang ber-
taubat dan mengerjakan amal shalih, maka sesunggubnya dia bertaubat
kepada Allab dengan taubat yang sebenar-benarnya. (QS. 25:71)
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Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Abdullah bin Mas’ud berkata,
Rasulullah & ditanya
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“Dosa apakah yang paling besar?” Beliau menjawab: “Yaitu engkau jadikan
bagi Allah tandingan-tandingan, padahal Dia yang menciptakanmu.” Ia ber-
tanya lagi: “Kemudian apa?” Beliau menjawab: “Yaitu engkau membunuh
anakmu karena takut ia makan bersamamu.” Ia bertanya lagi: “Kemudian apa
lagi?” Beliau pun menjawab: “Yaitu engkau berzina dengan isteri tetanggamu.”
‘Abdullah lalu berkata: “Dan Allah menurunkan ayat untuk membenarkan
hal itu, Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah,’
dan ayat seterusnya.”

Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-1, dari Ibnu Isma’il, dani
Abu Mu’awiyah. Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dani hadits al-A’masy
dan Manshur. Wallaahu a’lam.

Ibnu Juraij berkata bahwa Sa2’id bin Jubair mendengar Ibnu ‘Abbas
bercerita, bahwa orang-orang dan pelaku syirik melakukan banyak pembunuhan
dan banyak perzinahan. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah & dan
berkata: “Sesungguhnya yang engkau katakan dan serukan itu adalah baik,
seandainya engkau beritahukan kepada kami tentang penghapus dosa apa
yang telah kami kerjakan.” Maka turunlah, ¥ § 5\, & 3 042l NEUg
“Dan orang-orang yang tidak menyemlmb ilab yang lam beserta Allab,” dan
ayat seterusnya. Dan turun, &9 § peil 515 0l sl 53 “Katakanlab:
‘Hai hamba-hamba-Ku yang melampam batas terbadap diri mereka sendiri,”
dan ayat seterusnya. (QS. Az-Zumar: 53).

Firman Allah Ta’ala, § GG 5l 5 Jw‘ S ¥ “Barangsiapa yang melaku-
kan demikian itu, niscaya dia mendapat dosa.”

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, bahwa ia berkata: “Atsaaman
yaitu sebuah telaga di Jahannam.” ‘Tkrimah berkata, € ULl 55 $ yaitu telaga-

telaga di Neraka Jahannam tempat mengadzab para penzina. Demikian yang
diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair dan Mujahid.

As-Suddi berkata, € GLS{ 55 3 yaitu balasannya. Pendapat ini1 lebih
serupa dengan zhahir ayat. Dan dengan imi pula penafsuan setelahnya sebagai
pengganti, yaitu firman Allah T2’ala, € LUa) o IS & Giela) 3 “Yaitu akan
dzlzpatgandakan adzab untuknya pada bari Kiamat,” yaitu diulang dan diperberat
untuknya 4 Clgh as .\l» $ “Dan dia akan kekal dalam adzab itu dalam keadaan
terbina,” yaitu terendah lagi terhina.
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Firman Allah Ta’ala, € GJC 55 Jety ey OB L3 NI ¥ “Kecuali orang-
orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih,” yaitu balasan
atas apa yang telah d11akukannya adalah bentuk yang amat buruk yang telah
disebutkan tersebut, § L5 .- vl $ “Kecuali orang-orang yang bertaubat,” di
dunia kepada Allah & dari semuanya itu. Maka sesungguhnya Allah akan
menerima taubatnya. Di dalam ayat itu terkandung dalil tentang sahnya taubat
seorang pembunuh Dan tidak ada pertentangan antara ayat ini dengan ayat
an-Nisaa’, £ € 022 &5 1 203 “Dan barangsiapa yang membunub seorang
mukmin dengan sengaja,” dan ayat seterusnya. (QS. An-Nisaa’: 93). Sesungguhnya
ayat an-Nisaa’ ini, sekalipun ayat Madaniyyah, akan tetapi ia bersifat mutlag
(tidak terikat satu sifat,pent.) yang dapat dimungkinkan kepada orang yang
belum bertaubat. Sedangkan ayat ini mugayyad (dukat oleh satu sifat) dengan
taubat. Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 23 € & 4720 of 245 21 oy p ¢ ‘Sesung-
gubnya Allab tidak akan mengampuni dosa syirik,” dan ayat seterusnya. (QS.
An-Nisaa’: 48). Telah tercantum di dalam Sunnah shahihah yang berasal dari
Rasulullah & tentang sahnya taubat seorang pembunuh, sebagaimana di-
ceritakan sebagai suatu ketetapan dalam kisah orang yang membunuh 100

orang, kemudian ia bertaubat, lalu Allah menerima taubatnya. Serta hadits-
hadits lain.

Firman Allah Taala, € Gs 128 31 06T ol 22 ot b 3 0803
“Maka kejabatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allab
Mabapengampun lagi Mahapenyayang.” Di dalam makna firman-Nya:
§ S Ll 2 33 “Maka kejahatan mereka diganti Allab dengan kebajikan,”

terdapat dua pendapat. Salah satunya ialah, bahwa mereka menggantikan amal
keburukan dengan amal kebaikan.

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa Ibnu
‘Abbas berkata tentang ayat ini: “Mereka adalah orang-orang yang beriman,
yang mana mereka telah berbuat keburukan, lalu Allah memberikan rasa
benci kepada keburukan itu hingga dirubah-Nya mereka kepada kebaikan.”
Dan diriwayatkan dari Mujahid, bahwa Ibnu ‘Abbas bersenandung, berkenaan
dengan ayat ini:
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Setelah musim panas berubah menjadi musim semi.
Setelah nafas panjang berubah jadi terengah-engah.

Yaitu berubahnya kondisi-kondisi tersebut kepada kondisi lainnya.
Al-Hasan al-Bashri berkata: “Allah menggantikan mereka dari amal buruk
dengan amal shalih, dari kesyirikan dengan keikhlasan. Serta menggantikan
mereka dari penyelewengan dengan kebersihan, dari kekufuran dengan ke-
islaman.” Inilah pendapat Abul ‘Aliyah, Qatadah dan jama’ah yang lainnya.
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Sedangkan pendapat kedua, bahwa keburukan-keburukan yang lalu
itu dapat berubah kepada kebaikan dengan taubat nashuha.

Hal itu tidak lain kecuali setiap kali ia ingat apa yang telah lalu, 1a
menyesal, kembali dan meminta ampun sehingga dosanya berubah menjadi
ketaatan, sebagaimana yang telah tetap dan sah dari atsar-atsar yang diriwayat-

kan dari para ulama Salaf 4.
Dan Abu Dzarr &%, bahwa ia berkata, Rasulullah & bersabda:

c&d\é!%}é:ﬁ\ﬁf}T} ‘,@\b,\;}})énﬂyT&;%’sj\)
el (4 Jud Juu,wu;o,uw,,;,\sta\ 353&,

/////

e 5 Of ackid ¥ AR 1 38Ty 1087 IS 6y ek ‘\.\s,usg,s
Wiy el tle ()0 J}ﬁ mmds,uuug Vo IR
(OJ}\}JQ&&G@&‘J}J)MJ@(&\:&

“Sesungguhnya aku mengetahui penghuni Neraka yang paling akhir keluar
dari api Neraka dan orang yang paling akhir masuk surga yaitu seorang laki-
laki didatangkan. Maka Allah berfirman: ‘Tunjukkanlah tentang dosa-dosa
besarnya dan tanyakanlah tentang dosa-dosa kecilnya.” Lalu dikatakan kepada-
nya: ‘Pada hari ini engkau mengamalkan ini dan ini serta pada hari ini dan ini.’
Ia menjawab: ‘Ya,” ia tidak sanggup mengingkari hal itu. Maka dikatakan:
‘Sesungguhnya bagi setiap kejelekanmu terdapat kebaikan.” Lalu ia berkata:
“Ya Rabbku, aku telah mengamalkan sesuatu yang tidak lagi aku lihat di sini.”
Rasulullah & tertawa hingga tampak gigi gerahamnya.”

Ditakhrij oleh Muslim.

‘Ali bin al-Husain Zainal ‘Abidin berkata, € <l Lo feilie I J3Z )
“Maka kejahatan mereka diganti Allab dengan kebajikan,” yaitu di akhirat. Dan
Mak-hul berkata: “Dia mengampuni kesalahan tersebut dan menjadikannya
kebaikan.” Kedua pendapat itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang keumuman
rahmat-Nya terhadap para hamba-Nya. Barangsiapa yang bertaubat kepada-
Nya, niscaya Dia akan menerima taubatnya dari dosa apa pun, baik yang besar
maupun yang kecil. Maka Allah Ta’ala berfirman:
0G0 ) o U6 GBI LE, OE ay $ “Dan orang yang bertanbat dan me-
ngerjakan amal shalib, maka sesunggubnya dia bertaubat kepada Allab dengan
tanbat yang sebenar-benarnya,” yakni, Allah a.k:m° menerima taubatnya sebagai-
mana Allah T2’ala berfirman, € s5Us 2 &3 JLJ T ol pld NP “Tidakkah
mereka mengetabui, babwasanya Allah menerima taubat hamba-hamba- -Nyas”

(QS. At-Taubah: 104).

G G YOG G G GO O O O O O NPV P ol oo b ob S804 L0 L0 L L4 W"Jy‘j?

\‘\

BV P VP 2V 2P LV LV LV LY LY LY LY 4 O O N W "o, W, oy, o), N0 80

132 Tafsir Ibnu K:



SRS sariow X Vo=

s s A

@ L)ésjrfﬁ\uw‘wa)k—a e ¥
””ww\,fc,j,w <55 15 a3 5 Dl

;o gurs S Pt s
oJ-AL«—» L»—J_)‘u*uwbu\.)ﬂ Ay @
A Z. - e o - 2 A%

Gl) natdi Gl el

Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-per-
buatan yang tidak bermanfaat, mereka lalui (saja) dengan menjaga ke-
bormatan diri. (QS. 25:72) Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan
dengan ayat-ayat Rabb mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai
orang-orang yang tuli dan buta. (QS. 25:73) Dan orang-orang yang berkata:
“Ya Rabb kami, anugerabkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan ke-
turunan kami sebagai penyenang bati (kami), dan jadikanlah kami imam
bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 25:74)

Ini pun termasuk sifat-sifat Tbaadurrabmaan, di mana mereka tidak
menyaksikan az-zuur. Satu pendapat mengatakan: “Az-zuur yaitu, syirik dan
menyembah berhala.” Ada juga yang berpendapat: “Az-zunr yaitu dusta, fasik,
kufur, permainan dan kebathilan.” Muhammad bin al-Hanafiyyah berkata:
“Yaitu permainan dan lagu.” ‘Amr bin Qais berkata: “Yaitu majelis-majelis
keburukan dan kata-kata busuk.” Sedangkan Malik berkata dari az-Zuhri:
“Yaitu meminum khamr, di mana mereka tidak menghadirinya dan tidak
menyukainya.” Pendapat lam mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
firman Allah Ta’ala, € ;30 o ;Jg—w Y %, adalah tidak memberikan persaksian
palsu, yaitu berdusta secara sengaja kepada orang lain. Sebagaimana tercantum

di dalam ash-Shabibain, bahwa Abu Bakrah berkata, Rasulullah & bersabda:
ity 18 LRI cdo Ty § s o8 056 (S‘;j\.;ﬁ\ ,5\.. S 3
Jry G (,)}jﬁ\ RAYR] ‘9}?\ Jis ¥ 108 (e i Z:(f} (‘,::urj\

o8 i s ek

“Maukah kuberitahukan kalian tentang dosa besar yang paling besar?’ (beliau
ucapkan 3 kali). Kami pun menjawab: “Tentu ya Rasulullah.” Beliau bersabda:
‘Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.” Beliau (dalam
keadaan) bersandar, lalu duduk tegak, dan bersabda: ‘Hati-hatilah dengan per-
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saksian palsu, hati-hatilah persaksian palsu.” Beliau terus mengulang-ulangnya
hingga kami berkata: ‘Seandainya (semoga) beliau diam (tidak diulang-ulang
lagi).”

Pendapat yang lebih jelas berdasarkan rangkaian kalimat tersebut adalah

bahwa yang dimaksud dengan tidak menyakSJkan az-zuur adalah tidak meng-
hadirinya. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, € Grs 1, UNPARES Y )P
apabila mereka bertemu dengan orang yang mengerjakan perbuatan-perbuatan
yang tidak bermanfaat, mereka lalui (saja) dengan menjaga kebhormatan dirinya,”
yaitu mereka tidak menghadiri perbuatan kotor tersebut. Dan apabila kebetulan
mereka berpapasan, mereka lalui saja dan txdak mengotonnya sedikit pun.
Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, € G5 1,4 _)ﬂ-U\—' Vo 3 “Mereka lalui saja
dengan men]aga kebormamn dmnya ?Firman Allah Ta’ala:
S IR A P Pty (,J e oLl 15313, Lddly 3 “Dan orang-orang yang
apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Rabb mereka, mereka tidaklah meng-
badapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” ini pun termasuk 51fat-51fat
orang-orang yang beriman. Maka firman-Nya, € VL2 o Lgls 1,54 (.J $
“Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” ber-
beda dengan orang kafir yang ketika mendengar ayat-ayat Allah, sama sekali
tidak terpengaruh dan terus-menerus dalam keadaannya, seakan-akan ia tuli
dan buta, tidak mau mendengarnya.

Mujahid berkata tentang firman-Nya, € S8 0 Ll 1550+ T3
“Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” yaitu
mereka tidak mendengar, tidak mehhat dan t1dak memahammya sedikit pun.
Qatadah berkata firman-Nya, € Vs Gl Gle 1550 o re-u S 15305 0y B
“Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Rabb 'mereka,
mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” mereka
tidak tuli terhadap kebenaran dan tidak buta tentangnya. Demi Allah, mereka
adalah kaum yang memahami kebenaran dan dapat mengambil manfaat dari
apa yang didengarnya dari Kitab-Nya (al-Qur-an).

Firman Allah Ta'ala, € ;3155 G050 Lo 1 0 08 € 0,05 Gl 3
“Dan orang-orang yang berkata: "Ya Rabb kami, anugerabkanlah kepada kami
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penryenang bati (kami),” yaitu orang-
orang yang meminta kepada Allah untuk dikeluarkan dari tulang sulbi mereka,
keturunan mereka yang taat dan hanya beribadah kepada-Nya, yang tidak
ada sekutu bagi-Nya.

Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu orang yang beramal ketaatan kepada
Allah, hingga menjadi penyejuk mata mereka di dunia dan di akhirat.” ‘Tkrimah
berkata: “Mereka tidak dikehendaki menjadi orang yang pandai atau orang
tampan, akan tetapi mereka diinginkan menjadi orang-orang yang taat.” Al-
Hasan al-Bashri ditanya tentang ayat ini, lalu beliau menjawab: “Yaitu Allah
memperlihatkan hamba-Nya yang muslim dari isterinya, saudaranya dan
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anaknya dalam ketaatan kepada Allah. Tidak, demi Allah, tidak ada sesuatu
yang dapat menyejukkan mata seorang muslim dibandingkan ia melihat anak
yang dilahirkannya dan saudara yang mengasihinya sebagai orang yang taat
kepada Allah 38.”

_Ibny Juraij berkata tentang firman-Nya:

& 20555 a3, Gy b U Ua LS, b “Ya Rabb kami, anugerabkanlab kepada
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),”
mereka beribadah kepada-Mu, lalu memperbaiki pengabdiannya kepada-Mu,
serta tidak bersikap membangkang kepada kami. ‘Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam berkata: “Yaitu mereka meminta kepada Allah Ta’ala untuk isteri
dan keturunan mereka agar diberi hidayah kepada Islam.” Imam Ahmad ber-
kata, telah bercerita kepada kami Ma’mar bin Basyir telah bercerita kepada
kami, dani ‘Abdullah bin al-Mubarak, dari Shafwan bin ‘Amr, dari ‘Abdurrahman
bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, ia berkata: “Suatu hari kami duduk kepada
Miqdad bin al-Aswad, di mana seorang laki-laki lewat dan berkata: ‘Beruntung-
lah bagi kedua orang ini, keduanya telah melihat Rasulullah #. Kami meng-
harapkan agar kami dapat melihat apa yang anda lihat dan kami dapat me-
nyaksikan apa yang anda telah saksikan.’ Maka Miqdad marah, aku menjadi
kagum karena tidak ada yang ia katakan melainkan kebaikan, kemudian ia
(Miqdad) menghadap kepadanya lalu ia berkata: ‘Mengapa seseorang berharap
untuk berada pada suatu keadaan, padahal Allah # sudah tidak menghadir-
kannya pada keadaan itu; seseorang tidak akan mengetahui kalau ia berada
ketika itu, bagaimana jadinya? Demi Allah, banyak kaum yang berada pada
masa Rasulullah % yang pada akhirnya Allah $ campakkan mereka, ter-
jerembab ke dalam Jahannam. Karena mereka tidak menerima dan tidak
membenarkan (tidak mengimani Rasulullah #). Apakah kalian tidak bersyukur
kepada Allah, di mana Allah telah mengeluarkan kalian dari kandungan ibu
kalian, kalian tidak mengenal kecuali Rabb kalian (bukan berhala zaman
Jahiliyyah) lagi membenarkan apa yang dibawa oleh Nabi kalian, sedangkan
bencana telah menimpa orang lain (di masa Jahiliyyah)? Allah 3% telah meng-
utus Muhammad # pada masa yang amat buruk keadannya. Dibangkitkan
sebagai Nabi pada masa fatrah, yaitu masa Jahiliyyah yang pada masa itu
mereka beranggapan, tidak ada agama yang paling baik daripada pemujaan
terhadap berhala. Maka beliau datang dengan membawa al-Furqaan yang dapat
memisahkan yang haq dan yang bathil, memisahkan antara ayat dan anaknya
jika orang itu melihat ayahnya atau anaknya atau saudaranya itu sebagai orang
kafir. Allah Ta’ala telah membuka pintu hatinya untuk mengetahui bahwa
jika ia celaka dalam keadaan itu, pasti ia masuk Neraka dan hatinya tidak akan
tenteram jika 1a mengetahui bahwa orang yang dikasihinya berada di Neraka.
Tentang hal itu, Allah berfirman: B

§ o255 605, G L. U La & 0% 70, % “Dan orang-orang yang berkata:
Ya Rabb kami, anugerabkanlab kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan

(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
5
(

W LV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV g W O

LV

A AT AT AT AV LV gV 4V gV gV o O O O N W W W W T €T O SO W)

mu Katsir Juz 19 135



(
5

%K}: 25. ALFURQAAN O |==

kami sebagai penyenang bati (kami).’” Sanad atsar ini shahih, tetapi rawi lain
tidak meriwayatkannya.

Firman Allah Ta’ala, € G 05 Gy 3 “Dan jadikanlab kami imam
bagi orang-orang yang bertakwa.” Ibnu ‘Abbas, al-Hasan, as-Suddi, Qatadah
dan ar-Rabi’ bin Anas berkata: “Yaitu, para imam yang ditauladani dalam
kebaikan.” Selain mereka berkata: “Para penunjuk yang mendapatkan petunjuk
lagi para penyeru kebaikan.” Meraka begitu senang bahwa ibadah mereka
bersambung kepada beribadahnya anak-anak dan keturunan mereka serta
hidayah yang mereka dapatkan bisa bermanfaat kepada yang lainnya hingga
banyaklah pahala dan baiklah tempat kembalinya. Untuk itu, tercantum dalam
Shabib Muslim bahwa Abu Hurairah &% berkata, Rasulullah £ bersabda :

% 2 oo o 4 8 Wk W) uwwmwgmw Gt 0B 1))
(Hyo B3 o e
“Apabila anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali

tiga hal: Anak shalih yang mendo’akannya, ilmu yang bermanfaat setelahnya
atau shadagah yang mengalir pahalanya.”
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Mereka itulab orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam
Surga), karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan
dan ucapan selamat di dalamnya, (QS. 25:75) mereka kekal di dalamnya.
Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. (QS. 25:76)
Katakanlab (kepada orang-orang musyrik): “Rabbku tidak mengindabkan-
mu, melainkan kalau ada ibadabmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadat
kepada-Nya), padabal kamu sunggub telab mendustakan-Nya? Karena ity
kelak (adzab) pasti (menimpamu).” (QS. 25:77)

Ketika Allah Ta’ala telah menyebutkan sifat-sifat hamba-Nya yang
beriman dengan sifat-sifat yang indah serta perkataan dan perbuatan yang
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agung, maka Dia berﬁrman, é Iy “Mereka itulab,” yaitu orang-orang yang
bersifat seperti ini, € © J J_w ;$ “Akan dibalas,” pada hari Kiamat, € 2|
$ “Martabat yang tinggi,” yaitu Surga.

Abu Ja’far al-Baqir, Sa’id bin Jubair, adh Dhahhak dan as-Suddi ber-

kata: “Dinamakan demikian karena ketinggiannya.”

&), JwLu » ‘Karena kesabaran mereka,” yaitu dalam melaksanakan hal
tersebut, ‘é \_g..s ) ,ala 3 ¥ “Dan mereka disambut di dalamnya,” yaitu di dalam
Surga, € UGy 1F 3 “Dengan penghormatan dan ucapan selamat,” yaitu mereka
disambut di dalamnya dengan salam dan penghormatan, dan mereka menyampai-
kan pengagungan dan kemuliaan.

Mereka memberikan penghormatan, saling mengucapkan “salam”;
sedangkan para Malaikat masuk dari setiap pintu ke tempat mereka seraya
mengucapkan: “Selamat untuk kalian atas kesabaran kalian, maka inilah tempat
terakhir yang paling menyenangkan.”

Dan firman-Nya, € U423 0L > » “Mereka kekal di dalammnya,” 1alah,
menetap, tidak berlalu, tidak pindah, dan tidak mati, juga mereka tidak meng-
hendaki adanya perpindahan.

Firman-Nya, € GGty 550 25 3 “Surga itu sebaik-baik tempat menetap
dan tempat kediaman,” yaitu, tempat yang terlihat indah, dan terlukis dengan
kalimat yang indah dan tempat yang menyenangkan.

Kemudian firman-Nya, € r"(“}"’ G J; ¥ “Katakanlab (kepada orang-
orang musyrik): ‘Rabb-ku tidak mengindabkanmu.””Y akni, Rabb-ku tidak akan
memperdulikan kalian bila kalian tidak beribadah kepada-Nya, karena sesung-
guhnya Dia telah menciptakan makhluk ini agar mereka beribadah kepada-
Nya, mentauhidkan-Nya, dan mensucikan-Nya dengan bertasbih diwaktu
pagt dan petang.

Berkata Mujahid st dan ‘Amr bin Syw’aib: “§ (..,(A}»u G J; $ ‘Kata-
kanlab (kepada orang-orang musyrik): Rabb-ku tidak mengindabkanmu.’” ialah,
Rabbku tidak akan berbuat untuk kalian.” Sedangkan “Ali bin Abi Thalhah
dari Ibnu “Abbas s tentang ayat, € (.ﬁ}m' L= % “Katakanlab (kepada
orang-orang musyrik): Rabb-ku tidak mengindabkanmu.’” mengatakan: “Jika
tidak ada iman kalian...” dan Allah # mengabarkan bahwa Allah 3% tidak
butuk terhadap orang-orang kafir, di mana Dia ciptakan mereka bukan sebagai
orang mukmin. Kalau sekiranya Allah butuh terhadap mereka, niscaya Allah
jadikan mereka berkeinginan untuk beriman, seperti Allah telah berikan
keinginan itu kepada orang-orang mukmin.

Firman-Nya, € P_.;.x.{ .w » “Kamu sunggub telab mendustakan-Nya,”
wahai orang- orang kafirl € UV} &5 %25 » “Karena itu kelak (adzab) pasti
(menimpamu),” yaitu, kedustaan kalian akan selalu menyertakan kalian, yakni
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yang menentukan siksa bagi kalian, menyebabkan kehancuran kalian dan
menjadi kebinasaan di dunia dan di akhirat kelak. Termasuk yang demikian
itu kekalahan (kehancuran) di perang Badar, itulah yang ditafsirkan oleh
‘Abdullah bin Mas’ud, Ubai bin Ka’ab, Muhammad bin Ka’ab al-Qaradhi,
Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, dan selain mereka.

Berkata al-Hasan al-Bashri: “€ Uryy 085G U2 ¥ falah, hari Kiamar,”
kedua macam tafsir itu tidak saling bertentangan.
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( Para Penya’ir )
Surat Makkiyyah
Surat Ke-26 : 227 Ayat

—

"Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang."
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Thaa Siin Miim. (QS. 26:1) Inilah ayat-ayat al-Qur-an yang menerangkan.
(QS. 26:2) Boleh jadi kamu (Mubammad) akan membinasakan dirimu,
karena mereka tidak beriman. (QS. 26:3) Jika Kami kebendaki, niscaya
Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa
kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya. (QS. 26:4) Dan sekali-kali tidak
datang kepada mereka suatu peringatan baru dari Rabb Yang Mahapemurah,
melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. (QS. 26:5) Sungguh mereka
telab mendustakan (al-Qur-an), maka kelak akan datang kepada mereka
(kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan. (QS.
26:6) Dan apakah mereka tidak memperbatikan bumi, berapakab banyaknya
Kami tumbubkan di bumi itu berbagai macam tumbub-tumbuban yang
baik? (QS. 26:7) Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
suatu tanda keknasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman.
(QS. 26:8) Dan sesunggubnya Rabb-mu benar-benar Dia-lab Yang Maha-
perkasa lagi Mabapenyayang. (QS. 26:9)

Firman Allah 8, € cxi) U0 S0 &l ¥ “Tnilab ayat-ayat al-Qur-an
yang menerangkan.”Yaitu, inilah ayat-ayat al-Qur-an al-Mubin, yakni jelas,
tegas dan nyata yang memisahkan antara kebenaran dan kebathilan serta antara
penyimpangan dan petunjuk.

Firman Allah Ta'ala, € a2 a4 $ “Boleb jadi kamu akan bakhi-un,’
membinasakan, € oWy $ “Dzrzmu sendiri,” dengan sebab antusias dan duka
citamu terhadap mereka, € tnass 'y )Q 3 "Karena mereka tidak beriman.”
Ini merupaka.n hiburan dari Allah untuk utusan-Nya Muhammad &% tentang
ketiadaan iman orang kafir yang tidak meng1manmya, sebagaimana Allah
Ta'ala berfirman, § </ .5 V-g-J-P G LaE %P Maka janganlab dirimu binasa
karena kesediban terbadap mereka.” (QS. Faathir: 8).

Kemudian, Allah 8 berf1rman
€ ppl > Le-‘ ARSIV SR AN B e ﬁ-.l-p I oy Jika Kami kehendaki,
niscaya Kami menumnkcm kepada mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa
kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya.” Yaitu, seandainya Kami menghendaki,
niscaya Kami menurunkan satu tanda yang memaksamu untuk mengimaninya.
Akan tetapi, Kami tidak melakukannya, karena kami tidak menghendaki dari
seseorang kecuali keimanan zkbtiyari (hasil kemauan sendiri,"Pent.),

Kemud1an Allah Ta'ala berf1rman
§ Lo 421 8N s uw-)‘ S r@abb; $ “Dan sekali-kali tidak datang
kepada mereka suatn peringatan baru dari Rabb Yang Mahapemurah, melainkan
mereka selalu berpaling daripadanya.” Yaitu, setiap kali satu kitab datang dari
langit, maka kebanyakan ; manus1a berEalmg dannya, sebagalmana Allah Ta'ala
berfirman, &3 € 48 I, B o sl LA v ¥ “Kemudian Kami
utus (kepada umat-umat itu) para Rasul Kami bertumt turut. Tiap-tiap seorang
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Rasul datang kepada umatnya, umat ity mendustakannya, ”dan ayat seterusnya.
Qs Al-Mu minuyn: 44). Untuk ity, di dalam ayat ini Allah berfirman:

& O 4o el 4 1,060 1500 WL.M: | 4i8 55 P “Sungguh mereka telah mendustakan
(al-Qur- zm) maka kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) berita-
berita yang selalu mereka perolok-olokan.” Yaitu, sesungguhnya mereka telah
mendustakan kebenaran yang datang kepada mereka, lalu mereka mengetahui
berita bohong ini setelah beberapa waktu. Kemudian, Allah Ta'ala mengingat-
kan kebesaran kekuasaan-Nya dan keagungan kemampuan-Nya serta keadaan
para pembangkang yang menyelisihi Rasul-Nya dan mendustakan Kitab-Nya.
Dialah Yang Mahaperkasa, Mahaagung lagi Mahakuasa yang telah menciptakan
bumi dan menumbuhkan di dalamnya tumbuh—tumbuhan L yang baik berupa
tanam-tanaman, buah-buahan dan hewan. € ¥ &15 — oy Sesunggubnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda,” yaitu tanda atas
kekuasaan Mahapencipta segala sesuatu yang telah membentangkan bumi
dan meninggikan bangunan langit. Di samping itu, kebanyakan manusia tidak
beriman, bahkan mereka mendustakan para Rasul dan Kitab-Kitab-Nya serta
melanggar perintah-Nya dan bergelimang dalam larangan-Nya.

Firman-Nya, € v 5— A e s :)l; $ “Dan sesunggnbnya Rabb-mu
benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa,” yaitu Yang Mahaperkasa terhadap
segala sesuatu, yang menundukkan dan mengalahkannya. € +—>"% 3 “Lagi
Mabapenyayang, " kepada makhluk-Nya. Dia tidak tergesa-tergesa (mengadzab)
terhadap orang yang bermaksiat kepada-Nya, bahkan ditunda, dilihat-Nya
kembali dan kemudian Dia menghukumnya dengan hukuman Rabb Yang
Mahaperkasa lagi Mahakuasa.

Sa'id bin Jubair berkata: "Mahapenyayang terhadap orang yang ber-
taubat dan kembali kepada-Nya."
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Dan (ingatlah) ketika Rabb-mu menyeru Musa (dengan firman-Nya): "Datangi-
lab kaum yang zhalim itu, (QS. 26:10) (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa
mereka tidak bertakwa?" (QS. 26:11) Berkata Musa: "Ya Rabb-ku, sesung-
gubnya aku takut babwa mereka akan mendustakanku. (QS. 26:12) Dan
(karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidabku, maka utuslah
(Jibril) kepada Harun. (QS. 26:13) Dan aku berdosa terbadap mereka, maka
aku takut mereka akan membunubkn." (QS. 26:14) Allah berfirman: "Jangan
takut (mereka tidak akan dapat membunubmu), maka pergilah kamu ber-
dua dengan membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat); sesunggubnya
Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan). (QS.
26:15) Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu:
"Sesungguhnya kami adalab Rasul Rabb semesta alam, (QS. 26:16) lepas-
kanlah Bani Israil (pergi) beserta kami."” (QS. 26:17) Fir'aun menjawab:
"Bukankah kami telah mengasubmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu
masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tabun dari
umurmu. (QS. 26:18) Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah
kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang tidak
membalas guna.” (QS. 26:19) Musa berkata: "Aku telab melakukannya,
sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang kbilaf. (QS. 26:20)
Lalu akn lari meningggalkanmu ketika aku takut kepadamu, kemudian
Rabbku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah seorang
di antara para Rasul. (QS. 26:21) Budi yang kamu limpabhkan kepadakn
itu adalah (disebabkan) kamu telab memperbudak Bani Israil." (QS. 26:22)

Allah Ta'ala mengabarkan tentang perintah yang diberikan-Nya kepada
seorang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Musa bin 'Imraan 368 kalimullah, ketika
diserunya dari sisi kanan gunung Thursina, diajak bicara dan berdialog, diutus
dan dipilih-Nya serta diperintahkan-Nya untuk pergi kepada Fir'aun dan para
pendukungnya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman:
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Y5 0 iy 00380 of BUsl A 05 06 0,8 Y 00e0s 1 Gadlil 03 3 of 3

€ ol S B L U 14 506 00 gt Sl
“Datangilab kaum yang zhalim itu, (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa mereka
tidak bertakwa?’ Berkata Musa: ‘Ya Rabb-ku, sesunggubnya aku takut babwa
mereka akan mendustakanku. Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak
lancar lidabku, maka utuslab (Jibril) kepada Harun. Dan aku berdosa terbadap

mereka, maka aku takut mereka akan membunubku.””

Ini merupakan alasan (kendala) yang dimohonkan kepada Allah agar
dihilangkan darinya.

Firman Allah Ta'ala, € o ,l.u of el sk (_gp (..gJ s $ “Dan aku berdosa
terbadap mereka, maka aku takut mereka akan membunubku.” Yaitu, terbunuh-
nya orang Qibthi yang menyebabkan keluarnya ia dari negeri Mesir.

&5 J6 ¥ “Allab berfirman: Janganlab takut (mereka tidak akan dapat mem-

bunubmu).” Yaitu, Allah berfirman kepadanya "Jangan takut sedikit pun
tentang hal itu."” € O je.2d rﬁu L) GGl 2336 3 "Maka pergilab kamu berdua
dengcm membawa ayat-ayat Kami; sesunggubnya Kami bersamamu mendengar-

kan," yaitu, sesungguhnya Aku bersama kalian dengan penjggaan-Kug naungan-
Ku, pertolongan dan dukungan-Ku. € 60 & J 25 6 V,8 025 GG “Maka
datanglab kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlab olehmu: Sesunggubnya
kami adalah Rasul Rabb semesta alam.” seperti firman-Nya dalam ayat yang
lain, € &5, N,5, U % "Sesunggubmya kami berdua adalah utusan Rabb-mu," (QS

Thaahaa: 47). Yaitu, kami semua diutus kepadamu, € JJ;\ g L J.» Jol 3
“Lepaskanlab Bani Israil (pergi) beserta kamsi.” Y aitu, lepaskanlah mereka dari
tawanan, genggaman, paksaan dan siksaanmu. Karena mereka adalah hamba-
hamba Allah yang beriman dan tentara-tentara-Nya yang ikhlas, sedangkan
mereka berada bersamamu dalam keadaan mengalami siksaan yang pedih.
Ketika Musa berkata demikian kepadanya, Fir‘aun menolak semua tuntutan
itu dan memandangnya den an pandangan menghina dan merendahkan. Maka
dia berkata: € 10J, L% 515 VJ $ "Bukankab kami telab mengasubmu di antara
kami." Yaitu, bukankah engkau telah kami asuh di lingkungan kami, di rumah
kami dan di pembaringan kami. Kami telah memberikan kesenangan selama
beberapa tahun, kemudian setelah itu engkau balas kebaikan itu dengan peri-
lakumu membunuh seorang laki-laki di antara kami dan engkau berusaha
mengmgkan pemberian kami kepadamu. Untuk itu dia berkata:

L JaLQ* o &30y ¥ "Engkan termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas
guna," yaitu orang-orang pembangkang.

Hal 1tu ditafsirkan oleh Ibnu ‘Abbas, ‘Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam dan dipilih oleh Ibnu Jarir.

£ b* —‘é\v Jé § "Musa berkata: ‘Aku telah melakukannya,’” yaitu dalam
hal itu, € S0Cal 5, L, 3 “Sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang
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kbilaf.” Yaitu, sebelum aku mendapatkan wahyu dan sebelum Allah memben
kan nikmat risalah dan kenabian untukku.

Ibnu ‘Abbas, Mu)ah1d Qatadah, adh-Dhahhak dan selain mereka ber
kata: “6 (yCal | in Wy 3 Sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yan,
kbilaf,’ yaitu, orang-orang yang jahil.” Sedangkan Ibnu Juraij berkata “Sepert:
itulah gira-at ‘Abdullah bin Mas'ud &.”

LY € (..i.»- W (,_i., <7 ¥ “Lalu aku lari meninggalkanmu ketika aks

takut kepadamu,” dan ayat seterusnya. Yaitu, telah berlalu kisah terdahulu
dan telah datang urusan lain, di mana Allah telah mengutusku kepadamu.
]1ka engkau mentaati, niscaya engkau akan selamat dan jika engkau melanggar,
niscaya engkau akan_ celaka Kemudian Musa berkata:
§ el 5 oul of L G oAy » “Budi yang kamu limpabkan kepadaku
itu adalab (disebabkan) kamu telabh memperbudak Bani Israil.” Yaitu, kebaikan
yang telah engkau berikan kepadaku dan kebaikanmu yang telah mengasuhku
adalah balasan keburukan yang telah engkau lakukan kepada Bani Israil, di
mana engkau jadikan mereka sebagai budak dan pembantu yang dapat engkau
gunakan dalam pekerjaanmu dan meringankan kesulitan rakyatmu. Apakah
kebaikanmu kepada satu orang laki-laki dapat membalas sikap burukmu kepada
semua orang?! Artinya, apa yang telah engkau sebutkan itu tidak ada apa-
apanya dibandingkan dengan apa yang telah engkau lakukan terhadap mereka.

o 7 A Rt A s A,
LJ‘)?J.YBQ;J“ Vs, JB @ d..LaS L-JJ\"_}U.}DJ"J\’

< L L me /;.,, 47 47
j'&';ﬂ jw.)u\ J\A @ U‘SJY\ b\ﬂuJJ _)J\s
}} p.3 /” P Py V) 3 P ”},//
;KQLWLJUJ,AMJ;A\L,J )

Fir'aun bertanya: "Siapa Rabb semesta alam itus" (QS. 26:23) Musa men-
jawab: "Rabb Pencipta langit dan bumi dan apa-apa saja yang di antara
keduanya (itulab Rabb-mu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-
Nya." (QS. 26:24) Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya: "Apakabh
kamu tidak mendengarkan?” (QS. 26:25) Musa berkata (pula): "Rabb-mu
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dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang dabulu." (QS. 26:26) Fir'aun ber-
kata: "Sesunggubnya Rasulmu yang diutus kepadamu sekalian benar-benar
orang gila." (QS. 26:27) Musa berkata: "Rabb yang menguasai timur dan
barat dan apa yang ada di antara keduanya, (itulab Rabb-mu), jika kamu
menggunakan akal." (QS. 26-28)

Firman-Nya, € WJ‘—J‘ by Szapa Rabb semesta alam itu?" Hal itu
karena ia berkata kepada kaumnya, € s Ul e r{l CLG P "Aku tidak tabu
ada Ilah selainku untukmu. " (QS. Al- Qashash "38). Saat itu mereka mengingkari
Rabb Mahapencipta & serta berkeyakinan bahwa tidak ada Rabb lain bagi
mereka selain Fir'aun. Maka tatkala Musa berkata kepadanya: "Sesungguhnya
aku adalah utusan Rabbul 'Alamin."” Fir'aun berkata kepadanya: "Siapakah
yang engkau anggap Rabb semesta alam selainku ini?"

Demikian yang ditafsirkan oleh para ulama Salaf dan imam-imam
Khalaf hmgga as- -Sudd: berkata A tentang ayat ini, sepem firman Allah #:
§ ) (.J s Jf (_gh.p Ls.U\ &, JG ppgAY L&J Y J6 ¥ “Berkata Fir'aun:
‘Maka siapakah Rabbmu berdua, hai Musa?’ Musa berkata: ‘Rabb kami ialah
(Rabb) yang telab memberikan kepadanya tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya,
kemudian memberinya petunjuk.’” (QS. Thaahaa: 49-50). “Barangsiapa di antara
ahli mantiq (ahli fikir) dan ahli-ahli lainnya yang menyangka bahwa pertanyaan
ini menyangkut soal Dzat (Rabb), hal itu merupakan kekeliruan. Karena
Firaun bukan orang yang mengakui adanya Rabb Mahapencipta hingga ia
harus bertanya tentang Dzat-Nya, akan tetapi dia mengingkarinya secara me-
nyeluruh sesuai kenyataan, sekalipun dalil-dalil dan bukti-bukti nyata telah
dla)uka.n kepadanya. Di saat dxperta.nyakan tentang siapa Rabb semesta alam
itu, maka Musa menjawab: € T30, o N, 00 O IS B “Rabb penapta
langit dan bumi dan apa-apa yang di antara'keduanya,” yaitu Mahapencipta,
Pemilik dan Pengatur segala sesuatu, serta Ilah Yang tidak ada sekutu bagi-
Nya. Dialah Rabb yang menciptakan sesuatu seluruhnya, baik alam atas dan
segala isinya yang berupa bintang-bintang yang tetap dalam edarnya dan
gugusan-gugusan planet yang bersinar atau alam bawah dan segala isinya yang
berupa lautan, lembah, gunung-gunung, pohon-pohon, hewan-hewan, tumbuh-
tumbuhan, buah-buahan serta hal-hal yang berada di sekitarnya berupa udara
dan burung-burung atau juga kondisi cuaca yang mehputmya Semua itu adalah
hamba Allah yang tundak dan patuh kepada-Nya. € ix3 - F‘S o ¥ Tika kamnu
sekalian mempercayainya,” yaitu, jika kalian memiliki hati yang yakin dan
wawasan yang luas. Di saat itulah Firaun berpaling ke sekelilingnya, memandang
para tokoh dan pembesar negerinya dengan berkata kepada mereka sambil
mengej jek, mencela dan mendustakan tentang apa yang dikatakan Musa:
§ O et ‘Yf $ “Apakab kamu tidak mendengarkan?” Yakni, apakah kalian tidak
merasa heran dengan apa yang disangkanya bahwa ada ilah untuk kalian selain-
ku? Maka Musa berkata kepada mereka, 4 Wi (&:b\; gy f&» 9 “Rabb-mu
dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang terdabulu,” yaitu Dia-lah pencipta
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kalian dan pencipta nenek-nenek moyang kalian yang terdahulu sebelum
F1r aun dan masanya. € J6 ¥ “Berkata,” Firaun kepada kaumnya:

E A (S-J\ o i (..Q Iy u\ b “Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada
kamu sekalian benar-benar orang gila,” yaitu dia tidak memiliki akal dalam
pengakuannya yang menyatakan bahwa di sana ada Rabb selainku. € Juid
“Berkata,” Musa kepada mereka yang ditanamkan pemikiran syubhat oleh
F1r aun di mana Musa menjawabnya dengan kata-kata:

§ o us r.f o Tl o ,‘,J\ 4 &2 oy ¥ “Rabb yang menguasai timur dan
barat dan apa yang ada di antara kedu:mya jika kamu menggunakan akal.” Yaitu,
Dia-lah Yang telah menjadikan timur sebagai timur tempat munculnya bintang-
bintang dan menjadikan barat sebagai barat, tempat surufnya bintang-bintang
dalam garis edarnya bersama sistem yang diberlakukan dan ditetapkan bagi
semua itu. Maka, jika yang dia sangka bahwa dia adalah Rabb dan Ilah kalian
itu benar, maka dia pasti dapat membalikkan semua perkara tersebut di mana
timur menjadi barat dan barat menjadi timur, sebagaimana Allah Ta'ala ber-
firman:

6 ey il () i O 5 B o ) gl zLs el 3

A o G B 50 o D B L 06
“Orang yang mendebat Ibrabim tentang Rabb-nya (Allah) karena Allab telah
memberikan kepada orang itu pemerintaban (kekuasaan). Ketika Ibrabim me-
ngatakan: Rabb-ku ialah yang menghidupkan dan mematikan,’ orang itu berkata:
Saya dapat menghidupkan dan mematikan.’ Ibrahim berkata: ‘Sesunggubnya
Allah menerbitkan matabari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat,””
dan ayat seterusnya. (QS. Al-Baqarah: 258). Untuk itu, ketika Fir'aun merasa
telah dikalahkan dan mulai digugurkan dalil-dalilnya, maka ia mulai meng-
andalkan kesombongan, kekuatan dan kekuasaannya. Ia berkeyakinan bahwa

hal itu bisa bermanfaat baginya dan dapat mengalahkan Musa %8 Maka
Fir'aun berkata sebagaimana yang dikabarkan oleh Allah Ta'ala:
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Fir'aun berkata: "Sunggub jika kamu menyembabh Ilab selainku, benar-
benar aku akan menjadikanmu salab seorang yang di penjarakan.” (QS.
26:29) Musa berkata: "Dan apakab (kRamu akan melakukan itu) kendatipun
aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang nyata?" (QS. 26:30)
Fir'aun berkata: "Datangkanlabh sesuatu (keterangan) yang nyata itu, jika
kamu adalab termasuk orang-orang yang benar.” (QS. 26:31) Maka Musa
melemparkan tongkatnya yang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang
nyata. (QS. 26:32) Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka
tiba-tiba tangan itu jadi putib (bersinar) bagi orang-orang yang melihatnya.
(QS. 26:33) Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar di sekelilingnya:
"Sesunggubnya Musa ini benar-benar seorang abli sibir yang pandai, (QS.
26:34) ia hendak mengusirmu dari negerimu sendiri dengan sibirnya; maka
karena itu apakab yang kamu anjurkan?" (QS. 26:35) Mereka menjawab:
"Tundalab (urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlab orang-orang ke
selurub negeri yang akan mengumpulkan (abli sibir), (QS. 26:36) niscaya
mereka akan mendatangkan semna abli sibir yang pandai kepadamun."
(QS. 26:37)

Ketika Hujjah telah disampaikan kepada Fir'aun secara jelas dan rasional,
maka ia mulai melakukan pemaksaan kepada Musa dengan menggunakan
tangan dan kekuasaannya, di mana ia mengira bahwa dibalik sikapnya itu,
Musa tidak lagi memberikan komentar. Dia berkata:
§ o ol e BT o 2 BN S AP "Sunggub jika kamu menyembah Ilah
selainku, benar-benar aku akan men;adzkanmu salah seomng yang dipenjarakan.”
Di saat itu Musa %68 menjawab: € S s, % & 33 “Dan apakab tetap ber-
laku kendatzpun aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang nyata?” Yaitu, dengan
buku Jyang pasti dan nyata,
§ i 0L 2 R e udb u«s:LaJ\ o e o 4 b I $ “Fir'aun berkata:
‘Datangkanlab sesuatu yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-orang
yang benar. Maka Musa melemparkan tongkatnya yang tiba-tiba menjadi ular
yang nyata.” Yaitu, yang jelas dan benar-benar nyata lagi sangat besar yang
memiliki tulang—tulang besar, mulut yang besar dan bentuk yang ganas: ,
LY ¢ 733 “Dan ia menarik tangannya,” yaitu dari lengan bajunya:

L ):LU iy 2 bb $ “Maka tiba-tiba tangan itu jadi putib bersinar bagi orang-
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orang yang melihatnya,” yaitu bersinar seperti sepotong bulan, lalu Fir'aun
dengan kekejamannya bersegera mendustakan dan menentangnya. Dia berkata
kepada para tokoh di sekelilingnya: € L& L5 O P “Sesunggubnya Musa
ini benar-benar seorang abli sibir yang pandai,” yakn1 amat ahli dan pandai
dalam ilmu sihir.

Fir'aun mencoba memberikan pandangan kepada mereka bahwa semua

ini muncul dari kemampuan sihir, bukan dari hasil mukjizat. Kemudian dia
mengan)urkan dan mendorong mereka untuk menentang dan mengkufunnya,
1a berkata: LY 4§ o >, c’{“’i‘ Y r§>J_>u ol .u,s '3 “Ta hendak mengusirmu dari
negerimu sendiri dengan sibirnya,” dan ayat seterusnya. Yaitu, dengan semua
itu Musa ingin mengalihkan perhatian orang-orang agar tetap bersamanya,
hingga banyaklah pendukung, penyokong dan pengikutnya serta hendak
berusaha menguasai negeri ini dengan merampasnya dari kalian. Maka berikan
pendapat kalian, apa yang harus aku lakukan?
4 (,_.Lp )\:w ng _Sfl] - B u;\.x.d\ & g_,..’ub aL>-§} A:-JT \;JL@% “Mereka men]awab
“Tundalab (wrisan) dia dan sasdaranya dan kirimkanlab ke selurub negeri orang-
orang yang akan mengumpulkan (abli szhzﬂ niscaya mereka akan mendatangkan
semua abli sibir yang pandai kepadamu,” yaitu, tundalah dia dan saudaranya
hingga engkau mampu mengumpulkan dari seluruh negeri yang berada di
dalam kerajaanmu dan dari seluruh wilayah negerimu, seluruh tukang sihir
yang pandai untuk menghadapinya dan mendatangkan sihir tandingan, lalu
engkau mampu mengalahkannya dan mampu mendapatkan pertolongan dan
dukungan. Maka Fir'aun memperkenankan usulan tersebut. Ini merupakan
pengaturan Allah Ta'ala kepada mereka agar manusia berhimpun di satu
tempat dan menampakkan ayat-ayat-Nya, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya
kepada manusia di siang hari secara nyata.
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Lalu dikumpulkanlab abli-abli sibir pada waktu yang ditetapkan di hari
yang ma'lum, (QS. 26:38) dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpul-
lab kamu sekalian, (QS. 26:39) semoga kita mengikuti abli-abli sibir, jika
mereka adalab orang-orang yang menang." (QS. 26:40) Maka tatkala abli-
abli sihir datang, mereka pun bertanya kepada Fir'aun: "Apakab kami
sunggub-sunggub mendapat upab yang besar jika kami adalab orang-orang
yang menang?" (QS. 26:41) Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian, sesung-
gubnya kamu sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan
(kepadaku)." (QS. 26:42) Berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlab
apa yang hendak kamu lemparkan."” (QS. 26:43) Lalu mereka melemparkan
tali-temali dan tongkat-tongkat mereka dan berkata: "Demi kekuasaan
Fir'aun, sesunggubnya kami benar-benar akan menang." (QS. 26:44) Ke-
mudian Musa melemparkan tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan benda-
benda palsu yang mereka ada-adakan itu. (QS. 26:45) Maka, tersungkurlab
abli-abli sibir sambil bersujud (kepada Allah), (QS. 26:46) mereka berkata:
"Kami beriman kepada Rabb semesta alam, (QS. 26:47) (yaitu) Rabb Musa
dan Harun." (QS. 26:48)

Untuk itu, ketika para tukang sihir itu datang dan telah dikumpulkan
dari berbagai wilayah negeri Mesir, di saat itu mereka adalah orang-orang yang
paling ahli dalam ilmu sihir, paling canggih dan paling pandai dalam kemampuan
khayalnya. Tukang sihir itu amat banyak sekali serta orang-orang berusaha
untuk berkumpul di hari itu, seseorang berkata:
£ LIl M| N TR “Semoga kita mengikuti abli-abli sibir, jika
mereka adalab orang-orang yang menang,” dan mereka tidak mengarakan bahwa
kami akan mengikuti kebenaran, baik itu berasal dari tangan tukang sihir
atgupun berasal dari Musa, bahkan seluruh rakyat berada di pihak raja mereka.
§ 5 (T G Y “Maka, tatkala abli-abli sibir datang,” yaitu ke majelis Fir'aun,
mereka membuat pembatas, dan mengumpulkan para pembantunya, para
pengawal, para menteri, para pembesar negeri dan para tentara kerajaannya,
tukang-tukang sihir berdiri di hadapan Fir’aun dalam rangka mencari nilai
kebaikan mereka darinya dan mendekatkan diri kepadanya jika mereka menang,
Inilah tujuan engkau kump ulka.n karm Maka, mereka berkata:

4 wj‘bs Sl 13 (&)s PP S J6 wJuu o qKy ol =5d u,\ $ "Apakab kami sunggub-
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sunggub mendapat upah yang besar jika kami adalab orang-orang yang menang?
Fir'aun menjawab: ‘Ya, kalau demikian, sesunggubnya kamu sekalian benar-
benar akan menjadi orang yang didekatkan,’" aku akan memberikan sesuatu
yang lebih istimewa daripada apa yang kalian minta, yaitu aku akan menjadi-
kan kalian sebagai orang-orang yang dekat denganku dan singgasanaku. Lalu
mereka kembali ke medan perdebatan.

¢ \_,:Jf‘}dl; A O o8 of Tyl of Ty 2ot 51163 “Mereka ber-
kata: ‘Hai Musa, engkaukab yang akan memulai melemparnya atau kami yang
akan memulai melemparkannyas’ Musa menjawab: ‘Silabkan, lemparkanlab
olehmu sekalian.’” (QS. Thaahaa: 65-66). Di dalam ayat ini diringkas ceritanya,
di mana Musa berkata
& 000 2T 6 53558 e 1,6 pdtaey aalle 156 v v Vil 3 "Lemparkan-
lab apa yang hendak kamu lemparkan. Laly mereka melemparkan tali-temali
dan tongkat-tongkat mereka dan mereka berkata: ‘Demi kekuasaan Fir'aun,
sesunggubnya kami benar-benar akan menang.’” Perkataan ini sama seperti
yang dikatakan oleh orang-orang awam yang bodoh, jika mereka melakukan
sesuatu: "Ini demi balasan fulan " Di dalam surat Thaahaa, ia berkata

éd wﬁu\éq\jjﬁ\.ug\;\wbi\wb@%@b@b.&%@f@i

"Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa
seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sibir mereka. Maka Musa merasa takut
dalam batinya. Kami berkata: Jangan kamu takut, sesunggubnya kamulab yang
paling unggul (menang). Dan lemparkanlab apa yang ada di tangan kananmu,
niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. Sesunggubnya apa yang mereka
perbuat itu adalah tipn daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang
sibir itu, dari mana saja ia damng '(QS. Thaahaa 66-69). Sedangkan di ayat
ini, ia berkata, € o,ﬁabp Laslf 213 ol tal L ye 36 ¥ “Kemudian Musa
melempar-kan tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu yang
mereka ada-adakan itu.” Yaitu, disambar dan dijangkaunya dari seluruh sudut
lalu ditelannya, hingga tidak ditinggalkan sedikit pun. Ini merupakan kejadian
yang sangat besar dan bukti yang amat kuat untuk sebuah alasan serta hujjah
yang jelas.

Hal itu dikarenakan, sesungguhnya orang-orang yang dimintakan
pertolongan dan dituntut untuk menang, ternyata dikalahkan, tunduk dan
beriman kepada Musa pada saat kejadian dan mereka sujud kepada Allah, Rabb
semesta alam Yang telah mengutus Musa dan Harun dengan kebenaran dan
mukjizat yang mengagumkan. Lalu Fir'aun menderita kekalahan yang tidak
pernah diderita oleh (siapa pun di) dunia seperti itu. Hal tersebut merupakan
balasan setimpal baginya orang yang dilaknat Allah, para Malaikat dan seluruh
manusia. Maka, 1a mulai mengandalkan kesombongan, pembangkangan dan
anggapan kebathilannya dengan mencoba mengancam dan menakut-nakuti

N W W &V &V LV &V &V LV LV 43 I 2V 2V < Wi O W W W W) W) W) W WO
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mereka dengan berkata, € ~2J! P:(.J; sl V,S WSS A% "Sesunggubnya dia benar-
benar penar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu,"” dan:

WY € 4Ll 50 28SE S O "Sesunggubnya (perbuatan) ini adalah suatu
muslibat yang telab kamu rencanakan di dalam kota ini,"” dan ayat seterusnya.

(QS. Al-A'raaf: 123).
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Fir'aun berkata: "Apakab kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum
aku memberi izin kepadamu? Sesunggubnya dia benar-benar pemimpinmu
yang mengajarkan sibir kepadamu, maka kamu nanti pasti benar-benar
akan mengetabui (akibat perbuatanmu); sesunggubnya Aku akan memotong
tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu
semuanya.” (QS. 26:49) Mereka berkata: "Tidak ada kemudbaratan (bagi
kami); sesunggubnya kami akan kembali kepada Rabb kami, (QS. 26:50)
sesunggubnya kami amat menginginkan babwa Rabb kami akan meng-
ampuni kesalaban kami, karena kami adalab orang-orang yang pertama-
tama beriman." (QS. 26:51)

Engkau mencoba mengancam mereka, akan tetapi semua itu tidak
bermanfaat bagi mereka dan engkau mencoba menakut-nakuti mereka, akan
tetapl semua itu tidak menambah mereka kecuali keimanan dan ketunduk-
kan. Hal itu disebabkan karena telah tersingkap dari hati mereka penutup
kekufuran dan telah jelas bagi mereka kebenaran, di mana mereka mengetahui
apa yang kaum mereka tidak ketahui bahwa yang ditampilkan Musa tidak
akan dapat terjadi dari hasil manusia kecuali Allah mendukungnya dan men-
jadikannya sebagai hujjah dan bukti yang menunjukkan kejujuran risalah
yang dibawa dari Rabb-nya.

Untuk itu, Fir'aun berkata kepada mereka: € F,Q oy of J_.s 7] (’....A; P
“Apakab kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum aku memberi izin kepada-

mu?” Yaitu, selayaknya kalian meminta izin kepadaku tentang apa yang kalian
lakukan dan janganlah kalian melangkahiku dalam masalah itu. Jika aku telah
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mengizinkan kalian, kalian baru dapat melakukannya. Dan jika aku melarang
kalian, maka kalian harus menmggalkannya Karena aku adalah hakim yang
harus ditaati. § =2 ¢-<-J-F s SR8 3 “Sesunggubnya dia benar-benar pe-
mimpinmu yang mengajarkan sihir Eepadamu, ini merupakan kesombongan
yang dapat diketahui kebathilannya oleh setiap orang. Karena mereka belum
pernah berjumpa dengan Musa sebelum peristiwa tersebut, maka bagaimana
mungkin dia menjadi pemimpin mereka yang mengajarkan teori sihir kepada
mereka? Ini tidak akan mungkin diucapkan oleh orang yang rasional. Kemudian
Fir'aun mengancam mereka dengan hukuman potong tangan, kaki dan salib.
Maka mereka berkata: € <Y $ "Tidak ada kemudbaratan bagi kami,"” yaitu,
tidak mengapa dan sama sekali hal itu tidak akan mencelakakan kami dan
kami tidak akan pedul1 § 0,0, TP "Sesunggubmnya kami akan kembali
~kepada Rabb kami.” Yaitu tempat kembali kami adalah kepada Allah 3. Dia
tidak menyia-nyiakan pahala orang yang amalnya amat baik, serta tidak ada
yang tersembunyi bagi-Nya apa yang akan engkau lakukan kepada kami dan
Dia akan membalas kami atas semua 1tu dengan balasan yang amat sempurna.
Untuk itu, mereka berkata: € Tolx &, & 755 of ’cl.laf G\ $ "Sesunggubnya kami
amat menginginkan babwa Rabb kami akan mengampuni kesalaban kamsi."
Yaitu, dosa-dosa yang telah Jkami geluti dan sihir-sihir yang engkau paksakan
kepada kami. € tus fJ\ I o % "Karena kami adalah orang-orang yang per-
tama-tama beriman,"” yakni dengan sebab kami menganjurkan kepada kaum
kami dar1 Qibthi untuk beriman. Lalu dia membunuh mereka seluruhnya.
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Dan Kami wabynkan (perintabkan) kepada Musa: "Pergilab di malam hari
dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena sesunggubnya
kamu sekalian akan disusul.” (QS. 26:52) Kemudian, Fir'aun mengirimkan
orang yang mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. (QS. 26:53) (Fir'aun
berkata): "Sesunggubnya mereka (Bani Israil) benar-benar golongan kecil,
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(QS. 26:54) dan sesunggubnya mereka membuat bal-hal yang menimbulkan
amarah kita, (QS. 26:55) dan sesunggubnya kita benar-benar golongan yang
selalu berjaga-jaga.” (QS. 26:56) Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaum-
nya dari taman-taman dan mata air, (QS. 26:57) dan (dari) perbendabaraan
dan kedudukan yang mulia, (QS. 26:58) demikianlah halnya dan Kami
anugerabkan semuanya (itu) kepada Bani Israil. (QS. 26:59)

Ketika masa tinggalnya Musa #2% di kota Mesir cukup lama dan ber-
usaha menyampaikan hujjah-hujjah Allah dan buku-buktinya kepada Fir'aun
dan para pendukungnya, di sisi lain mereka begitu sombong dan membangkang,
maka tidak ada lagi yang tersisa untuk mereka kecuali stksaan dan kehinaan.
Maka Allah memerintahkan Musa 72 untuk membawa keluar Bani Israil
di waktu malam dari kota Mesir serta menyelamatkan mereka sesuai perintah.
Lalu Musa melakukan perintah dari Rabbnya tersebut. Wallaahu a'lam.

Ketika pagi hari, di tempat perkumpulan mereka tidak lagi terdengar
seruan atau jawaban. Saat itulah Fir'aun sangat murka -sesuai kehendak Allah-
untuk menghancurkannya. Lalu ia mengutus para basyir, yaitu orang-orang
yang mengumpulkan dan menghimpun tentara seperti para komandan, para
pengawal dan para peniup (terompet) mereka di negerinya dengan cepat

.95 0% Sesunggubnya mereka,” yaitu Bani Israil, € g ,l.ls Gl P
"Benar-benar golongan kecil, " yaitu kelompok kecil, € & S LS ;..2.7\ 3% "Dan
sesunggubnya mereka membuat bal-hal yang menimbulkan amarab kita." Yaitu
setiap waktu, sampau berita kepada kami dari mereka hal-hal yang membuat
kami murka, € o, )>L~— C""J \y$ "Dan sesunggubnya kita benar-benar golongan
yang selalu berjaga-jaga," yaitu setiap waktu kann mewaspadai tipu daya mereka.

Sebagian ulama Salaf membaca ' _) 5 i C"’J Y Ly $ yaitu, bersiap
siaga menyandang persenjataan. Aku ingin menumpas mereka seluruhnya
serta menikmati kesenangan mereka. Maka, apa yang dia inginkan
kepada Bani Israil itu ternyata menimpa dirinya sendiri dan bala tentaranya.

Allah Ta'ala berfirman, € .5 (L%, 5,57, 0%, ot 2 L2736y
"Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari taman-taman dan mata air,
dan (dari) perbendabaraan dan kedudukan yang mulia," lalu mereka keluar dari
kenikmatan ini menuju kesengsaraan serta meninggalkan istana-istana yang
megah, kebun-kebun, sungai-sungai, harta benda, rlzk1-nzk1 kerajaan dan
kehormatan yang melimpah di dunia, € /! & ;G WSS "Demikianlah
balnya dan Kami anugerabkan semuanya (itu] kepada Bani Israil. " Sebagaimana
Allah Ta'ala berfirman:
LY € G 50 &M G, up)‘ys 3, o,a;ia:w’s;\fdm J.J &y ¥ "Dan Kami
pusakakan kepada kaum yang telab ditindas itu, negeri-negeri babagmn timur

bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkab padanya,” dan ayat
seterusnya. (QS. Al-A'raaf: 137).
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Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matabari
terbit. (QS. 26:60) Maka setelah kedua golongan itu saling melibat, berkata-
lab pengikut-pengikut Musa: "Sesunggubnya kita benar-benar akan tersusul.”
(QS. 26:61) Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul; sesunggubnya
Rabb-ku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” (QS.
26:62) Lalu Kami wabyukan kepada Musa: "Pukullab lautan itu dengan
tongkatmu!" Maka terbelablah lautan itu dan tiap-tiap belaban adalah
seperti gunung yang besar. (QS. 26:63) Dan di sanalah Kami dekatkan
golongan yang lain. (QS. 26:64) Dan Kami selamatkan Musa dan orang-
orang yang besertanya semuanya. (QS. 26:65) Dan Kami tenggelamkan
golongan yang lain itu. (QS. 26:66) Sesunggubnya pada yang demikian itu
benar-benar merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi ke-
banyakan mereka tidaklab beriman. (QS. 26:67) Dan sesunggubnya Rabb-
mu benar-benar Dia-lab Yang Mabaperkasa lagi Mabaenyayang. (QS. 26:68)

Tidak hanya satu ahli tafsir yang berkata bahwa Fir'aun keluar dengan
rombongan dan pasukan yang besar, € &3 ,54 <363 "Maka Fir'aun dan bala
tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matabari terbit,” yakni pasukan
Fir'aun mampu menyusul mereka (Bani Israil) ketika matahari terbit.

§ O LT5 LB 3 "Setelab kedua golongan itu saling melibat,” yakni dua
golongan itu satu sama lain dapat saling meliha, di saat itu:

€ 0,5 0 Lo Ol J6 P "Berkatalab pengikut-pengikut Musa: Sesunggub-
nya kita benar-benar akan tersusul.’” Hal itu dikarenakan ketika mereka tiba
di pinggir laut Qulzum, di hadapan mereka hanya terdapat lautan, sedangkan
di belakang mereka Fir'aun dan pasukannya mulai tampak menyusul.

[V AP L7 L7 LV gV gV gV gV gV gV gV gV g O O W W 0 W W oy W0y, O

154 Tafsir Ibnu k



e diEnTiDe =

/

Untuk itu, mereka berkata: « cxise 1y s 0L 9 JLS5 .0 Siay
"Sesunggubnya kita benar-benar akan tersusul.’ Musa menjawab: ‘Sekali-kali
tidak akan tersusul; sesunggubnya Rabbku besertaku, kelak Dia akan memberi
petunjuk kepadaku.’” Yakni, 1a tidak akan mampu menyusul kalian sedikit
pun seperti yang kalian takutkan. Karena Allah-lah yang telah memerintah-
kanku untuk menempuh perjalanan bersama kalian. Sedangkan Allah 8 tidak
mengingkari janji. Lalu Fir'aun dan pasukannya mulai mendekat dan tidak
ada lagi jarak yang tersisa kecuali sedikit saja.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari *Abdullah bm Salam, bahwa tatkala
Mousa telah tiba di tepi laut, ia berkata: "Hai Rabb Yang telah ada sebelum
segala sesuatu, Pencipta segala sesuatu dan Rabb yang selalu ada setelah lenyap-
nya segala sesuatu, jadikanlah untuk kami jalan keluar.” Maka Allah mewahyu-
kan, € 53 822l O o of 3 “Pukullah lautan itu dengan tongkatmu.” Lalu, 1a
memukulkan tongkatnya. Di dalamnya terdapat kekuasaan Allah yang diberi-
kan kepadanya hingga lautan itu terbelah.

Allah Ta'ala berfirman, € rJ:-J‘ sjlzl\—f 3 3}5 IS a6 Y "Maka ter-
belahlab lantan itu dan tiap-tiap belaban adalah’ath-Thaud al-'Adziim. " Yaitu,
seperti gunung yang besar.

‘Atha’ al-Khurasani berkata: "Yaitu celah di antara dua gunung." Ibnu
‘Abbas berkata: "Lautan itu terbelah menjadi 12 jalan, di mana untuk setiap
jalur terdapat satu jalan."” Sedangkan as-Suddi menambahkan: “Di dalamnya
terdapat celah-celah yang satu bagian dengan bagian lainnya dapat saling me-
mandang. Air itu berdiri tegak di atas batu-batuan seperti tembok dan Allah
mengutus angin ke dasar lautan, lalu menerpa air lautan tersebut hingga men-
jadi kering seperti permukaan tanah.”

Allah Ta'ala berfirman:

§ 25N, 5 Ouly L A & b 56 "Maka buatlab untuk mereka
jalan yang kering di di lant itu, kamun tak usab kbawatir akan tersusul dan tidak
usah takut (akan tenggelam) " (QS. Thaahaa: 77). Di dalam kisah ini, Dia ber-
firman, € _» J>Y$ 30y 3 "Dan di sanalab Kami dekatkan golongan yang lain,”
yakni di sana, yaitu Kami dekatkan Fir’aun dan pasukannya menuju lautan
dan Kami hamp1rkan mereka kepadanya

& u:f\ﬂ Gl - el 55 5y G20, 3 “Dan Kami selamatkan Musa dan
orang- orang yang besertanya semuanya. Dan kami tenggelamkan golongan yang
lain itu,” yakni Kami selamatkan Musa dan Bani Israil serta orang-orang yang
mengikuti agamanya, hingga tidak ada seorang pun yang binasa. Serta Kami
tenggelamkan Firaun dan pasukannya, hingga tidak ada seorang lakilaki pun
di antara mereka yang tersisa. Kemudian Allah Ta’ala berfirman:

§LY ok & ad “Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan
suatu tanda yang besar (mukjizat).” Yakni, di dalam kisah ini dan berbagai ke-
ajaiban, pertolongan dan dukungan kepada hamba-hamba Allah yang beriman
itu terdapat dalil, hujjah yang pasti dan hikmah yang sempurna.
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é ;..a-j.ﬂ g ,-J‘ ,@J g ob ;u,i rﬁ;{f olSL_n) $ "Dan tetapi kebanyakan mereka
tidak beriman. Dan sesunggubnya Rabb-mu benar-benar Dialah Yang Mabaperkasa
lagi Mabapenyayang,” telah berlalu tafsirnya.
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Dan bacakanlah kepada mereka kisab Ibrabim. (QS. 26:69) Ketika ia ber-
kata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakab yang kamu sembah?" (QS.
26:70) Mereka menjawab: "Kami menyembah berbala-berbala dan kami
senantiasa tekun menyembabnya." (QS. 26:71) Ibrabim berkata: "Apakab
berhala-berbala itn mendengar (do'a)mu sewaktu kamu berdo'a (kepadanya)?
(QS. 26:72) Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau
memberi mudbarat?” (QS. 26:73) Mereka menjawab: "(Bukan karena itu)
sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian.” (QS.
26:74) Ibrahim berkata: "Maka apakab kamu telab memperbatikan apa
yang selalu kamu sembab, (QS. 26:75) kamu dan nenek moyangmu yang
dabulu? (QS. 26:76) Karena sesunggubnya apa yang kamu sembab itu adalab
musubku, kecuali Rabb semesta alam, (QS. 26:77)

Ayat ini merupakan kabar dari Allah Ta'ala tentang hamba, Rasul
dan kekasih-Nya, yaitu Ibrahim $8l, imamnya orang-orang yang hanif. Allah
Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya, yaitu Muhammad # untuk membacakan
hal itu kepada umatnya agar mereka mentauladani beliau dalam keikhlasan,
tawakkal, dan pengabdiannya kepada Allah yang Mahaesa, Yang tidak ada
sekutu bagi-Nya dan sikap membebaskan diri dari perilaku syirik dan para
penganutnya. Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberikan Ibrahim petunjuk-
Nya sejak dahulu, yaitu sejak masa kecilnya hingga masa dewasanya. Karena,
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sejak masa pertumbuhan dan masa mudanya, dia sudah mengingkari kaumnya
untuk menyembah berhala-berhala serta menyekutukan Allah 3.

§ 000 4, Y U6 N ¥ “Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaum-

nya: ‘Apakab yang kamu sembah?*” Yakni, apakah patung-patung yang kalian
kelilingi ini? € us' s J.L._e UL 2ol A5 1 U5 3 "Mereka menjawab: Kami
menyembah berbala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembabnya,’” yaitu,
diam bersemedi dalam menyembah dan memohon kepadanya
£ O,k S T s, 1 ojf,a:jrg,wj O Y (S R JLS
"Ibrabim berkata: ‘Apakah berhala-berhala itu mendengar (do'a)mu sewaktu
kamu berdo‘a (kepadanya), atan (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu
atan memberi mudharats’ Mereka menjawab: (Bukan karena itu) sebenarnya
kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian,”” mereka mengakui
bahwa berhala-berhala mereka tidak dapat melakukan itu semua. Mereka
melakukannya hanya karena mereka melihat nenek moyang mereka melaku-
kan hal yang sama. Dan mereka hanyalah mengikuti jejak-jejak nenek moyang
mereka. Di saat 1tulah Ibrahim berkata kqpada mereka:
4§ Ll oY) g; r@;b O r:,pxg pE IR (,:5\, Ee i P "Thrabim
berkata: ‘Maka apakab kamu telah memperbatikan apa yang selalu kamu sembab,
kamu dan nenek moyang kamu yang dabulus Karena sesunggubnya, apa yang
kamu sembab ity adalah musubku, kecuali Rabb semesta alam. " jika berhala-
berhala tersebut memiliki sesuatu yang dapat berpengaruh, maka ia pasti
akan memberikan keburukan bagiku. Karena aku adalah musuhnya yang
tidak mempedulikan dan tidak memikirkannya.

Dan firman Allah Ta'ala:,

éA&KL@J.v-_, R U 4;\.9 @_,Ja_; Lg.U\\H dj.L.n.v LL;TJJ 6.:1 u_,;j 4..& (._.a\j JL_s :U?
“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya; Sesung-

gubnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembab, tetapi
(aku beribadab kepada) Rabb Yang menjadikanku; karena sesunggubnya Dia
akan memberi hidayah kepadaku.’ Dan Ibrabim menjadikan kalimat taubid.”
(QS. Az-Zukhruf: 26-28). Yaitu, kalimat laa llaaha illallaah (tidak ada Ilah
yang berhak diibadahi kecuali Allah).
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(Yaitu Rabb) Yang telab menciptakanku, maka Dia-lab yang menunjuki
aku, (QS. 26:78) dan Rabbku, Yang Dia memberi makan dan minum ke-
padaku, (QS. 26:79) dan apabila aku sakit, Dia-lab Yang menyembubkanku,
(QS. 26:80) dan Yang akan mematikanku, kemudian akan menghidupkanku
(kembali), (QS. 26:81) dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni ke-
salabanku pada bari Kiamat". (QS. 26:82)

Yakni, aku tldak beribadah kecuali kepada Rabb yang dapat melakukan
semua ini € ;3 e @al:- i) 3 "Yaitu Rabb Yang telah menciptakanku, maka
Dialab yang menunjuki aku,” yakni Mahapencipta yang telah menetapkan
takdir dan menunjuki seluruh makhluk kepada-Nya. Semua itu berjalan sesuai
dengan apa yang ditakdirkan-Nya. Dia-lah Yang memberi hidayah kepada
siapa saja yang d1kehendak1 -Nya serta menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-
Nya. € (ndedy G_»Am ¢ 3 "Dan Rabbku, Yang Dia memberi makan dan
minum kepadaku,” Dia adalah Pencipta dan Pemberiku rizki aku dengan apa
yang telah di atur dan dimudahkannya dengan sebab-sebab langit (takdir) dan
sebab-sebab bumi (sunnatullah). Dia yang telah membelah awan, diturunkan-
Nya air, dihidupkan-Nya tanah dengan air tersebut dan dikeluarkan-Nya
seluruh buah-buahan sebagai rizki bagi hamba-hamba-Nya. Dia turunkan air
tawar yang sejuk, yang diminum oleh binatang-binatang ternak dan banyak
manusia.

Firman—Nya § cxisl Yo =ln A3y ¥ "Dan apabila aku sakit, Dialab Yang
menyembubkanku,” disandarkan penyakit kepada dirinya, sekalipun hal itu
merupakan qadar, qadha dan ciptaan Allah. Akan tetapi, ia sandarkan hal itu
kepada dirinya sebagai sikap beradab. Makna hal itu berarti, jika aku menderita
sakit, maka tidak ada seorang pun yang kuasa menyembuhkanku selain-Nya
sesual takd1r—Nya yang dikarenakan oleh sebab yang menyampaikannya.
§ i o et &3 ¥ “Dan Yang akan mematikankn, kemudian akan meng:
hidupkanku {kembali), yakni Dia-lah Yang menghidupkan dan mematikan, di
mana tidak ada seorang pun yang kuasa terhadap semua itu. Karena Dia-lah
Yang n memula1 penc1ptaan dan mengulanginya.
¢ u,,\ﬂ O s of @H sy "Dan Yang amat kuinginkan akan meng-
ampuni kesalabanku pada hari Kiamat," yaitu tidak ada yang kuasa mengampuni
berbagai dosa di dunia dan di akhirat kecuali Dia. Dan tidak ada yang meng-
ampuni dosa-dosa kecuali Allah Yang melakukan segala apa yang dikehendaki-
Nya.
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(Ibrabim berdo'a): "Ya Rabbku, berikanlah kepadaku hikmah dan masuk-
kanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang shalih, (QS. 26:83) dan
jadikanlab aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) ke-
mudian, (QS. 26:84) dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mem-
pusakai Surga yang penub kenikmatan, (QS. 26:85) dan ampunilah bapakku,
karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang sesat,
(QS. 26:86) dan janganlab Engkan binakan aku pada hari mereka dibangkit-
kan, (QS. 26:87) (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna,
(QS. 26:88) kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang
bersih, (QS. 26:89)

Ini merupakan permintaan Ibrahim %48l agar Rabb-nya memberikan
hikmah. Ibnu ““Abbas berkata: "(Hikmah) yaitu ilmu." As-Suddi berkata:
"(Hikmah) yaitu kenabian."

Firman-Nya € {2l Q_DJU $ "Dan masukkanlab aku ke dalam
golongan orang-orang yang shalih," yaitu jadikanlah aku bersama golongan
orang-orang yang shalih di dunia dan di akhirat, sebagaimana Nabi & bersabda

di saat sakaratul maut:
(SEY G S gl

"Ya Allah jadikanlah aku beserta-Mu teman (Rabb) Yang Mahatinggi." Beliau
mengucapkannya sebanyak tiga kali. (Muttafaq 'alaih)

Firman-Nya € °, f-w & u.u ol @ S5 3 "Dan ]adzkanlab aku buab
tutur yang baik bagi orang-orang (yang datzmg) kemudian,"” yakni jadikanlah

untukku sebutan yang indah setelahku sebagai kenangan bagiku dan tauladan
dariku dalam kebaikan.

Mujahid dan Qatadah berkata: € _; Puv) & Sho oL J S5 % "Dan
jadikanlab aku buab tutur yang baik bagi ovang-orang (yang datang) kemudian,”
yaitu pujian yang baik.

Mujahid berkata, seperti firman-Nya € 1.5 G & &5, ¥ "Dan Kami
berikan kepadanya kebaikan di dunia.” (QS. An-Nahl: 122). Al-Laits bin Abi

Sulaim berkata: "Lisaanu shidgin yaitu millab yang dicintai dan diikuti, de-
mikian komentar 'Tkrimah."

Firman Allah Ta'ala € vl & € o0 20, 3 "Dan jadikanlab aku

termasuk orang-orang yang mempusakai Surga dan kenikmatan," yakni berilah
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nikmat kepadaku di dunia dengan kekalnya sebutan indah dirtku sepeninggalku.
Dan di akhirat, Engkau jadikan aku termasuk pewaris Jannah yang penuh
kenikmatan.

Firman-Nya ¢ Q_JSI i §’ “Dan ampunilab bapakku,” seperti firman
Allah T2’ala € 301, ! %,3% "Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan
kedua ibu bapakks. " (QS. Ibrahim: 41). Ini adalah hal yang telah diralat oleh
Ibrahim Rk, sebaga.lmana Allah Ta'ala berfirman:

=21 0l uf A»J.uﬁfuwumu mpjwfuay\uyrmfsjt_mnsoxfuj§

€ H’- Iy
"Dan permintaan ampun dari Ibrabim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak
lain banyalah karena suatu janji yang telab di ikrarkan kepada bapaknya itu.
Maka, tatkala jelas bagi Ibrabim babwa bapaknya itu adalah musub Allab, maka
Ibrabim berlepas daripadanya. Sesunggubnya Ibrabim adalab seorang yang sangat
lembut hatinya lagi penyantun.” (QS. At-Taubah: 114) Sesungguhnya Allah

telah menghalangi sampainya permohonan ampuna Ibrahim %8 untuk ayah-
nya. Allah Ta'ala berfirman:
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"Sesunggubnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrabim dan
orang-orang yang bersamanya; ketika mereka berkata kepada kaum mereka:
Sesunggubnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu sembab selain
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telab nyata antara kami dan kamu per-
musuban dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu beriman kepada
Allab saja.’ Kecuali perkataan Ibrabim kepada bapaknya: Sesunggubnya aku
akan memobonkan ampunan bagimu dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun

darimu (siksaan) Allab.” (QS. Al-Mumtahanah: 4).
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Firman-Nya € 0 s ¢5 o= Ny "Dan janganlah Engkau binakan
aku pada bari mereka dibangkitkan, " yakni peliharalah aku dari kehinaan di
hari Kiamat dan di hari seluruh makhluk dibangkitkan dari awal hingga akhir.

Al-Bukhari berkata pada ayat ini: “Ibrahim bin Thuhman berkata dan
Abu Hurairah %, bahwa Rasulullah & bersabda:
(( 55y 5 ade 53 ot oy 12ar 01 )
‘Pada hari Kiamat Ibrahim melihat ayahnya dalam keadaan tertutup debu dan
debu."

Di dalam riwayat lain dari Abu Hurairah 4, dari Nabi &, beliau ber-
sabda:
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"Pada hari Kiamat, Ibrahim berjumpa ayahnya dan berkata: “Ya Rabbku!
Sesungguhnya Engkau telah berjanji kepadaku untuk tidak menghinakanku
pada hari berbangkit.” Maka, Allah Ta'ala berfirman: "Sesungguhnya Aku
mengharamkan Jannah bagi orang-orang kafir."

Firman-Nya, € 0,5V, Ju 'CM‘Y Ey’ $ "(Yaitu) di bari barta dan anak-anak
laki-laki tidak berguna,"” yakni harta seseorang tidak dapat menjaga dirinya
dari adzab Allah, sekalipun dia menebusnya dengan emas sepenuh bumi.
4 0,53 ¥ "Tidak pula anak-anak," yakni sekalipun ia menebusnya dengan
seluruh penghuni bumi. Saat itu, tidak ada yang bermanfaat kecuali beriman
kepada Allah, memurnikan ketundukan kepada-Nya dan membebaskan diri
dan perilaku symk dan para penganutnya. Untuk itu Dia berfirman:

4§ ol i u—’ o N1} "Kecuali orang- orang yang menghadap Allab dengan
hati yang bersib, " yaitu selamat dari kotoran dan syirik.

Ibnu Sirin berkata: "Qalbun salim yaitu ia mengetahui bahwa Allah #%
adalah haq dan sesungguhnya hari Kiamat tidak ragu lagi pasti akan tiba, serta
Allah akan membangkitkan para penghuni kubur.”

Gar 85,20 - 0%,
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Dan (di bari itu) didekatkanlab Surga kepada orang-orang yang bertakwa,
(QS. 26:90) dan diperlibatkan dengan jelas Neraka Jahim kepada orang-
orang yang sesat, (QS. 26:91) dan dikatakan kepada mereka: "Di manakah
berbala-berbala yang dabulu kamu selalu menyembab(nya), (QS. 26:92)
selain dari Allah? Dapatkah mereka menolong kamu atau menolong diri
mereka sendiri?” (QS. 26:93) Maka mereka (sembaban-sembaban itu) di-
jungkirkan ke dalam Neraka bersama orang-orang yang sesat, (QS. 26:94)
dan bala tentara iblis semuanya. (QS. 26:95) Mereka berkata sedang mereka
bertengkar di dalam Neraka: (QS. 26:96) "Demi Allah, sunggub kita dabulu
(di dunia) dalam kesesatan yang nyata, (QS. 26:97) karena kita menyama-
kanmu dengan Rabb semesta alam." (QS. 26:98) Dan tiadalah yang me-
nyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. (QS. 26:99) Maka kami
tidak mempunyai pemberi syafa'at seorang pun, (QS. 26:100) dan tidak pula
mempunyai teman yang akrab. (QS. 26:101) Maka sekiranya kita dapat
kembali sekali lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang yang
beriman." (QS. 26:102) Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allab), tetapi kebanyakan mereka tidak
beriman. (QS. 26:103) Dan sesunggubnya Rabb-mu benar-benar Dia-lab
Yang Mabaperkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 26:104)

& & <35, % "Dan (di bari itw) didekatkanlab Surga," yaitu didekatkan
sedekat-dekatnya penghuninya, penuh dengan kemegahan dan hiasan bagt
yang memandangnya, yakni mereka orang-orang bertakwa yang amat me-
nyukainya dan beramal d1 dunia untuk mencapainya.

€. J\_..U r.,a_!& <54y % “Dan perlibatkan dengan jelas Neraka Jahim
kepada orang-orang yang sesat,” Neraka jahim itu disingkapkan dan d1tampak
kan baginya, lalu bergemuruhlah suara mendidihnya yang sampai ke dalam
hati. Dan dikatakan kepada penghuninya dengan penuh celaan dan hinaan.

§ 0yt ‘._{:jjm&h 2o e o)i.'l?[.:.{ G . % "Di manakab berbala-
berhala yang dabulu kamu selali menyembah(nya) selain Allab? Dapatkah mereka
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri?” Yakni ilah-ilah yang telah
kalian sembah selain Allah yang berupa berhala dan tandingan-tandingan lain
pada hari ini tidak dapat berbuat apa-apa serta tidak mampu membela kalian.
Karena, kalian dan dia pada hari itu menjadi bahan bakar Jahannam yang akan
kalian masuki.

Firman-Nya, € R PV SSEE Y "Maka mereka (sembaban-sembahan
itu) dijungkirkan ke dalam Neraka bersama orang-orang yang sesat.”

Mujahid berkata: "Mereka dijungkirkan ke dalamnya.” Ulama lain
berkata: "Mereka dijerumuskan ke dalamnya." Makna yang dimaksud, bahwa

Dia akan mempertemukan sebagian orang kafir dengan orang kafir lainnya
serta para pemimpin yang menyeru mereka kepada kesyirikan.
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§ O gt ) 553 % "Dan bala tentara iblis semuanya,” yaitu mereka
seluruhnya d1) erumuskan ke dalamnya B
§ Call il V,Q;w 3o SN o o b O e G oy 1,6 3 "Mereka
berkata sedang merekd bertengkar di dalam Neraka: ‘Demi Allah, sunggub kita
dabulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita menyamakanmu
dengan Rabb semesta alam,’” yakni orang-orang lemah berkata kepada para
pembesar mereka: “Sesungguhnya dahulu kami adalah pengikut kalian. Maka,
apakah kalian tidak dapat membela kami dari siksa Neraka.” Mereka mengata-
kan dengan penuh Penyesalan terhadap diri-diri mereka sendiri:
€l 7 ‘&J L o W gA 5 o M $ "Demi Allab, sunggub kita dabulu
(di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita menyamakanmu dengan
Rabb semesta alam, " yaitu kami menjadi orang yang taat pada perintah kalian
sebagaimana mentaati perintah Rabb semesta alam, serta kami abdi kalian
bersama Allah, Rabb semesta alam.

§ o, }nﬁ‘ WS, 3 “Dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali
orang-orang yang berdosa,” yaitu tidak ada yang mengajak kami kepada hal
itu kecuali orang-orang yang durjana. ¢ uu-s‘_u or WIS $ "Maka kami tidak
mempunyai pemberi syafa'at seorang pun."” Sebagian mereka berkata, yaitu
Malaikat, sebagaimana mereka berkata:
éJw Lfgs.a\.“fﬂdw.x.’ 3 0G0 3 G (6 Y "Maka adakab bagi kami
pemberi syafa'at yang akan memberi syafa'at bagi kami, atan dapatkah kami di
kembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernab
kami amalkan?” (QS. Al-A'raaf: 53).

Demikian pula mereka berkata: € s> 3Ny il a BU3 P "Maka
kami tidak mempunyai pemberi syafa'at seorang pun, dan tidak pula mempunyai
teman yang akrab,” yaitu kawan yang dekat. Qatadah berkata: "Mereka me-
ngetahui, demi Allah, bahwa seorang teman akan bermanfaat jika ia seorang
yang shalih. Sesungguhnya orang yang akrab jika ia shalih, maka ia akan mem-
berikan syafa'at."

4 Wji.n e 5 ;ﬁ., oji g of )J.e $ "Maka sekiranya kita dapat kembali sekali
lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman. " Hal itu karena
mereka berharap dikembalikan ke dunia agar mereka mengerjakan ketaatan
kepada Rabb mereka seperti yang mereka perkirakan. Sedangkan Allah Ta'ala
Mahamengetahui bahwa seandainya mereka dikembalikan ke dunia, niscaya
mereka akan kembali melaksanakan apa yang dilarang dan mereka adalah
orang-orang pendusta Kemudian Allah Ta'ala berfirman:

§ Do whST OB, BV &I 3 AP "Sesunggubnya pada yang demikian itn benar-
benar terdapat tanda-tanda (keknasaan Allab), tetapi kebanyakan mereka tidak
beriman," yakni dalam perdebatan Ibrahim terhadap kaumnya dan disampai-
kannya hujjah kepada mereka tentang tauhid merupakan ayat yang menunjuk-
kan secara )elas dan pasn bahwa t1dak ada Ilah yang berhak diibadahi selain
Allah. € o7 5 ,-J‘ IOy by -Cxir g B Vetosu,y "Tetapi kebanyakan mereka
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tidak beriman. Dan sesunggubnya Rabb-mu benar-benar Dia-lab Yang Mahaperkasa

lagi Maba-penyayang."
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Kaum Nub telabh mendustakan para Rasul. (QS. 26:105) Ketika saudara
mereka (Nub) berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?
(QS. 26:106) Sesunggubnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu, (QS. 26:107) maka bertakwalab kepada Allah dan taat-
lab kepadaku. (QS. 26:108) Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu
atas ajakan-ajakan itu; upabku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam.
(QS. 26:109) Maka bertakwalah kepada Allab dan taatlah kepadaku.” (QS.
26:110)

Ini merupakan berita dari Allah 3 tentang hamba dan Rasul-Nya
yaitu Nabi Nuh ¥¢8 yang merupakan Rasul pertama yang diutus oleh Allah
kepada penghuni bumi setelah terjadinya penyembahan berhala dan tandingan-
tandingan. Lalu, Allah mengutusnya guna melarang hal tersebut dan meng-
ancam mereka dan bahaya sxksaan—Nya Allah Ta'ala berfirman:
¢ ojuw £ 5 R e JB 3 Gl ;f ¥ =338} "Kaum Nub telah mendusta-
kan para Rasul. Ketika saudara mereka (Nub) berkata kepada mereka: ‘Mengapa
kamu tidak bertakwa? " Yakni, apakah kalian t1dak takut kepada Allah karena
penyembahan kalian kepada selain-Nya? € cne {5 r.Q — ¥ Sesunggubnya
aku adalab seorang Rasul kepercayaan (yang dintus) kepadamn,” yakni, aku
adalah utusan yang jujur dari Allah kepada kalian yang menjadi penjaga ter-
hadap risalah yang diutuskan kepadaku untuk aku sampaikan risalah-risalah
Rabb ku itu, tidak aku 1eb1hkan dan tidak aku kurangi.

§ .k (,_Q..AL__U O gl y 1 \fu\s $ “Maka bertakwalab kepada Allab dan
taatlah /eepadaku Dan aku sekali-kali tidak minta upab kepadamu atas ajakan-

ajakan itn,” yakni aku tidak meminta upah kepada kalian atas nasehatku kepada
kalian, bahkan aku menyimpan pahala itu di sisi Allah 3%, € o bl y 31,26 P
“Maka bertakwalab kepada Allab dan taatlab kepadaku.” Telah jelas bagi kalian
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dan telah nyata kejujuran, nasehat dan amanahku terhadap risalah yang diutus-

kan dan diamanahkan kepadaku.
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Mereka berkata: "Apakah kami akan beriman kepadamu, padabal yang
mengikutimu ialah orang-orang yang bina?" (QS. 26:111) Nub menjawab:
"Bagaimana aku mengetabui apa yang telah mereka kerjakan? (QS. 26:112)
Perbitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalab kepada Rabb-
ku, kalau kamu menyadari. (QS. 26:113) Dan aku sekali-kali tidak akan
mengusir orang-orang yang beriman. (QS. 26:114) Akuy (ini) tidak lain me-
lainkan pemberi peringatan yang menjelaskan”. (QS. 26:115)

Mereka berkata: "Kami tidak akan beriman dan tidak akan mengikuti-
mu. Kami tidak akan mencontoh hal itu dengan orang-orang rendah yang
mengikuti dan mem-benarkanmu.” Karena, mereka adalah orang-orang yang
rendah di antara kami. Untuk itu:

§ 5,501 05 ggpuj 36 05,81 e, U V6 "Mereka berkata: ‘Apakabh
kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikutimu ialab orang-orang
yang hina$’ Nub menjawab: ‘Bagaimana aku mengetabui apa yang telah mercka
kerjakans’ Yaitu, apa yang mengharuskanku mengikuti mereka? Sekalipun
mereka berada dalam prinsip yang mereka pegang, tidak ada yang mengharus-
kanku untuk meneliti, membahas dan memeriksanya. Kewajibanku hanyalah
menerima pembenaran mereka tentang aku. Sedangkan rahasia-rahasia mereka,

aku serahkan kepada Allah 3&.

& el ol LW, 000 3 D B N1 e 03 “Perbitungan (amal
perbuatan) mercka tidak lain banyalah kepada Rabb-ku, kalan kamu menyadari.
Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman.” Seakan-
akan mereka meminta kepadanya untuk men;auhkan mereka dari dirinya
dan agar mereka mau menglkutmya Akan tetapl, dia menolak yang demikian
itu. Dia berfirman € ¢ uu iy ) T o) ol o e TS 3 "D aku sekali-kali
tidak akan mengusir orang-orang yang beriman. Aku (ini) tidak lain melainkan
pemberi peringatan yang menjelaskan,” yakni aku hanya diutus sebagai pember
ancaman. Barangsiapa yang mentaati, mengikuti dan membenarkanku, niscaya
dia akan ada bersamaku. Dan aku sama dengannya, baik ia orang yang mulia
ataupun rakyat jelata, baik dia orang terhormat maupun orang biasa.
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Mereka berkata: "Sunggub jika kamu tidak (man) berbenti hai Nub, niscaya
benar-benar kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam.” (QS. 26:116)
Nub berkata: "Ya Rabbku, sesunggubnya kaumku telab mendustakanku,;
(QS. 26:117) maka itu adakanlab suatu keputusan antaraku dan antara
mereka, dan selamatkanlab aku dan orang-orang yang mukmin besertakn."
(QS. 26:118) Maka Kami selamatkan Nub dan orang-orang yang besertanya
di dalam kapal yang penub muatan. (QS. 26:119) Kemudian sesudab itu
Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. (QS. 26:120) Sesunggubnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (keknasaan Allah),
tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. (QS. 26:121) Dan sesunggubnya
Rabb-mu, Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mabapenyayang. (QS. 26:122)

Ketika diamnya Nabiyullah telah berlangsung lama di antara mereka
dengan menyeru kepada Allah Ta'ala siang maupun malam, secara rahasia
maupun secara terang-terangan, dan setiap kali dakwah itu diulang-ulang, setiap
kali itu pula mereka buta terhadap kebenaran dengan tetap di atas kekafiran
yang kuat dan penolakan yang kokoh, pada akhirnya mereka berkata:

& Tyl T _,§J &L AP “Sunggub jika kamu tidak (mau) berbenti
hai Nub, niscaya benar-benar kamu akan termasuk ovang-ovang yang dirajam,”
yakni jika engkau t1dak berhenti dari seruanmu kepada kami untuk memeluk
agamamu & Cna i 5 1359 é “Niscaya engkan termasuk orang yang divajam,”
yaitu niscaya kami akan merajammu. Di saat itulah, ia memohon kepada Allah
dengan suatu permohonan yang diperkenankan oleh Allah. Dia berkata:

§ o (leuj (= u,»\f 5 O <, ¥ "Ya Rabb-ku, sesunggubnya kaumku
telah mendustakanku; maka itu adakanlab suatu keputusan antaraku dan antara
mereka, dan selamatkanlah aku dan ovang-orang yang mukmin besertaku.” Di
dalam ayat ini Dia berfirman

4§ ot A LJJF‘ OM‘ BN (_; i 5y 228y "Maka Kami selamat-
kan Nub dan orang-orangyang besertanya di dalam kapal yang penub muatan.
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Kemudum sestidab itu Kami tenggelambkan orang-orang yang tinggal.” Al- masybuun
yaitu, dipenuhi barang-barang dan pasangan-pasangan yang masing-masing
membawa pasangannya. Yaitu, Kami selamatkan Nuh dan seluruh orang yang
mengikutinya, serta Kami tenggelamkan seluruh orang yang kafir kepadanya
dan yang membangkang terhadap Renntahnya .

€ LA e 8y v CeasTos SV o s 0P "Sesunggubnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (keknasaan Allab), tetapi
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesunggubnya Rabb-mu Dia-lab Yang
Mahaperkasa lagi Mabhapenyayang.”
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Kaum ‘Aad telab mendustakan para Rasul. (QS. 26:123) Ketika saudara
mereka Hud berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?
(QS. 26:124) Sesunggubnya aku adalab seorang Rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu, (QS. 26:125) maka bertakwalab kepada Allah dan taat-
lab kepadaku. (QS. 26:126) Dan sekali-kali aku tidak minta upab kepadamu
atas ajakan itu; upabku tidak lain banyalab dari Rabb semesta alam. (QS.
26:127) Apakabh kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi sebuah
bangunan untuk bermain-main, (QS. 26:128) dan kamu membuat benteng-
benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)? (QS. 26:129) Dan
apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang-orang kejam
dan bengis. (QS. 26:130) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlab ke-
padaku. (QS. 26:131) Dan bertakwalah kepada Allab yang telah meng-
anugerabkan kepadamu apa yang kamu ketabui. (QS. 26:132) Dia telah
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menganugerabkan kepadamu binatang-binatang ternak, anak-anak, (QS.
26:133) kebun-kebun dan mata air, (QS. 26:134) sesunggubnya aku takut
kamu akan ditimpa adzab (di) bari yang besar". (QS. 26:135)

Ini merupakan kabar Allah Ta'ala tentang hamba dan Rasul-Nya, yaitu
Hud %8 yang menyeru kaum 'Aad. Dahulu, kaumnya tinggal di Abgaaf, yaitu
sebuah gunung pasir yang berdekatan dengan Hadhramaut yang bersatu dengan
negeri Yaman. Zaman mereka berada setelah kaum Nubh, sebagaimana Allah
Ta'ala berfirman: § ia; szl (_s_a‘..ﬂb) S oo I o Gl V'Q"' 3 \jﬁab§
“Dan ingatlah olebmu sekalian di waktu A% lah menjadikanmu sebagai penganti-
penganti (yang berkuasa) sesudab lenyapnya kaum Nub, dan Rabb telah melebib-
kan keknatan tubub dan perawakanmu (daripada kawm Nub itu).” (QS. Al-A’raaf:
69). Hal itu dikarenakan mereka berada dalam kondisi yang amat kokoh bentuk
tubuhnya, kekuatannya, kehebatannya, keluasannya, kemakmuran rizkinya,
harta-hartanya, taman-tamannya, sungai-sungainya, anak-anaknya, tanaman-
tanamannya, dan buah-buahannya. Akan tetapi, di lain pihak mereka beribadah
kepada selain Allah. Lalu, Allah mengutus Hud %9 kepada mereka sebagai
seorang laki-laki dari kalangan mereka, seorang Rasul yang membawa kabar
gembira dan ancaman. Dia menyeru mereka kepada Allah Yang Esa serta
mengancam mereka dengan kemurkaan dan adzab-Nya ketika mereka me-
nentang dan memeranginya. Dia berkata kep ada mereka sebagmmana Nuh
berkata kepada kaumnya, sampai-sampai ia berkata: € 0 =% M; ‘_}Q By
"Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanab tinggi sebuab ban gunan untuk
bermain-main?” Ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna "ar-rii'" yang
kesimpulannya adalah tempat yang tinggi di samping jalan-jalan yang indah
lagi terkenal. Di situ dibangun, gedung—gedung megah, indah dan menawan.
Untuk itu dia berkata € 4 g JKJ Oy $ "Apakah kamu mendirikan pada tiap-
tiap tanab tinggi sebuah ayat,” yaitu tanda-tanda bangunan yang terkenal.
€ 0,55 $ "Untuk bermain-main. " Yakni kalian melakukan hal itu hanya untuk
main-main, bukan karena membutuhkannya, sekedar untuk permainan, ke-
senangan dan menunjukkan kekuatan. Untuk itu, Nabi mereka %5 meng-
ingkari sikap tersebut, karena hanya akan menghabiskan waktu dan melelahkan
badan tanpa memiliki manfaat dan produkt1f1tas yang tidak berguna di dunia
dan di akhirat. Untuk itu dia berkata: € 0,055 (&J-J wlak 032y $ "Dan kamu
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)?” Mujahid
berkata: "Al-mashaani’ yaitu benteng-benteng yang kokoh dan bangunan-
bangunan yang besar.” Di dalam satu riwayat darinya, yaitu benteng-benteng
pemandian. Qatadah berkata: "Yaitu tempat mengambil air."

Dalam gira-at yang masyhur € o Sl Pﬁj plar o i, % "Dan kamu
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)?” yaitu
agar kalian tinggal di dalamnya selama-lamanya. Hal itu tidak akan tercapai
bagi kalian, bahkan semuanya akan lenyap dari kalian sebagaimana lenyapnya
orang-orang yang ada sebelum kalian.
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Ibnu Abi Hatim s meriwayatkan bahwa Abud Darda’ &% ketika
melihat apa yang dilakukan oleh kaum muslimin di Ghuthah dalam pem-
bangunan dan penancapan pohon-pohon, dia berdiri di dalam masjid dan
menyeru: "Hai penduduk Damaskus, berhimpunlah kalian menuju masjid!"
Lalu, dia memuji Allah dan mengagungkan-Nya, kemudian berkata: "Apakah
kalian tidak merasa malu, apakah kalian tidak merasa malu. Kalian menghimpun
apa yang kalian tidak makan. Kalian membangun sesuatu yang kalian tidak
tempati dan kalian mengharap apa yang kalian tidak dapatkan. Sesungguhnya
telah ada sebelum kalian beberapa generasi yang menghimpun, lalu mereka
menjaganya. Mereka membangun, lalu mereka memperkuatnya. Mereka
berangan-angan dengan angan-angan yang terlalu jauh. Maka, jadilah angan-
angan mereka itu sebuah tipuan, pengumpulan mereka menjadi sia-sia dan
tempat-tempat tinggal mereka hanya menjadi kuburan. Ketahuilah, bahwa
kaum 'Adn telah memiliki kuda dan kendaraan sepanjang 'And dan Oman.
Siapakah yang mau membeli dariku warisan 'Aad dengan dua dirham?”

Firman-Nya, € [, 22kl Z5bl ) 3 "Dan apabila kamu menyiksa,
maka kamu menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis," yaltu mereka
disifatkan dengan kekuatan, kekasaran dan kesombongan, € o b, & | Jwb $
"Maka bertakwalah kepada Allah dan kepadaku,"” yakni beribadahlah kepada
Rabb kalian dan taatlah kepada Rasul kalian.

Kemudian, ia mengingatkan mereka tentang nikmat-nikmat Allah
kepada mereka dengan perkatannya:

e A 2 - - - 7 2 _E - }/°/ P s . .2 Pig
e (S ol o, o ) sl sl G L Sl i, b

& kb o
"Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerabkan kepadamu apa
yang kamu ketabui. Dan Dia telab menganugerabkan kepadamu binatang-binatang
ternak, anak-anak, kebun-kebun dan mata air, sesunggubnya aku takut kamn

akan ditimpa adzab (di) hari yang besar, " jika kalian mendustakan dan me-
nentang.

Lalu Nabi Huud #2% menyerukan mereka ke jalan Allah dengan
memberi kabar gembira dan ancaman, namun hal itu tidak bermanfaat bagi

mereka.
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Mereka menjawab: "Adalab sama saja bagi kami, apakah kamu memberi
nasehat atau tidak memberi nasebat, (QS. 26:136) (agama kami) ini tidak
lain banyalab adat kebiasaan orang dabulu, (QS. 26:137) dan kami sekali-
kali tidak akan di adzab." (QS. 26:138) Maka mereka mendustakan Hud,
lalu Kami binasakan mereka. Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kekuasaan Allab), tetapi kebanyakan mereka tidak
beriman. (QS. 26:139) Dan sesunggubnya Rabb-mu, Dia-lah Yang Maba-
perkasa lagi Mabapenyayang. (QS. 26:140)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang jawaban kaum Nabi Hud
kepadanya, € Caasl (3 oSS - (f bl TSk T 1 U3 $ “Mereka menjawab:
‘Adalab sama saja bagi kams, apakah kamu memberi nasebat atau tidak memberi
nasehat,” yaitu, kami tidak akan menarik prinsip kami ini. Mereka berkata;
é o f)ﬂ 3= T o) $ "(Agama kami) ini tidak lain hanyalab adat kebiasaan
orang dabuly,"” dengan fathah kha' dan sukun lam.

Tbnu Mas'ud dan al-' Aufi berkata dari ‘Abdullah bin ‘Abbas, 'Alqgamah
dan Mujahid, maksud mereka adalah apa yang engkau kabarkan kepada kami
ini tidak lain kecuali hanya adat kebiasaan orang dulu, sebagaimana orang-
orang musyrik Quraisy berkata: € Sl 5730 £l L3 {60 G Sl 1 BT 1055 3
"Dan mereka berkata: ‘Dongengan-dongengan orang-orang dabulu, dimintanya
supaya dituliskan, maka bacakanlab dongengan itu kepadanya setiap pagi dan
petang.”” (QS. Al-Furgaan: 5). Ulama lain membacanya; € & SN SN TR o) B
"(Agama kami) ini tidak lain banyalab adat kebiasaan orang dabuln,” dengan
dhammah kba’ dan lam, yaitu agama yang mereka pegang dan urusan yang
menjadi prinsip mereka adalah agama nenek moyang mereka dahulu. Kami
hanya mengikutinya dan berjalan di belakangnya. Kami hidup sebagaimana
mereka hidup dan kami mati sebagaimana mereka mati, tidak ada kebangkitan
dan tidak ada tempat kembali. Untuk itu mereka berkata; § tpdae L Loy P
"Dan kami sekali-kali tidak akan di adzab.”  Ali bin Abi Thalhah berkata dari
Ibnu ‘Abbas, € N1 55N Tis o) 3 "(Agama kami) ini tidak lain banyalab adat
kebiasaan orang dabulu,” ia berkata: "Agama orang-orang dahulu.” Dan inilah
yang dipilih oleh Ibnu Jarir.

Firman Allah Ta'ala € é\_&hfs . y,v&; $ "Maka, mereka mendustakan
Hud, laly Kami binasakan mereka, " yaitu mereka tetap konsisten mendustakan
Nabiyyullah Hud 22, menentang dan membangkang kepadanya, lalu Allah

membinasakan mereka. Dia telah menjelaskan penyebab pembinasaan mereka
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dalam beberapa tempat di dalam al-Qur-an. Yaitu, Dia mengirim kepada mereka
angin sharsharin ‘aatiyah yaitu angin yang sangat kencang lagi sangat dingin
sekali. Karena, sebab pembinasaan mereka sejenis. Sebagaimana mereka sangat
membangkang dan sangat keras, maka demikian pula Allah berikan kepada
mereka sesuatu yang amat dahsyat dan amat kuat. Sebagaimana Allah Ta'ala
berfirman:

G o8 oA 0 B 00 2 e 6 s Ll w1 K0h e el )

€aye Jo 5o
"Adapun kaum 'Aad, maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat
dingin lagi amat kencang, yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka
selama tujub malam dan delapan hari terus-menerus; maka kamau lihat kaum
‘Aad pada waktu ity mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul
pohon kurma yang telab kosong (lapuk),” (QS. Al-Haaqqah: 6-7). Yaitu, mereka
hanya tinggal badan tanpa kepala seakan-akan mereka seperti batang kurma
yang lebar. Mereka membentengi dini di gunung-gunung, goa-goa dan lubang-
lubang. Mereka menggali tanah sedalam leher-leher mereka. Akan tetapi semua
itu tidak dapat menghmdarkan mereka dari adzab Allah sedikit pun. Untuk
itu Allah Ta'ala berfirman, € .» A6, Jf.&s $ "Maka mereka mendustakan
Hud, lalu Kami binasakan mereka.
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Kaum Tsamud telab mendustakan para Rasul. (QS. 26:141) Ketika saudara
mereka, Shalib, berkata kapada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?
(QS. 26:142) Sesunggubnya aku adalab seorang Rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu, (QS. 26:143) maka bertakwalah kepada Allab dan taat-
lab kepadaku. (QS. 26:144) Dan aku sekali-kali tidak minta upab kepadamn
atas ajakan itu, upabkn tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. (QS.
26:145)

o) f‘u*

Ini merupakan kabar dari Allah 3 tentang hamba dan Rasul-Nya
yaitu Shalih 8 yang diutus kepada kaumnya, Tsamud. Mereka adalah orang-
orang desa yang tinggal di kota Hijr antara Wadi (sungai kering di padang
pasir) Makkah dan negeri Syam. Tempat kediaman mereka itu cukup terkenal.
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Telah lalu di dalam surat al-A'raaf tentang hadits-hadits yang diriwayat-
kan mengenai lewatnya Rasulullah & di tempat tersebut ketika perang Syam,
hingga sampai ke Tabuk, kemudian kembali ke Madinah untuk bersiap-siap.
Mereka ada setelah kaum 'Aad dan sebelum al-Khalil Ibrahim ¥¢8). Nabi Shalih
itu mengajak mereka kepada Allah 3& hanya untuk beribadah kepada-Nya
yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta mentaati-Nya terhadap risalah yang telah
disampaikan kepada mereka. Akan tetapi, mereka membangkang, mendusta-
kan dan menyelisihinya. Lalu, Dia mengabarkan kepada mereka bahwa dia
tidak mengharapkan upah dari seruannya. Dia hanya mencari pahala dari
Allah 38. Kemudian, Dia mengingatkan mereka tentang nikmat-nikmat Allah
kepada mereka:
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Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri kamu ini) dengan
aman, (QS. 26:146) di dalam kebun-kebun serta mata air, (QS. 26:147) dan
tanam-tanaman dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut. (QS.
26:148) Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk di jadikan
rumah-rumah dengan rajin; (QS. 26:149) maka bertakwalah kepada Allah
dan taatlah kepadaku; (QS. 26:150) dan janganlab kamu mentaati perintah
orang-orang yang melewati batas, (QS. 26:151) yang membuat kerusakan
di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan”. (QS. 26:152)

Dia memberikan nasehat dan mengancam mereka dengan kemurkaan
Allah yang akan menimpa mereka serta mengmgatkan mereka tentang nikmat-
nikmat Allah atas mereka. Untuk itu, Dia berkata é a4l %533 “Dan
pohon-pobon kurma yang mayangnya lembut.” Al-‘Auf1 berkata dari Ibnu
‘Abbas, yang paling menarik dan indah itu adalah hadbiim. Abu Shakhr ber-
kata: "Aku tidak melihat mayangnya ketika terbelah penutupnya, lalu engkau
dapat melihat mayang itu saling menempel antara satu bagian dengan bagian
lainnyna, itulah al-Hadiim."

Firman-Nya € i 6 6,20 JUSdl 50 0 fty 3 “Dan kamu pabat sebagian
dari gunung-gunung untuk dijadikan rumab-rumab dengan rajin.” Ibnu ‘ Abbas
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dan selainnya berkata: “Yaitu dengan cerdik.” Di dalam satu niwayat tentang
pendapatnya, yaitu dengan antusias dan rajin. Itulah pilihan Mujahid dan
]ama ‘ah serta tidak saling bertentangan antara dua pendapat tersebut. Untuk
itu, Dia berfirman, é 0 ply W E 3P "Maka bertakwalab kepada Allah dan
taatlah kepadakn," yaitu terimalah apa yang manfaatnya dapat kembali kepada
kalian di dunia dan akhirat dengan beribadah kepada Rabb kalian Yang telah
menciptakan dan memeberikan rizki kepada kalian agar kalian beribadah
rnengesakan dan bertasblh kepada—Nya di waktu pagl dan petang.

§ oMLY, PN g_sujm ol 5 80 N AN S “Dan jangantab kamu
mentaati perintah orang-orang yang melewati batas, yang membuat kerusakan
di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan,” yaitu para tokoh dan pem-
besar mereka yang mengajak mereka kepada kesyirikan, kekafiran dan me-
nentang kebenaran.

Mereka berkata: "Sesunggubnya kamu adalab salah seorang dari orang-
orang yang terkena sihir; (QS. 26:153) Kamu tidak lain melainkan seorang
manusia seperti kami; maka datangkanlab suatu mukjizat, jika kamu me-
mang termasuk orang-orang yang benar.” (QS. 26:154) Shalib menjawab:
"Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan
kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari tertentu. (QS.
26:155) Dan janganlah kamu sentub unta betina itu dengan suatu kejabatan,
yang menyebabkan kamu akan ditimpa oleb adzab (di) bari yang besar."
(QS. 26:156) Kemudian mereka membunubnya, lalu mereka menjadi me-
nyesal, (QS. 26:157) maka mereka ditimpa adzab. Sesunggubnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan
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mereka tidak beriman. (QS. 26:158) Dan sesunggubnya Rabb-mu benar-
benar Dia-lab Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 26:159)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang jawaban kaum Tsamud
kepada Nabi mereka yaitu Shalih %8 ketika ia menyeru mereka untuk ber-
1badah kepada Rabb mereka 3& di mana, € (. fuJ‘ Lo Sl TR ,5\—5 $ “Mereka
berkata: ‘Sesunggubnya kamu adalab salab seorang dari orang-orang yang ter-
kena sihir.” Mujahid dan Qatadah berkata: “Yang mereka maksud dengan al-
Musabhariin (orang—orang yang terkena sihir), yaitu mereka berkata, apa yang
engkau katakan itu hanya ada pada orang terkena sihir yang tidak berakal.”
Kemudian, mereka berkata; € W2 2N ©f U 3 “Kamu tidak lain melainkan
seorang manusia seperti kami,” bagaimana wahyu itu diberikan kepadamu,
tidak kepada kami. Kemudian, mereka mencari tanda-tanda yang didatang-
kan kepada mereka untuk mengetahui kebenaran yang dibawanya dari Rabb
mereka. Lalu, berkumpullah para tokoh dan memintanya untuk mengeluar-
kan dari batu besar tersebut unta yang hamil 10 bulan -sambil menunjuk
kepada batu yang ada di sisi mereka- yang memiliki sifat ini dan itu. Di saat
itu, Nabiyyullah Shalih membuat perjanjian dengan mereka di mana jika ia
mampu memperkenankan apa yang mereka minta, maka mereka harus meng-
imani dan mengikutinya. Maka, mereka pun menerima perjanjian tersebut.
Lalu, Nabiyyullah Shalih %8 melaksanakan shalat dan berdo’a kepada Allah
3 untuk memperkenankan permintaan mereka. Maka, terpecahlah batu
yang mereka kehendaki tersebut karena keluarnya unta yang hamil 10 bulan
itu sesuai dengan sifat yang telah mereka sebutkan. Lalu, berimanlah sebagian
di antara mereka dan sebagian yang lain tetap mengkufurinya.

€ CJJ"" o s VSJ) s G BU o ISP “Shalih menjawab: Tni seekor
unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan azr dan kamu mempunyai
giliran pula untuk mendapatkan air di bari tertentu,” yaitu kalian akan men-
dapatkan air kahan, satu han untuk mmurn unta dan satu hari untuk minum
kalian. 4 ke [ AiE V.(.x,.u e s 5225 ¥ “Dan jangan kamu sentub unta
betina itu dengan suatu kejabatan,” yang menyebabkan kamu akan ditimpa oleb
adzab (di) bari yang besar.” Lalu, ia mengancam mereka dengan kemurkaan
Allah jika mereka menyentuhnya dengan kejahatan. Maka, unta itu diam di
lingkungan mereka beberapa lama, lalu dia meminum air tersebut, memakan
daun-daunan dan rumput serta mereka dapat mengambil manfaat susunya
yang diperah untuk mencukupi minum mereka. Lalu, ketika masa berlalu
cukup lama dan telah lahir orang-orang jahat di kalangan mereka, maka mereka
mulas cenderung mgm membunuhnya dan menyembelihnya.
& A3 NS ORI o6 LR 558 Y “Kemudian mereka membunubnya, lalu
mereka menjadi menyesal. Maka, mereka ditimpa adzab,” di mana bumi mereka
digoncang gempa yang dahsyat dan didatangkan kepada mereka teriakan keras
yang dapat menggetarkan hati serta didatangkan kepada mereka urusan yang
tidak mereka perkirakan, maka mereka semua mati dan mayat-mayat mereka
bergelimpangan di tempat tinggal mereka.
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€ o S 8 B O s r»;f K u, el &b e "Sesunggubnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. "Dan adalab kebanyakan
mereka tidak beriman. Dan sesunggubnya Rabb-mu benar-benar Dia-lab Yang
Mahaperkasa lagi Mabapenyayang.”
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Kaum Luth telab mendustakan para Rasul, (QS. 26:160) ketika saudara
mereka, Luth, berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?"
(QS. 26:161) Sesunggubnya aku adalab seorang Rasul kepercayaan yang
(di utus) kepadamu, (QS. 26:162) maka bertakwalab kepada Allah dan
taatlah kepadaku. (QS. 26:163) Dan aku sekali-kali tidak minta upab ke-
padamu atas ajakan itu; upabku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta
alam. (QS. 26:164)
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Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya,
Luth 8. Dia adalah Luth bin Harun bin Haran bin Azar. Dia adalah anak
saudara Ibrahim al-Khalil %8, Allah telah mengutusnya kepada umat yang
besar di masa hidup Ibrahim %8\ Mereka tinggal di negeri Sadum dan amal-
amal mereka kemudian dibinasakan oleh Allah serta tempatnya dijadikan
laut mati yang busuk. Sadum terkenal sebagai negeri goa yang menjadi dinding
pemisah antara gunung-gunung Baitul Maqdis dan negeri-negeri Kurk dan
Syubk. Beliau menyeru mereka untuk beribadah kepada Allah semata yang
tidak ada sekutu bagi-Nya, mentaati Rasul yang d1utus oleh Allah kepada
mereka serta melarang mereka untuk melakukan maksiat kepada Allah dan
bergelimang dalam bid'ah di dunia dengan satu perilaku yang belum pernah
dilakukan oleh satu makhluk pun sebelumnya, yaitu homoseksual. Untuk
1tu, Allah # berfirman:
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Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, (QS. 26:165)
dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang di jadikan oleb Rabb-mu untukmu,
babkan kamu adalab orang-orang yang melampaui batas?" (QS. 26:166)
Mereka menjawab: "Hai Luth, sesunggubnya jika kamu tidak berbenti, benar-
benar kamu termasuk orang-orang yang diusir.” (QS. 26:167) Luth berkata:
"Sesunggubnya aku sangat benci kepada perbuatanmu”. (QS. 26:168) (Luth
berdo'a): "Ya Rabbku, selamatkanlah aku beserta keluargakn dari (akibat)
perbuatan yang mereka kerjakan.” (QS. 26:169) Lalu Kami selamatkan ia
beserta keluarganya semua, (QS. 26:170) kecuali seorang perempuan tua
(isterinya) yang termasuk dalam golongan yang tinggal."” (QS. 26:171) Ke-
mudian Kami binasakan yang lain. (QS. 26:172) Dan Kami hujani mereka
dengan bujan (batu), maka amat jeleklab bujan yang menimpa orang-orang
yang telab diberi peringatan itu. (QS. 26:173) Sesunggubnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti yang nyata. Dan kebanyakan
mereka tidaklab beriman. (QS. 26:174) Dan sesunggubnya Rabb-mu, benar-
benar Dia-lab Yang Mabaperkasa lagi Mabapenyayang. (QS. 26:175)

Ketika Nabiyyullah Luth 2% melarang mereka untuk bergelimang
dalam keburukan dan liwath (homo seksualitas) serta mengarahkan mereka
untuk menggauli isteri-isteri yang diciptakan Allah untuk mereka, maka tidak
ada jawaban yang mereka kemukakan kecuali mereka berkata: € L s (J AP
"Hai Luth, sesunggubnya jika kamu tidak berbentz yaitu dari perkataan yang
kamu lontarkan kepada kami, £ ¢ G SR BN ji.l $ “Benar-benar kamu ter-
masuk orang-orang yang diusir,” yaitu kami akan mengusirmu dar lingkungan
kamy, : sebagmmana Allah T#’ala berfirman: o
éd)ﬁbw\jg ;vg-—'juﬁ-lﬂjjdk‘ﬁffubof Mfu‘fd\fw%'Mdkdtiddk
lain ]awaban kaumnya melainkan mengatakan: ‘Uszrldb Luth beserta keluarganya
dari negerimu; karena sesunggubnya mereka itu orang-orang yang (mendakwa-
kan divinya) bersib.”" (QS. An-Naml: 56). Maka, tatkala ia melihat mereka tidak
bergeming dari perilaku mereka tersebut dan terus menerus di atas kesesatan
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mereka, ia berlepas diri dari mereka dan berkata; € U e ¢‘§L~J ¥ “Se-
sunggubnya aku sangat benci kepada perbuatanmu,” yakni sangat marah. Aku
tidak mencintai dan tidak menyenanginya. Sesungguhnya aku berlepas dini
dari kalian. Kemudian, ia memohon keselamatan kepada Allah atas kejahatan
mereka dengan firman-Nya, € 0,05 & 0 =5 <, 3 "(Luth berdoa): Ya
Rabb-ku, selamatkanlab akn beserta /eeluargaku dari (akzbat) perbuatan yang
mereka keryakcm " Allah Ta'ala berf1rman, § Ll 850, o258 Y "Lalu Kami
selamatkan i ia beserta keluarganya semua,” yaitu mereka semua.

€ L &V ’Y\ $ "Kecuali seorang perempuan tua (isterinya), yang termasuk
dalam golongan yang tinggal, " yaitu isterinya yang merupakan seorang tua
bangka yang berakhlak buruk, yang tetap hidup. Lalu, ia binasa bersama orang
yang masih ada di antara kaumnya. Hal itu sebagaimana yang dikabarkan
oleh Allah Ta'ala tentang mereka di dalam surat al-A'raaf dan surat Huud
serta dalam surat al-Hijr. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman;

R U« ST S R TI EA R S e Y AU A PR R LA S

€ 0 A G O G
"Kemudian Kami binasakan yang lain. Dan Kami bujani mereka dengan bhujan
(batu), maka amat jeleklab bujan yang menimpa orang-orang yang telab diberi
peringatan itu. Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti-

bukti yang nyata. Dan kebanyakan mereka tidaklab beriman. Dan sesunggubnya
Rabb-mu, benar-benar Dia-lab Yang Mabaperkasa lagi Mabapenyayang. "
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Penduduk Aikab telab mendustakan para Rasul; (QS. 26:176) ketika Syu'aib
berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa? (QS. 26:177)
Sesunggubnya aku adalab seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) kepada-
mu, (QS. 26:178) maka bertakwalab kepada Allab dan taatlah kepadaku;
(QS. 26:179) dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan
itu; upabku tidak lain hanyalab dari Rabb semesta alam. (QS. 26:180)

Mereka, yaitu Ash-habul Aikah adalah penduduk Madyan, menurut
pendapat yang shahih. Nabiyyullah Syu'aib %8 sendini adalah termasuk di
antara mereka. Akan tetapi di dalam ayat ini tidak dikatakan saudara mereka,
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karena mereka menisbatkan diri kepada pengabdi Aikah, yaitu sebuah pohon.
Pendapat lain mengatakan, yaitu sebuah pohon yang rimbun seperti kebun
keramat yang mereka sembah. Untuk itu, tatkala ia berkata: "Ash-habul Aikah
mendustakan para Rasul,” Dia tidak mengatakan: "Ketika saudara mereka,
ya1tu Syua aib berkata kepada mereka. Dia hanya mengatakan:

§ Lk o Js 3 Ketika Syn’'aib berkata kepada mereka.” Telah terputus
hubungan persaudaraan di antara mereka yang merupakan hakekat nasab
yang sesungguhnya, sekalipun secara nasab ia bersaudara dengan mereka. Di
antara manusia ada orang yang tidak memahami tentang konteks ini, sehingga
ia menduga bahwa “Ash-habul Aikah bukan penduduk Madyan.” Laly, ia
menyangka pula bahwa Syu’aib %88 diutus oleh Allah kepada dua umat. Se-
dangkan pendapat yang shahih adalah bahwa mereka pada hakekatnya satu
umat, hanya terkadang disebut dengan sebutan lain.
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Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
merugikan; (QS. 26:181) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.
(QS. 26:182) Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan,
(QS. 26:183) dan bertakwalab kepada Allab yang telab menciptakanmu
dan umat-umat yang dabulu”. (QS. 26:184)

Syu'aib 368\ memerintahkan mereka untuk menyempurnakan takaran
dan timbangan serta melarang mereka berbuat curang dalam masalah tersebut.
Dia berkata € 5. 32 5o 1,0 S5 Y, J.Q\ ool ”Sempumakanlab takaran dan
janganlab kamu tormasuk orang-orang yang merugikan, " yakni jika kalian me-
nyerahkan sesuatu kepada manusia, maka sempurnakanlah timbangannya dan
janganlah kalian mengurangi timbangannya dengan memberikannya secara
kurang. Akan tetapi, ambillah oleh kalian sebagaimana kalian memben dan
berikanlah oleh kalian sebagaimana kalian mengambll ¢ H:..fJ\ ISR
"Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.” Al-qisthas adalah timbangan.

Firman-Nya € > i uﬂLﬂ \ o533 ¥ "Dan janganlah kamu merugikan
manusia pada hak- /mknya yaltu janganlah kalian mengurangi harta-harta
mereka. 4 ; u»w o N 355 N33 "Dan janganlab kamu merajalela di muka
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bumi dengan membuat kerusakan,” yaitu menjadi perampok. Firman-Nya,
& 2,31 ol I (._(ab s | J.a:\ 3% "Dan bertakwalah kepada Allab yang telah men-
ciptakanmu dan umat-umat yang dabhulu,” dia mengancam mereka dengan
stksaan Allah, Rabb Yang telah menciptakan mereka dan menciptakan nenek
moyang mereky yang pertama, sebagaimana Musa #&% berkata:

€ Y V.(;\_J; <3 55, % "Rabb-mu dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang
dabulu.” (QS. Asy-Sywaraa’: 26).

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, as-Suddi, Sufyan bin 'Uyainah dan ‘Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam berkata tentang, € &J,Yi A-La-“ 39 "Dan umat-umat yang
dabulu,” yaitu orang-orang terdahulu.
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Mereka berkata: "Sesunggubnya kamu adalab salah seorang dari orang-
orang yang kena sihir, (QS. 26:185) dan kamu tidak lain melainkan seorang
manusia seperti kami, dan sesunggubnya kami yakin babwa kamu benar-
benar termasuk orang-orang yang berdusta. (QS. 26:186) Maka jatubkanlah
atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang
benar." (QS. 26:187) Syn'aib berkata: "Rabb-ku lebih mengetabui apa yang
kamu kerjakan." (QS. 26:188) Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu
mereka ditimpa adzab pada bari mereka dinaungi awan. Sesunggubnya
adzab itu adalab adzab bhari yang besar. (QS. 26:189) Sesunggubnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi
kebanyakan mereka tidak beriman. (QS. 26:190) Dan sesunggubnya Rabb-
mu benar-benar Dia-lab Yang Mabaperkasa lagi Mabapenyayang. (QS.
26:191)
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Allah Ta'ala mengabarkan tentang jawaban kaumnya seperti jawaban
kaum Tsamud kepada Rasulnya yang berarti adanya kesamaan hati-hati mereka.
Mereka berkata € . fwiJ\ Gp @il WA B "Sesunggubnya kamu adalab seorang
dari orang-orang yang kena sibir," yaitu termasuk orang-orang yang terkena
sthir sebagaimana yang telah lalu € gu:LQ\ Lod T o e s ST 3 Dan
kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, dan sesunggulmya
kami yakin babwa kamu benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta,"” yaitu
engkau sengaja berdusta tentang apa yang engkau ucapkan. Padahal Allah
tidak mengutusmu kepada kami.

€ U 2 s Gl G p “Maka jatubkanlah atas kami gumpalan dari
langit.” Adh- Dhahhak berkata: "Gumpalan dari langit." Sedangkan Qatadah
berkata: "Potongan dari langit."

& O, a0, (’Jlf - J6 ¥ "Syu'aib berkata: ‘Rabb-ku lebib mengetahui apa
yang kamu kerjakan.’”

Ia berkata: “Allah lebih mengetahui tentang kalian. Jika kalian merasa
berhak demikian, niscaya Dia akan membalas kalian dengan hal tersebut.
Sedangkan Dia tidak zhalim terhadap kalian.” Demikianlah mereka men-
dapatkan balasan yang setimpal sesuai dengan apa yang mereka mmt% U’n/tpk
itu, Allah Ta'ala berfirman, € (.Jz; o S A ols” & alall o) ; iz (,.a.x:.u 0I5
"Kemudian mereka mendustakan Syi'aib, lalu mereka dztzmpa adzab pada hari
mereka dinaungi awan. Sesunggubnya adzab itu adalab adzab bari yang besar.”
Ini merupakan hal yang sebanding dengan apa yang mereka minta berupa
jatuhnya sebuah gumpalan dari langit kepada mereka. Sesungguhnya Allah
Ta'ala menetapkan hukuman bagi mereka dengan panas yang sangat, sepanjang
7 hari berturut-turut. Kemudian awan datang, mereka pun berlarian menuju
awan itu di mana mereka dapat menggunakannya untuk berteduh dari panas.
Ketika semua telah berkumpul di bawah naungan tersebut, maka Allah Ta'ala
mengirimkan bunga api, bara dan sinar yang besar, bumi pun bergoncang serta
datanglah teriakan keras yang melenyapkan nyawa-nyawa mereka.

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, € k2 ¢ AP "Sesunggub-
nya adzab itu adalab adzab bari yang besar.” Allah Ta'ala telah menyebutkan
bentuk pembinasaan mereka di tiga tempat. D1 setiap tempat disebutkan sifat
yang sesuai dengan rangkaian cerita tersebut. Di dalam surat al-A'raaf disebut-
kan bahwa mereka disambar oleh goncangan dahsyat, hingga mereka binasa
di rumah- rumah mereka. Hal itu disebabkan mereka berkata:

§ Gl & R R P SR A R e \_,Jl;fd $ “Sesunggubnya kami
akan mengusirmu hai Syn’aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari
kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama kami.” (QS. Al-A’raaf: 88).
Lalu mereka mengusir Nabiyyullah dan para pengikutnya, hingga gempa
mengguncang mereka. Di dalam surat Huud, Dia berfirman:

§ a1 Al 3l uJ:- 3% "Dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleb satu
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suara yang mengguntur.” (QS. Huud: 94). Hal itu disebabkan mereka mengejek
Nablyyullah dengan perkataan mereka

LRI P :,\:\ st Ll g B of VT ThU; Asn @iE of wib aa Ll
“Apakah agamamu yang menyurubmu agar kami meninggalkan apa yang di-
sembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami berbuat apa yang kami
kehendaki tentang harta kami. Sesunggubnya kamu adalab orang yang sangat
penyantun lagi berakal.” (QS. Huud: 87). Mereka mengatakan demikian sambil
mengejek dan merendahkan, maka sesuai sekali dengan datangnya teriakan
yang bisa membuat mereka diam. Maka Dia berfirman:

§ o ALB 3 I, ? "Dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleb satu
suara yang mengguntur " (QS. Huud: 94). Sedangkan di sini mereka berkata
€ UL o WS e Ll d "Maka jatubkanlab atas kami gumpalan dari langit,”
dengan cara melawan dan membangkang, maka sesuai sekali dengan direalisasi-
kannya sesuatu yang d;}pat men)auhkan mereka.

¢ (..Ja.c ey oIz 0 &) alk (% Mo 212U P "Lalu mereka ditimpa adzab pada
hari mercka di naungi awan. Sesunggubnya adzab itu adalab adzab bari yang
besar."

Qatadah berkata, ‘Abdullah bin ‘Umar ¥ berkata: "Sesungguhnya
Allah mengirim angin panas selama tujuh hari hingga tidak ada tempat ber-
naung sedikit pun. Kemudian, Allah Ta'ala memunculkan satu awan kepada
mereka, lalu salah seorang mereka mendatanginya untuk berteduh di bawahnyna,
merasakan keteduhan dan istirahat. Maka ia memberitahukan kaumnya tentang
hal tersebut, lalu mereka seluruhnya mendatangi tempat itu untuk berteduh
di bawahnya. Maka, awan itu menyemburkan api kepada mereka." Demikian
yang diriwayatkan dari Iknmah Sa'id bin jubalr al-Hasan, Qatadah selain
mereka.

& o N o S BT, O e RO, GG 208 3 Oy “Sesunggubmya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allab), tetapi
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesunggubnya Rabb-mu benar-benar
Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mabapenyayang, " yaitu Mahaperkasa dalam
kemurkaan-Nya terhadap orang-orang kafir dan Mahapenyayang terhadap
hamba-hamba-Nya yang beriman.
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Dan sesunggubnya al-Qur-an ini benar-benar diturunkan oleh Rabb semesta
alam, (QS. 26:192) dia dibawa turun oleb ar-Ruubul Amiin (Jibril), (QS.
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26:193) ke dalam batimu (Mubammad) agar kamu menjadi salab seorang
di antara orang-orang yang memberi peringatan, (QS. 26:194) dengan bahasa
Arab yang jelas. (QS. 26:195)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Kitab yang diturunkan-
Nya kepada seorang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Muhammad &8, € &, » "Dan
sesunggubnya ya.ttu al- -Qur-an, telah disebut di awal surat dalam firman-Nya,
LY 4§ i o 3 e ; 5 P.q.a\-v %, “Dan sekali-kali tidak datang kepada
mereka suatu peringatan bam dari Rabb Yang Mahapemurah,” dan ayat seterus-
nya. (QS. Asy—Syu'araa" 5).

£ WJL.J\ « J; 3% "Ini benar-benar diturunkan oleb Rabb semesta alam,”

yaitu diturunkan dan diwahyukan oleh Allah kepadamu. ¢ i & N ed5d
"Dia dibawa turun oleb ar-Raubul Amiin,” yaitu Jibril $58. Itulah yang di-
katakan oleh beberapa orang ulama Salaf. Ini adalah pendapat yang tidak lagi
dipertentangkan. € "0l 5e 0 0,58 Wl &y “Ke dalam batimu agar kamu
menjads salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan,” yakni,
dibawa turun oleh Malaikat yang mulia lagi terpercaya yang memiliki ke-
dudukan di sisi Allah serta ditaati di Mala-il 2’la (alam langit). € 2L5 G »
"Ke dalam hatimu,” ya Muhammad, guna menyelamatkan dari kotoran, pe-
nambahan dan pengurangan € {— el e O S8 "Agar kamu menjadi salah
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan,” yaitu agar engkau
memberi peringatan tentang hukuman dan kemurkaan Allah bagi orang yang
menyelisihi dan mendustakannya serta memberikan kabar gembira kepada
orang-orang mukmin yang mengikutinya.

Firman Allah Ta'ala, € oo (5% 0 3 "Dengan babasa Arab yang jelas,”
al-Qur-an yang Kami turunkan kepadamu ini, Kami turunkan dengan bahasa
Arab yang fashih, sempurna dan lengkap agar menjadi penjelas yang tegas dan
nyata serta dapat memutuskan alasan, menegakkan bukti dan menunjukan

kepada kebenaran.
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Dan sesunggubnya al-Qur-an itu benar-benar (tersebut) dalam kitab-kitab
orang yang dabulu. (QS. 26:196) Dan apakab tidak cukup menjadi bukti
bagi mereka, babwa para ulama Bani Israil mengetabuinya? (QS. 26:197)
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Dan seandainya al-Qur-an itu Kami turunkan kepada salab seorang dari
golongan bukan Arab, (QS. 26:198) lalu ia membacakannya kepada mereka
(orang-orang kafir); niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya. (QS.
26:199)

Allah Ta'ala berfirman, sesungguhnya sebutan dan kemasyhuran al-
Qur-an telah ada di dalam kitab-kitab orang-orang terdahulu yang diberitakan
dari para Nabi mereka yang mengabarkan tentangnya sejak masa lampau
hingga masa yang baru. Az-Zubur dalam ayat ini adalah kitab-kitab, sebagai
kalimat jamak dari Zabur. Demikian pula kltab Zabur, ya.tgu kitabnya Nabi
Dawud s, Allah Ta'ala berfirman, € — )l s ,la: A ‘)5 3% "Dan segala
sesuatu yang telab mereka perbuat tercatat dalam buku-bitku catatan.” (QS. Al
Qamar: 52), tercatat dalam buky-buku catatan para] Mala1kat Kemudian Allah
Ta'ala berfirman € 15/ — Sl L of T A Ke vjj $ "Dan apakab tidak
cukup menjadi bukti bagi mereka, babwa para ulama Bani Israil mengetabui?”
Yakni, apakah tidak cukup satu saksi yang jujur bagi mereka atas masalah itu.
Sesungguhnya para ulama Bani Israil mendapatkan sebutan al-Qur-an ini di
dalam kitab-kitab mereka yang mereka pelajari. Yang dimaksud (ulama Bani
Israil) adalah, orang-orang adil di antara mereka yang mengakui isi kitab yang
ada di tangan mereka berupa sifat Muhammad &, pengutusannya dan umat-
nya, sebagaimana yang dikabarkan oleh orang beriman di antara mereka seperti
‘Abdullah bin Salam dan Salman al-Farisi kepada orang yang menemui mereka
dan orang-orang yang sama dengan mereka. Allah Ta'ala berfirman:

LY 4 g.ﬂu gwﬂ Sy O ,’L‘J S— 3 (Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul,
Nabi yang vimmi,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-A’raaf: 157). Kemudian Allah
Ta’ala berfirman mengabarkan tentang kekerasan dan penentangan orang
kafir Quraisy terhadap al-Qur-an. Seandainya turun satu kalimat saja kepada
orang ajam (selain Arabi) yang tidak mengerti bahasa Arab serta diturunkan
kitab ini sebagai penjelasan dan kefashihannya, niscaya mereka tidak akan
mengimaninya. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman:

§ e 0 150 e o RN A J& 855, % Dan seandainya al-Qur-an
itu Kami turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, lalu ia mem-
bacakannya kepada mereka (orang-orang kafir); niscaya mereka tidak akan ber-
iman kepadcmya sebagmmana diceritakan pula tentang mereka dalam ayat
yang lain, € o,%Y &, o8 N"l’ wi> il ol B "Sesunggubnya orang- orang
yang telab pasti terbadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan beriman.”
(QS. Yunus: 96)
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Demikianlab Kami masukkan al-Qur-an ke dalam bati orang-orang yang
durbaka. (QS. 26:200) Mereka tidak beriman kepadanya, bingga mereka
melibat adzab yang pedib, (QS. 26:201) maka datanglab adzab kepada
mereka dengan mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya, (QS. 26:202)
lalu mereka berkata: "Apakab kami dapat diberi tanggub?" (QS. 26:203)
Maka, apakab mereka meminta supaya disegerakan adzab Kami? (QS.
26:204) Maka, bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka
kenikmatan bidup bertabun-tabun, (QS. 26:205) kemudian datang kepada
mereka adzab yang telab diancamkan kepada mereka, (QS. 26:206) niscaya
tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya. (QS.
26:207) Dan Kami tidak membinasakan suatu negeri pun, melainkan sesudab
ada baginya orang-orang yang memberi peringatan; (QS. 26:208) untuk
menjadi peringatan. Dan Kami sekali-kali tidak berlaku zbalim. (QS. 26:209)

Allah Ta'ala berfirman, demikianlah Kami masukkan kedustaan, ke-
kufuran, pembangkangan dan penentangan yanu Karm masukkan itu semua
ke dalam hati orang-orang yang durhaka € « 0, jA' ? Mere/ea tidak beriman
kepadanya," yaitu kepada kebenaran, € (..JEH ANy 5 3 “Hingga mereka
melibat adzab yang pedih,” yaitu, alasan orang-orang yang zhalim tidak lagi
bermanfaat bag1 mereka dan mereka akan mendapatkan laknat serta tempat
yang buruk. € & H"L’ $ “Maka datanglah kepada mereka bag/atatan yaitu
adzab Allah yang datang secara mendadak. € o L a0 N c"‘J?
“Sedang mereka tidak menyadarinya lalu mercka berkata: ‘Apakab kami dapat
diberi tangguh?’” Mereka berangan-angan ketika menyaksikan adzab, seandai-
nya mereka diberi tangguh sedikit saja agar mereka dapat beramal dalam taat
kepada Allah menurut persangkaan mereka. Maka, setiap orang yang zhalim,
durhaka dan kafir ketika menyaksikan siksaan, niscaya ia akan sangat menyesal.

Allah Ta'ala berfirman: € ;.»-; Dy S ,fl; b0 CB Y "Maka tatkala
mereka melibat adzab Kami, mereka berkata: "Kami beriman hanya kepada
Allah saja.” (QS. Al-Mu'min: 84) § o ,lxw L5l “Maka apakab mereka
meminta supaya disegerakan adzab kami,” guna mengingkari dan mengancam
mereka. Karena sesungguhnya mereka berkata kepada Rasul sambil mendusta-
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kan dan meremehkan, datangkan kepada kami adzab Allah. Sebagaimana
Allah Ta’ala berfirman, € A 85,325y 3 “Dan mereka meminta kepadamu
supaya segera diturunkan adzab.” (QS. Al-*Ankabuut: 53) Kemud1an, Dia ber-
f1rman,éo#\j\§bﬁp&;8b oj»f\f\_fbr_a (..' PﬁWQlu;ﬁf?
"Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada rereka kenikmatan
bidup bertabun-tabun, kemudian datang kepada mereka adzab yang telab diancam-
kan kepada mereka, niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu
mentkmatinya, " yaitu seandainya kami akhirkan, kami tunda dan kami biar-
kan mereka untuk beberapa masa atau zaman atau lebih lama lagi, kemudian
perintah (adzab) Allah datang kepada mereka, apalah artinya kenikmatan
yang mereka dap at setelah datangnya adzab itw?

S B o Cae Y, S UEyS % S b "Pada bari mereka melibat hari
berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari.” (QS An—Naaz1 aat: 46). Untuk itu,

Allah Ta'ala berfirman, € 0 250 1,/L S &5 Ls& T ¥ "Niscaya tidak berguna
bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya.”

Di dalam hadits shahih:

zs © - - }

el b ok 1 ol e o O JrvpLl g;,..;z::;&m;;:»
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« u)bm\)‘ﬂ i skb Ly el a 408 o B 2.‘34\@
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“Orang kafir didatangkan dan dicelupkan ke dalam api Nereka, kemudian
dikatakan kepadanya: ‘Apakah engkau melihat kebaikan sedikit saja?” ‘Apakah
engkau melihat kenikmatan sedikit saja?” Orang itu menjawab: ‘Tidak, demi
Allah ya Rabb.” Lalu, didatangkan manusia paling susah keadaannya di dunia
dan dicelupkan ke dalam Jannah, kemudian dikatakan kepadanya: ‘Apakah
engkau melihat kesulitan sedikit pun?’ Dia menjawab: “Tidak, demi Allah ya
Rabb-ku.” (Yakni seakan-akan tidak ada kesusahan sedikit pun).”

Untuk itu, ‘Umar bin al-Khaththab s menglbaratkan dengan bait
syi'ir ini:

g..lhs*’\‘_;.U\J)Mu\\.ﬂ * wﬁmw *‘*,Jg.,bxs

Seakan-akan tidak ada keganjilan satu malampun dalam satu tahun.
Apabila engkau menemukan yang engkau cari.

Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang keadilan-Nya
kepada makhluk-makhluk-Nya di mana Dia tidak membinasakan satu umat
pun kecuali setelah adanya alasan yang diajukan, adanya kabar ancaman dan
diutusnya para Rasul serta tegaknya hu))ah bag1 mereka. Untuk itu, Allah
Ta'ala berfirman € fJtb 50 S5 O g ykie 1S PR &I Ty ¥ "Dan Kami
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tidak membinasakan suatu negeri pun, melainkan sesudah ada baginya orang-
orang yang memberi peringatan; untuk menjadi peringatan. Dan Kami sekali-
kali tzdak berlaku zhalim." Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

€30, L B i Sy 3 "Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami
mengutus seorang Rasul." (QS. Al-Israa': 15).
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Dan al-Qur-an itu bukanlah dibawa turun oleb syaitan-syaitan. (QS. 26:210)
Dan tidaklah patut mereka membawa turun al-Qur-an itu, dan mereka pun
tidak akan kuasa. (QS. 26:211) Sesunggubnya mereka benar-benar dijaubkan
daripada mendengar al-Qur-an itu. (QS. 26:212)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Kitab-Nya yang mulia
& L\l & <555 ) 3 "Dan al-Qur-an itu bukanlab dibawa turun oleb syaitan-
syaitan, "kemudian Dia menyebutkan bahwa hal itu tercegah karena tiga alasan.
Salah satunya, bahwa hal tersebut tidak layak bagi mereka, yaitu bukanlah
hal itu bagian dari keinginan dan tuntutan mereka. Karena di antara karakter
mereka adalah merusak dan menyesatkan para hamba. Sedangkan di dalam
al-Qur-an terkandung amar ma'ruf dan nahi munkar, cahaya, hidayah dan
bukti nyata yang ]elas Maka, di antara al-Qur-an dan syaitan sangat bertolak
belakang. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman é r-gl oz Wy ¥ “Dan tidaklab
patut mereka membawa turun al-Qur-an itu,” sekalipun patut bagi mereka,
mscaya mereka tidak akan mampu melakukannya. Allah Ta’ala berfirman,
& s 0k Blad Gat &0 g e SRR Uje:i $ "Kalau sekiranya Kami
mienurunkan al- Qur-an ini képada sebuah gunung, pasti kamu akan melibatnya

tunduk terpecab belab disebabkan takut kepada Allah."” (QS. Al-Hasyr: 21).

Kemudian Dia menjelaskan bahwa sekalipun mereka patut dan mereka
mampu membawa dan menyampaikannya, niscaya mereka tidak akan mempu
menjangkaunya, karena mereka akan tersingkir dari pendengaran al-Qur-an
pada waktu turunnya. Karena, langit dipenuhi oleh penjagaan yang ketat dan
bola-bola api (meteor) pada saat diturunkannya al-Qur-an kepada Rasulullah
#, maka tidak ada satu syaitanpun yang dapat lolos untuk mendengarkan satu
hurufpun agar tidak terjadi pencampuradukkan. Hal ini merupakan rahmat
Allah kepada hamba-Nya, penjagaan Allah terhadap syari'at-Nya dan dukungan
Allah kepada Kitab dan Rasul-Nya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman:

§ 0,5 @Jﬁ oF ("3“ $ "Sesunggubnya mereka mereka benar-benar dijanbkan
daripada mendengar al-Qur-an itu." Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman me-
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ngabarkan tentang jin, € U, il > tadh LGS T L ) 3 “Dan
sesunggubnya kami telah mencoba mengembuz (rahasia) langit, maka kami men-
dapatinya penub dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api.” (QS. Al-
Jinn: 8).
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Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) ilab yang lain di samping
Allab, yang menyebabkanmu termasuk orang-orang yang diadzab. (QS.
26:213) Dan berilab peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,
(QS. 26:214) dan rendabkanlab dirimu terbadap orang-orang yang meng-
ikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. (QS. 26:215) Jika mercka men-
durbakaimu, maka katakanlah: "Sesunggubnya aku tidak bertanggung
Jjawab terbadap apa yang kamu kerjakan". (QS. 26:216) Dan bertawakkallab
kepada (Allab) Yang Mabaperkasa lagi Mabapenyayang. (QS. 26:217) Yang
melihatmu ketika kamu berdiri (untuk shalat), (QS. 26:218) dan (melibat
pula) perubahban gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. (QS.
26:219) Sesunggubnya Dia adalab Yang Mabamendengar lagi Maha-
mengetabui. (QS. 26:220)

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan agar manusia beribadah hanya
kepada-Nya semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta mengabarkan bahwa
barangsiapa yang menyekutukan-Nya, niscaya Dia akan mengadzabnya. Ke-
mudian, Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad &
untuk memperingatkan keluarganya yang terdekat di mana tidak ada yang
dapat menyelamatkan seorangpun di antara mereka kecuali keimanannya
kepada Rabb 3&. Serta memerintahkannya untuk bersikap lembut kepada
para pengikutnya yang termasuk hamba-hamba Allah yang beriman. Barang-
siapa di antara makhluk Allah yang maksiat kepada-Nya dalam keadaan bagai-

mana pun, maka hendaklah ia berlepas diri darinya. Untuk itu, Allah Ta'ala
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berfirman $ o ,Lw AP i J:: Byas 06 3 "Tika mereka mendurbakaimu,
maka katakanlab: "Sesunggubnya aku tidak bertanggung jawab terbadap apa yang
kamu kerjakan, " peringatan khusus ini tidak berarti menghapuskan peringatan
yang umum, bahkan hal tersebut merupaka.n salah satu bagian di antaranya.
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman € o ,\:Lo 5 oa jbh LT U Ay "Agar
kamu memberi peringatan kepada kanm yang bapak bapak mereka belum pernab
diberi peringatan, karena itu mereka lalai." (QS. Yaasiin: 6).

Allah Ta'ala berfirman, C‘” Y (.;’ OB "Supaya dengannya aku
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai al-Qur-an
(kepadanya).” (QS. Al-An'aam: 19).

Di dalam Shabib Muslim dikemukakan:
2 PRV

o &= Yy 45-’3@“-‘" ouww\w@wﬁouwcsﬂ\)))
« .)w\dyaﬂg%wﬁﬂ

"Demi Rabb Yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak ada seorangpun di antara
umat ini yang mendengar dariku, baik Yahudi ataupun Nasrani kemudian dia
tidak beriman kepadaku, pasti dia akan masuk Neraka."
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Banyak sekali hadits-hadits yang berkenaan dengan sebab turunnya
ayat yang mulia ini. Untuk 1tu, kita akan menyebutkannya:

(Hadits pertama) Imam Ahmad g menwayatkan bahwa Ibnu ‘Abbas

&5 berkata: "Ketika Allah 3 menurunkan € o 33 &8s a0y 3 "Dan beri-

lab peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” Nabi & mendatangi
bukit Shafa, lalu naik ke atasnya dan memanggil: ‘Hai orang-orang yang ada
di pagi han.’ Lalu, berhimpunlah banyak orang menuju beliau, baik orang
yang datang langsung atau mengutus seseorang. Maka, Rasulullah £ bersabda:

a W
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cww’o\rs,,\js‘._.)\@,sw ‘,g.a‘_gm qu\.uw\,))
’°’;_<J,.u@u Ju \,Juvu_,,i’sl:ovﬁ_b“;gaou,‘pd\m
(( 543 VB

“Ya Bani ‘Abdul Muththalib, ya Bani Fihr, ya Bani Lu-ay. Apa pendapat
kalian seandainya aku kabarkan kepada kalian bahwa satu pasukan yang ada
di balik gunung ini hendak menyerang kalian, apakah kalian mempercayaiku?”
Mereka menjawab: “Ya.” Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya aku adalah
pemberi kabar ancaman di hadapan Rabb yang memuliki adzab yang pedih.”

Lalu, Abu Lahab berkata: “Celaka engkau sepanjang hari, apakah engkau
memanggil kami hanya untuk ini?” Lalu Allah turunkan:
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188 Tafsir Ibnu Katsir }



§ L5y W AT L3 Y “Binasalab kedua tangan Abu Labab dan sesunggubnya
dia akan bmasa *(QS. Al-Lahab: 1)." (HR. Al-Bukhari, Muslim, at Tirmidzi
dan an-Nasa-i).

(Hadits kedua) Imam_ Ahmad berkata bahwa 'Aisyah s berkata
tatkala turun, € tu 33 @iz 40y 3 "Dan berilab peringatan kepada kerabat-
kerabatmu yang terdekat. " Rasulullah & berdiri dan bersabda:

-

IR uu\.wg., m\uuw\“.&:/ AT

« -pﬁéb@hwqﬂ'»mfv‘waﬁ

"Ya Fathimah puteri Muhammad, ya Shafiyyah puteri ‘Abdul Muththalib,
ya Bani ‘Abdul Muththalib. Aku tidak dapat membela kalian sedikit pun dari
Allah #. Mintalah kalian dari bagian hartaku apa yang kalian inginkan.” (HR.
Muslim).

(Hadits ketiga) Imam Ahmad menwayatkan, bahwa Abu Hurairah &%
berkata: "Tatkala turun ayat ini, € o Jsiﬂ Eipie ity 3 "Dan berilab peringatan
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, " Rasulullah & memanggil orang-orang
Quraisy, baik secara umum maupun secara khusus. Lalu, beliau bersabda:

- o’/ {i °’~..gz oL O 47 ? ’ o}/ ':gi °‘~.. o/- P

O.»M\\)M\g.af&fm "Uu\,,,,s.m Umw;,ﬁuu))
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"Hai orang-orang Quraisy, selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai,
Bani Ka'ab, selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Bani Hasyim,
selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Bani ‘Abdul Muththalib,
selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Fathimah puteri Muhammad,
selamatkan dirimu dari api Neraka. Sesungguhnya aku -demi Allah- tidak
dapat membela kalian sedikit pun di hadapan Allah, kecuali kalian memiliki
hubungan rahim yang akan memercikkan basahnya." (Diriwayakan oleh
Muslim dan at-Tirmidzi dari hadits ‘Abdul Malik bin ‘Umair dan at-Tirmidzi
berkata: "Gharib dari jalur ini." Diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i serta ke-
duanya ditakhrij di dalam ash-Shabibain dari hadits az-Zuhri.).

(Hadits keempat) Imam Ahmad menwayatkan, bahwa ‘Ali & ber-
kata: "Tatkala ayat ini turun € e N 265s 0, 3 Dan berilab peringatan
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,’ Nabi & menghimpun keluarganya
hingga mencapai 30 orang, lalu mereka makan dan minum, kemudian Nabi

£ berkata kepada mereka:
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“Siapa yang dapat menanggung agama dan perjanjianku dan ia akan bersamaku
di dalam Surga serta menjadi penggantiku di dalam keluargaku?” Maka, berkata
seorang laki-laki -yang tidak disebut namanya oleh Syuraik-: Hai Rasulullah,
Engkau adalah lautanku, siapakah yang mampu melaksanakan hal tersebut?”
Kemudian, beliau mengatakan hal itu -sebanyak tiga kali- kepada yang lainnya
dan disodorkan kepada keluarganya. Maka, ‘Ali berkata: “Aku.”

Firman Allah Ta'ala, € v’ 3 2 (S5, % "Dan bertakwalab kepada
(Allah) Yang Mahaperkasa lagi Mabapenyayang,” dalam seluruh urusanmu.
Karena Dia adalah pendukung, pemelihara, penolong, penghantar dan peninggi
kalimatmu.

Firman Allah Ta'ala, € (}- J;" G 5 s P "Yang melibatmu ketika kamu
berdiri (untuk sbalay ya1tu Dia memperhatikanmu. Sebagaimana Allah Ta'ala
berfirman, ¢ L2l &% &1, ‘&,J =23 $ "Dan bersabarlab dalam menunggu
ketetapan Rabbmu, maka sesunggubnya kamu berada dalam penglibatan Kami."
(QS. Ath-Thuur: 48).

Ibnu ‘Abbas berkata: € ;- ,:v e 5 il P "Yang melihatmu ketika kamu
berdiri (untuk shalat)," yaitu hendak shalat. ‘Tkrimah berkata: "Dia memperhati-
kan berdln, ruku’ dan duduknya.” Sedangkan al-Hasan berkata:

& 05 L 35 0 Y "Yang melibatmu ketika kamu berdiri (untuk shalat),” jika

engkau shalat sendiri. Qatadah berkata: € 315 i\ ¥ "Yang memperhatikan-
mu, " dalam keadaan berdiri dan duduk serta dalam seluruh keadaanmu.

Firman Allah Ta'ala, € Jv\:-ui — 215, 3 “Dan (melibat pula) per-
ubaban gerak badanmu di antara orang-ovang yang sujud.” Qatadah berkata:
§ el aurf 5 b 35 oI P "Yang melibatmu ketika kamu berdiri
(untiik shalat), dan (melibat pula) perubaban gerak badanmu di antara orang-
orang yang sujud, " di waktu shalat sendiri dan berjama’ah, dan Dia melihatmu.
Inilah pendapat 'Tkrimah, 'Atha’ al-Khurasani dan al-Hasan al-Bashri. Mujahid
berkata: "Rasulullah & dapat melihat orang yang berada di belakangnya

sebagaimana beliau dapat melihat orang yang berada di depannya.” Ini dibenar-
kan oleh sebuah hadits:

© et T e e LE 2ieliets 2.
(-5 8133 m oS5 (1 @ SEdr 15 )
"Ratakanlah shaf-shaf kalian. Karena aku melihat kalian dari belakangku."
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Firman-Nya, € +42) e\ 2 8\ $ "Sesunggubnya Dia adalah Yang Maha-
mendengar lagi Mahamengetabui,” yaitu Mahamendengar seluruh perkataan
hamba-hamba-Nya lagi Mahamengetahui seluruh gerakan dan diamnya mereka.
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Apakab akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaitan-syaitan itu
turun? (QS. 26:221) Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang
banyak dosa, (QS. 26:222) mereka menghadapkan pendengaran (kepada
syaitan) itu, dan kebanyakan mereka adalab orang-orang pendusta. (QS.
26:223) Dan penya’ir-penya’ir itu diikuti oleb orang-orang yang sesat. (QS.
26:224) Tidakkab kamu melihat babwasanya mereka mengembara di tiap-
tiap lembab, (QS. 26:225) dan babwasanya mereka suka mengatakan apa
yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)? (QS. 26:226) kecuali orang-
orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalib dan banyak
menyebut Allab dan mendapat kemenangan sesudab menderita kezhaliman.

Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetabui ke tempat mana
mereka akan kembali. (QS. 26:227)

Allah Ta'ala berfirman, berdialog dengan orang-orang musyrik yang
mengira bahwa risalah yang dibawa oleh Rasulullah & tidak benar dan me-
rupakan sesuatu yang dibuat-buat oleh dirinya sendiri atau hasil yang diperoleh
dari pemberitaan jin. Maka, Allah 3 mensucikan diri Rasulullah & dari
berbagai komentar dan tuduhan mereka serta mengmgatkan bahwa risalah
yang dibawanya adalah benar—benar berasal dan sisi Allah 8. Untuk itu,
‘Allah Ta'ala berfirman, € rﬁ..;l S ¥ "Apakab akan Aku beritakan kepadamn,”
maukah aku beritahukan kepada kalian:
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¢ (w* 2uf Jf Je U5 Ll J5E Jep Kepada siapa syaitan-syaitan itu turun?
Mereka turun kepada tiap-tiap affaakin atsiim.” Affaak yaitu, para pendusta
dalam perkataannya, asiim yaitu, orang yang durjana dalam perbuatannya.
Inilah orang-orang yang kepadanya syaitan-syaitan itu turun, yaitu para dukun
dan para pendusta fasik yang sejenis dengan mereka. Karena syaitan-syaitan
itu pun adalah pendusta yang fasik.

Lo 5,5 3 "Mereka menghbadapkan pendengaran,” yaitu mencuri
pendengaran dari langit, hingga mereka mendengar kalimat dari ilmu ghaib,
lalu ditambahkannya dengan 100 kedustaan. Kemudian, hal itu disampaikan
kepada manusia yang menjadi wali-wali mereka. Lalu diceritakannya hal ter-
sebut dan dibenarkan oleh manusia setiap apa yang mereka katakan, dengan
sebab kejujuran mereka terhadap kalimat yang didengarnya dari langit itu
sebagaimana yang telah shahih dalam hadits mengenai hal 1tu.

Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits az-Zuhri, telah mengabarkan
kepadaku Yahya bin 'Urwah bin az-Zubair, bahwa ia mendengar 'Urwah
bin az-Zubair berkata, 'Aisyah s berkata: "Para Sahabat bertanya kepada
Nabi # tentang para dukun. Lalu, beliau & bersabda: ‘Mereka bukan apa-
apa.” Mereka bertanya kembali: “Ya Rasulullah! Mereka mengatakan sesuatu
yang terkadang benar.” Maka Nabi & bersabda: ‘Kalimat itu adalah bagian
kebenaran yang dicuri oleh jin, kemudian dibisikkan ke telinga walinya
seperti kokokan ayam. Maka, mereka mencampurnya dengan lebih dari 100
kedustaan."

Al-Bukhari meriwayatkan dari 'Aisyah s , bahwa Nabi # bersabda:
é:e.w.e wp}ﬁ & u,ﬁ ,e‘ﬁb —e\.ud\ u\..d\)— o\_.d\ ge R :&MJ\ )

s R0 & o

asuxemu)m,.e o,j,w\ﬁ,w‘,a\_ﬁ\ u;\@u o g A ‘,.u\_:w\

"Para Malaikat bercerita di atas langit tentang urusan yang terjadi di muka
bumi, lalu syaitan-syaitan itu mendengar kalimat tersebut yang kemudian
diperdengarkan kepada telinga para dukun sebagaimana botol bergernncing.
Maka, mereka menambahkannya dengan 100 kedustaan."

Firman Allah Ta'ala, € o j;\——;j‘ o ;T}f’ﬂ‘} $ "Dan penya’ir-penya’ir
itu diikuti oleb orang-orang yang sesat.” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata, dari
Ibnu ‘Abbas: “Orang-orang kafir itu diikuti oleh manusia dan jin yang sesat.”

Demikian yang dikatakan oleh Mujahid #i, ‘Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam dan selain keduanya.

‘Tkrimah berkata: "Ada dua orang ahli sya’ir yang saling bersaing.
Satu ahli syair didukung oleh bagian kelompok manusia dan satu ahli yang
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lain didukung pula oleh baglan kelompok manusia lain." Maka, Allah Ta'ala
menurunkan € O jl—’l—” ﬁm Va2, 3 "Dan penya’ir-penya’ir itu diikuti oleb
orang-orang yang sesat. " Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Sa'id ber-
kata: "Di saat kami berjalan bersama Rasulullah & di tangga, tiba-tiba seorang
ahli sya’ir bersenandung, maka Nabi & bersabda:

7 ol E e, T o %E (s F eECE 7. 4
d B @Susl DB (2 OY —0Uatsd) 1Sl i Ol 1505 )
(.\}ps‘éﬁwf:bi:ﬁ

“Tahanlah syaitan oleh kalian. Karena penuhnya tenggorokan seseorang dengan
nanah lebih baik daripada dipenuhi oleh sya’ir.””

Firman Allah Ta'ala, € 0,0l >0y 5 s 248 5 0% “Tidakkab kamu
melibat babwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembab." ‘Ali bin Abi
Thalhah berkata, dari Ibnu ‘Abbas: “Di dalam setiap permainan, mereka
geluti.” Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Di dalam setiap seni bahasa.”
Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan lain-lain. Al-Hasan al-Bashri
berkata: "Sesungguhnya -demi Allah- kami melihat tempat-tempat mereka
bergelut, sesekali mencela si fulan dan sesekali mereka memuji seseorang.”

Firman Allah Ta'ala, € O jl)w‘yb o JJ) f; P—;jj $ "Dan babwasanya mereka
suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya).” Al-' Aufi
berkata, dari Ibnu ‘Abbas: "Ada dua orang di masa Rasulullah &, salah satunya
dan kalangan Anshar dan yang kedua dari kalangan yang lain. Keduanya saling
bersaing. Maka, setiap seorang di antara keduanya memiliki pendukung dari
kaumnya, yaitu para sszaha ﬁorang—orang yang bodoh) maka Allah Ta'ala

2888 T~

berfirman, € 0 JeaV0 0,2 &0y .0 sl 3 Jf‘j‘..é.,l Fod ¢jjw\ s ;\J.“J\ﬁ
"Dan penya’ir-penya’ir itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu
melibat babwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembab. Dan babwasanya
mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)."
‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Kebanyakan kata-kata mereka
adalah kedustaan.” Apa yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas ini adalah kenyataan
yang terjadi sebenarnya. Karena para tukang sya’ir berbangga-bangga dengan
perkataan dan perbuatan yang tidak muncul dari diri mereka sendiri, bukan
pula karena mereka, maka banyaklah sesuatu yang tidak ada sangkut pautnya
dengan mereka. Untuk itu, para ulama berbeda pendapat tentang hal di mana
apabila tukang sya’ir mengakui dalam sya’irnya terdapat sesuatu yang me-
nyebabkan ia terkena hukuman had, apakah akan dikenakan hukuman had
dengan sebab pengakuan tersebut ataukah tidak, karena mereka mengucap-
kan apa-apa yang mereka tidak kerjakan? Dalam hal ini ada dua pendapat.
Muhammad bin Ishaq dan Muhammad bin Sa'ad dalam ath-Thabaqaat, serta
az-Zubair bin Bikar dalam a/-Fakahah menceritakan bahwa Amirul Mukminin
‘Umar bin al-Khaththab « mengangkat an-Nu'man bin 'Adi bin Nadh-lah
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sebagai pegawai di Maysan, tanah Bashrah. Dia mengucapkan sya’ir yang
menceritakan dirinya mabuk khamr dan mendengar lantunan seorang biduan.

Ketika berita tersebut sampai kepada Amirul Mukminin ‘Umar bin
al-Khaththab 4, beliau berkata: "Demi Allah, sesungguhnya hal tersebut
memberikan penilaian jelekku kepadanya. Barangsiapa yang bertemu dengan-
nya, maka beritahukan bahwa aku telah memecatnya." ‘Umar menulis surat
kepadanya:

dels O By ST U i B e o Lyﬁ - .(,L;‘JM d;;js\ & (.iu §

"Dengan nama Allah Yang Mabapemurab lagi Mabapenyayan g. Haamum. Di-
turunkan al-Kitab ini dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetabui. Maba-
pengampun dosa, Mahapenerima taubat, Mabakeras siksa-Nya, Yang mempunyai
karunia. Tiada llab (yang haq) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali semua
makhluk.” (QS. Al-Mu'min: 1-3).

Amma Ba'du, sesungguhnya perkataanmu telah sampai kepadaku."
.28 e o 4 f,, 7% * ,,‘9} oz o 0‘10 Lo é‘//
pigiell iy WSS o fgud rlell ol fal

Semoga Amirul Mukminin memburukkannya.
Kami duduk bersama, minum di 1stana yang hancur.

Dan demi Allah, sesungguhnya hal tersebut memberikan penilaian
jelekku kepadamu dan aku memecatmu. Ketika ia menemui ‘Umar, ia menangis
karena sya'ir tersebut, dan berkata: ‘Demi Allah, ya Amirul Mukminin. Aku
sama sekali tidak menyadarinya. Syi'ir itu sama sekali tidak keluar kecuali
sesuatu yang meluap dari lisanku.” Lalu ‘Umar berkata: ‘Aku menduga demikian.
Akan tetapi, demi Allah, engkau tidak akan menjadi pekerjaku selamalamanya.
Apa yang telah engkau ucapkan, ya sudah, itulah yang engkau ucapkan.’
Dia tidak menyebut hukuman had tersebut, sekalipun hal itu terkandung
dalam sya'irnya, karena mereka mengucapkan apa-apa yang mereka tidak

lakukan. Akan tetapi, ‘Umar 4% mencela, menghina dan memecatnya. Untuk
itu, dijelaskan dalam sebuah hadits:

(e 5 it O 1 855 40 68 (5 U £ Q0 Y
"Sesungguhnya penuhnya tenggorokan kalian dengan nanah yang merusaknya
lebih baik bagi kalian dari pada dipenuhi dengan syi'ir." (Muttafaq 'alaih).

Yang dimaksud dengan hadits ini adalah bahwa Rasulullah & yang
al-Qur-an diturunkan kepadanya bukanlah seorang dukun, bukan pula seorang
ahli syi'ir. Karena sikap beliau bertentangan dengan sikap mereka dari berbagai
sudut yang cukup nyata. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
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L & e PR S RN A e U Sl o815 G 3 "Dan Kami tidak mengajarkan
sya’ir kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tzda/elab layak baginya. Al-Qur-an
itu tidak lain hanyalah pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan.” (QS.

Yaastiin: 69).

Firman-Nya, € <GJCall | RIS " W ¥ "Kecuali orang-orang
yang beriman dan beramal shalih.” Ibnu ‘Abbas, ‘Tkrimah, Mujahid, Qatadah,
Zaid bin Aslam dan banyak ulama berkata bahwa ini adalah pengecualian
terhadap hal yang lalu. Tidak ada keraguan lagi, bahwa hal tersebut memang
pengecualian. Wallaahu a'lam.

0y Ny ) ) Wy Wy, Wy W)
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Di dalamnya termasuk para tukang sya’ir kaum Anshar dan lain-lain
serta masuk pula di dalamnya orang yang bergelut dengan sya’ir Jahiliyyah
yang mencela Islam dan para penganutnya, kemudian ia bertaubat, berserah
diri, kembali, mencabut diri, beramal shalih dan banyak mengingat Allah
sebagai lawan dari perkataan buruknya yang lalu. Karena berbagai kebaikan
akan menghapuskan berbagai keburukan.

Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shabibnya dari Ibnu
‘Abbas, bahwa Abu Sufyan, Shakhr bin Harb ketika masuk Islam ia berkata:
"Ya Rasulullah, berikanlah aku (perintah) tiga hal."” Beliau menjawab: "Ya."
Dia berkata: "Mu'awiyah engkau jadikan penulis pendampingmu." Beliau
menjawab: "Ya." Dia berkata: "Engkau perintahkan aku hingga aku perangi
orang-orang kafir seperti dahulu aku memerangi orang-orang muslim." Beliau
menjawab: "Ya." Dan ia menyebutkan yang ketiga.

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman:
€S 201,55, edlalyLe 1 g L Ny "Kecnali orang-orang yang beriman
dan beramal shalib dan banyak menyebut Allab."” Dikatakan, maknanya adalah
mereka banyak menyebut Allah dalam pembicaraan mereka. Pendapat lain
mengatakan, yaitu di syi'ir-sy1'ir mereka. Keduanya adalah shahih, yaitu
sesuatu yang dapat menghapus hal-hal yang lalu.

Firman Allah Ta'ala, €1 2bL 4 1% o Vir—ai\y 3 "Dan mendapat ke-
menangan sesudab menderita kezhaliman. " Ibnu ‘Abbas berkata: "Yaitu mereka
membalas orang-orang kafir yang menyombongkan dini terhadap orang-orang
mukmin." Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah dan banyak
ulama lainnya.

Pendapat ini sebagaimana tercantum dalam hadits shahih, bahwa
Rasulullah # berkata kepada Hassan: "Tandingi mereka dan Jibril bersama-

"

mu.

Imam Ahmad meriwayatkan dani ‘Abdurrahman bin Ka'b bin Malik
bahwa ayahnya berkata kepada Nabi &: "Sesungguhnya Allah && telah me-
nurunkan ayat untuk para ahli sya'ir." Maka, Rasulullah # bersabda:
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"Sesungguhnya orang mukmin berjuang dengan pedang dan lisannya. Demi
Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, seakan-akan kalian melontarkan anak
wung tombak kepada mereka.”

Firman Allah Ta'ala, € 0,55 CJad f 1,20 2, (’.1,.;;3 $ "Dan orang-
orang yang zhalim itu kelak akan mengetabui ke tempat mana mereka akan

kembali.” Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Rasulullah & bersabda:

o - a2 22 od a - o2 2
(-G o otlb (BN OB Gl (SY) )
"JTauhkan oleh kalian kezhaliman. Karena kezhaliman adalah kegelapan pada

hari Kiamat."

Qatadah bin Di'amah berkata dalam firman Allah Ta’ala:

§ 0 e o 1A Ll Sy 3 "Dan orang: orang yang zhalim itu kelak akan
mengetabui ke tempat mana mereka akan kembali.” Yang benar bahwa ayat ini
berlaku umum pada setiap orang yang zhalim, sebagaimana Ibnu Abi Hatim
berkata bahwa 'Aisyah s berkata; "Ayahku menulis wasiatnya menjadi
dua baris: ‘Bismillahirrahmaanirrahiim.’ Ini adalah wasiat Abu bakar bin Ab1
Quhafah ketika meninggal dunia, di saat orang kafir beriman, orang fajir
berhenti dan pendusta menjadi orang jujur. Sesungguhnya aku mengangkat
“‘Umar bin al-Khaththab sebagai penggantiku. Jika ia berbuat adil, maka itulah
dugaanku dan harapanku. Sedangkan jika ia berbuat zhalim dan berubah,
maka aku tidak mengetahui yang ghaib. € 0,255 izt M A 2,40 Loy
‘Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetabui ke tempat mana mereka
akan kembali.™
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( Semut )

Surat Makkiyyah
Surat Ke-27 : 93 Ayat
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"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurabh lagi
Mabhapenyayang."
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Thaa Siin. (Surat) ini adalah ayat-ayat al-Qur-an, dan (ayat-ayat) Kitab
yang menjelaskan, (QS. 27:1) untuk menjadi petunjuk dan berita gembira
bagi orang-orang yang beriman, (QS. 27:2) (yaitu) orang-orang yang men-
dirikan shalat dan menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri
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akhirat. (QS. 27:3) Sesunggubnya orang-orang yang tidak beriman kepada
negeri akbirat, Kami jadikan mereka memandang indah perbuatan-per-
buatan mereka, maka mereka bergelimang (dalam kesesatan). (QS. 27:4)
Mereka itulah orang-orang yang mendapat adzab yang buruk (di dunia)
dan mereka di akhirat adalab orang-orang yang paling merugi. (QS. 27:5)
Dan sesunggubnya engkau telah diberi al-Qur-an dari sisi (Allab) Yang
Mabhabijaksana lagi Mahamengetabui. (QS. 27:6)

Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus di awal-awal surat telah

berlalu dalam surat al-Bagarah.

Firman Allah Ta'ala, € s “by yaitu, inilah ayat- ayat

€ uw g 3 s J-J\ % “Al-Qur-an dan Kitab yang menjelaskan,” yaitu jelas dan
tegas & o e O sl 5A Y “Untuk menjadi petunjuk dan berita gembira untuk
orang-orang yang beriman,” yaitu petunjuk dan berita gembira hanya tercapai
dari al-Qur-an, yakni bagi orang yang mengimani, mengikuti dan membenar-
kannya serta mengamalkan isi kandungannya, mendirikan shalat wajib, mem-
bayar zakat yang fardhu dan meyakini hari akhirat, hari kebangkitan setelah
kematian, balasan berbagai amal perbuatan yang baik dan yang buruk serta

Surga dan Neraka, sebagmmana Allah T2’ala berﬁrman
LY € 73, r.ga\a\; — b AN Ll s Gy 3R 150 Tl A ‘_).9 $ “Katakanlah: ‘Al-
Qur-an itu adalab penyejuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan
orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada sumbatan,” dan ayat
seterusnya. (QS Fushshilat: 44). Untuk itu, di sini Allah 8 berfirman:
€ f-% 5N Ll O % "Sesunggubnya orang-orang yang tidak beriman dengan
negeri akhbirat,’ yakm, mereka mendustakannya dan menganggap mustahil
terjadinya, € O yeon vb MJL__A;\ & &5 ¥ “Kami jadikan mereka memandang
indah perbuatan-perbuatan mereka, ma/ea mereka bergelimang,” yakni, mereka
memandang baik apa yang mereka lakukan serta Kami biarkan mereka berada
dalam penyimpangan dan bergelimang dalam kesesatan. Itu semua merupakan
balasan atas kedustaan mereka terhadap han akh1rat, sebagzumana Allah Ta’ala
berfirman: &3 € 5% Uy & 1,55 (.J LS V.AJLJJ visl L2y & “Dan (begitu pula)
Kami memalingkan bati dan penglibatan mereka seperti mereka belum pernah
beriman kepadanya (al-Qur- am) pada permulaannya,” dan ayat seterusnya. (QS.
Al-An’aam: 110). € Hid 5 2 o8 Lol 5% “Mereka itulah orang-orang yang
mendapat adzab yamg buru/e »di dunia dan di akhirat.
§ 0,8 o3 f\l\ o 3% "Dan mereka di akbirat adalab orang-orang yang
paling merugt, " yaitu tidak ada yang lebih rugi dari diri mereka sendiri dan
harta-harta mereka di antara manusia yang ada di padang Mahsyar kelak.

Firman Allah Ta'ala, € (._.Ls (._Xa- o) o u\;,aﬂ u_AU &L\, % "Dan
sesungguhnya engkau benar-benar diberi al- Qur-an dari sisi (Allah) YEmg Mabha-

bijaksana dan Mabhamengetabui," yakni, € 8|3 3 "Dan sesungguhnya engkau,”
hai Muhammad, € 34 » “Benar-benar diberi,” yaitu mendapat:
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§ e oS 53 op D5 Y “Al-Qur-an dari sisi (Allah) Yang Mababijaksana dan
Mahamengetabui.” Yaitu, dari sisi Allah Yang Mahabijaksana lagi Maha-
mengetahui, yakni Mahabijaksana dalam perintah dan larangan-Nya serta
Mahamengetahui seluruh perkara, baik yang besar maupun yang kecil. Berita-
berita-Nya adalah kejujuran murni dan hukum-Nya adalah keadilan yang
sempurna. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: € Y1, B &0, S 235, 3
"Telab sempurnalab kalimat Rabb-mu (al-Qur-an), sebagai kalimat yang benar
dan adil." (QS. Al-An'aam: 115).
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(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesunggubnya aku
melibat api. Aku kelak akan membawa kepadamu kabar daripadanya,
atau aku membawa kepadamu sulub api supaya kamu dapat berdiang."”
(QS. 27:7) Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulab ia: "Babwa
telab diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang
yang berada di sekitarnya. Dan Mabasuci Allah, Rabb semesta alam." (QS.

P gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV o

il d A AT AT LV LV 2V gV gV g O O WO N S\ W W) W S W W) U W)

fafsir Ibnu Katsir Juz 19 199



&:‘Cft 27. AN NAML mm

27:8) (Allah berfirman): "Hai Musa, sesunggubnya Akulah Allah, Yang
Mabaperkasa lagi Mahabijaksana, (QS. 27:9) dan lemparkanlah tongkatmu.”
Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melibatnya bergerak-
gerak seperti seekor ular yang gesit, larilab ia berbalik ke belakang tanpa
menoleh."” Hai Musa, janganlah kamu takut. Sesunggubnya orang yang
dijadikan Rasul, tidak takut di hadapan-Ku, (QS. 27:10) tetapi orang yang
berlaku zhalim, kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan
(Allah akan mengampuninya); maka sesunggubnya Aku Mahapengampun
lagi Mahapenyayang. (QS. 27:11) Dan masukkanlah tanganmu ke leher
bajumu, niscaya ia akan keluar putib (bersinar) bukan karena penyakit.
(Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan di-
kemukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. Sesunggubnya mereka adalah
kaum yang fasik.” (QS. 27:12) Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang
jelas itu sampai kepada mereka, berkatalab mereka: "Ini adalah sibir yang
nyata." (QS. 27:13) Dan merecka mengingkarinya karena kezhaliman dan
kesombongan (mereka), padabal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka
perhatikanlab betapa kesudaban orang-orang yang berbuat kebinasaan.
(QS. 27:14)

Allah % berfirman kepada Rasul-Nya Muhammad #& guna mengingat-
kannya atas peristiwa Musa 3¢8 ketika d1p111h dan diajak bicara oleh Allah .
Maka Allah 3 berfirman, € &Y 2+ J6 3| “(Ingatlah) ketika Musa berkata
kepada keluarganya,” yakni, ingatlah ketika Musa berjalan dengan keluarganya,
lalu tersesat jalan. Di waktu itu adalah malam hari dan sangat gelap gulita,
tiba-tiba tampak cahaya api dari bukit Thur di mana ia melihat api menyala
dan bergemuruh. Maka, ia berkata: € : e G P‘<“"L“" X ;,:au‘;@‘ dxY P “Kepada
keluarganya: Sesungguhnya aku melibat apr. Aku kelak akan merpbawa /ee;padamu
Eabar tentangnya,” yaitu tentang arah jalan, § o A (.SLJ o ey (..i.:l; 3
“Atau aku membawa kepadamu sulub api supaya kamu dapat berdiang,” yaitu
menghangatkan diri dengannya. Demikianlah terjadi sesuai dengan apa yang
dikatakannya. Ia kembali membawa berita besar dan memperoleh api yang
panas. Untuk itu, Allah Ta’ala berﬁrman
§ s a0 — o 4,5 of 34 BT G ¥ “Maka tatkala dia tiba di tempat
api itu, diserulab dia: ‘Babwa telab diberkati orang-orang yang berada di dekat
api itu dan orang-orang yang berada di sekitarnya.’” Yakni, tatkala ia men-
datanginya dan menyaksikan pemandangan menakjubkan di tempat ia berhenti
dan api itu menyala di pohon yang hijau. Api itu tidak bertambah apa-apa
melainkan terus semakin menyala dan pohon itu juga tidak bertambah kecuali
semakin hijau dan indah. Kemudian, ia mengangkat kepalanya, tiba-tiba cahaya-
nya bersambung ke langit.

Ibnu ‘Abbas dan ulama lain berkata: "Itu bukanlah api, akan tetapi
cahaya yang benderang." Maka, Musa terpaku takjub dengan apa yang dilihat-
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nya, € ;01 3 - 3,5 of @34 % "Diserulab dia: Babwa telah diberkati orang-orang
yang berada di dekat api itu,”" Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu disucikan.”

€ &> 5y 3 "Dan orang-orang yang berada di sekitarnya," yaitu para Malaikat.
Itulah yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, ‘Tkrimah, Sa'id bin Jubair, al-Hasan

dan Qatadah.
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Musa & , bahwa ia berkata:
"Rasulullah & bersabda:

A ]

S ok ) 3 cdadgy Bl i o 0T A A ) Y B 0y )
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"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak patut bagi-Nya untuk tidur. Dia
yang menurunkan dan manaikkan neraca. Amal malam hari akan naik kepada-
Nya sebelum siang hari. Dan amal siang hari akan naik kepada-Nya sebelum
malam hari."

Al-Mas'udi menambahkan: "Hijabnya adalah cahaya atau api. Seandai-
nya hal itu disingkapkan, niscaya bagian wajahnya akan membakar segala
sesuatu yang dyjangkau oleh pandangan.”

Kemudian Abu 'Ubaidah membaca € &'% 5, L3 — o 3ol
"Babwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu dan orang-orang
yang berada di sekitarnya.” Asal hadits ini dikeluarkan dalam Shabih Muslim
dari hadits ' Amr bin Murrah.

Firman Allah Ta'ala, § i ;) 8 02y Y "Dan Mabasuci Allab,
Rabb semesta alam," yaitu Rabb Yang melakukan apa yang dikehendaki-Nya
dan tidak ada satu makhluk pun yang menyerupai-Nya serta tidak satu pun
makhluk-Nya yang dapat menyelami ciptaan-Nya. Dia Mahatinggi lagi Maha-
besar yang mengawasi seluruh makhluk-Nya dan tidak dihalangi oleh langit
dan bumi, bahkan Dia-lah Yang Mahaesa, segala sesuatu bergantung kepada-
Nya yang suct dari penyerupaan dengan makhluk.

Firman Allah Ta'ala, € 25530 3530 3 T 8 220 "(Allab berfirman):
‘Hai Musa, sesunggubmnya Akulah Allab, Yang Mabaperkasa lagi Mababijaksana."
Yakni, diberitahukan bahwa yang mengajak bicara dan berdialog dengannya
adalah Rabb, Allah al-Aziiz Yang Mahaperkasa dan menundukkan segala
sesuatu serta Mahabijaksana dalam segala perbuatan dan firman-Nya. Kemudian
Musa & diperintahkan untuk melemparkan tongkat dari tangannya untuk
menampakkan satu bukti yang nyata bahwa Dia adalah pelaku berkehendak
yang Mahakuasa terhadap segala sesuatu. Ketika Musa melemparkan tongkat
tersebut dari tangan-nya, saat itu juga berubah menjadi ular besar yang ganas
dan lincah. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, € oG- G %55 61, Gl p "Maka,
tatkala Musa melibatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit." Al-jaann
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adalah sejenis ular yang amat ges1t dan banyak bergerak Ketika Musa me-
nyaksikan hal tersebut, € i, 150 Jy 3 "Larilab ia berbalik ke belakang
tanpa menoleh, " yaitu berpaling dengan cepat.

§ 0,0 sl u\;ﬂ S SN Lk U Y "Hai Musa, jangan kamu takut. Sesung-
gubnya orang yang dijadikan Rasul tidak takut di hadapan-Ku," yakni janganlah
engkau takut terhadap apa yang engkau lihat. Sesungguhnya Aku hendak
memilihmu menjadi Rasul dan menjadikanmu sebagai Nabi yang terkemuka.

4;«)/

Firman Allah Ta'ala, € -, g_’b;y WS J&M V-Uo o Y3

"Tetapi orang yang berlaku zhalim, kemudian ditukarnya /eezbalzmannya dengan
kebaikan (Allah akan mmgampunmya) maka sesunggubnya Aku Mabapengampun
lagi Mabapenyayang, " ini merupakan istitsna munqathi' (pengecual1an terputus)
dan mengandung kabar gembira yang sangat besar untuk manusia. Hal itu
disebabkan bahwa barangsiapa yang dahulunya melakukan amal yang buruk,
kemudian ia mencabut diri, kembali bertaubat dan berserah diri, maka Allah
pasti menerima taubatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
§ (S0l ;J Cdlo o2y (ile y cold o U 3% "Dan sesunggubnya Aku Maha-
pengampun bagi orang yang bertaubat, beriman dan beramal shalib, kemudian
tetap di jalan yang benar.” (QS.Thaahaa: 82). Sedangkan ayat-ayat yang men-
jelaskan masalah ini banyak sekali.

F1rmanAllahTaala,*€;yfpuﬁ;Laucfud-a-u_e-)x‘}-:;é "Dan
masukkanlah tanganmu ke leber bajumu, niscaya ia akan keluar putibh bukan
karena penyakit,” ini adalah tanda lain dan dalil yang kuat tentang kekuasaan
Allah yang berbuat dan menentukan pilihan serta membenarkan orang yang
diberikan mukjizat. Hal itu dikarenakan Allah Ta'ala memerintahkan Musa
untuk memasukkan tangannya ke kantong bajunya dan mengeluarkannya
kembali, niscaya akan keluar cahaya putih bersinar seakan-akan sepotong
bulan yang memiliki cahaya bersinar seperti sambaran kilat.

Firman Allah Ta'ala, € <Uis C“” & ¥ "Termasuk sembilan buab ayat,”
dua bagian ini adalah bagian dari sembilan ayat yang Aku jadikan sebagai
pendukungmu dan aku )adlkan hal itu sebagai bukti nyata kepada Fir'aun
dan kaumnya. € Guieb U1 55 o3 v ¥ "Sesunggubnya mereka adalab kaum yang
Jasik, " inilah sembllan ayat yang difirmankan oleh Allah 3:

§ AL Uk 3 i g e 33y 3 “Dan sesunggubnya Kami telah memberikan
kepada Musa sembilan buah mukjizat yang nyata,” (QS. Al-Israa’: 101). Sebagai-
mana telah berlalu rincian yang demikian dalam tempatnya.

A

Firman Allah Ta'ala, é 3 e U (..g);b- CL ¥ "Maka tatkala mukjizat-
mukjizat Kami  sampai kepada mereka mubshirah,” yaitu secara jelas, nyata dan
tampak. € i S 18\ J6 3 "Berkatalab mereka: ‘Ini adalah sibir yang nyata,”
dan merekahendak mengalahkannya dengan sihir mereka, lalu mereka di-
kalahkan dan menjadikan mereka orang-orang yang hina, € & | 325543 "Dan
mereka mengingkarinya,” dalam urusan mereka yang paling nyata.
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4 ré-f»;\ —Le“w\; $ "Padahal bati mereka meyakininya, " mereka mengetahui
dalam dini-dini mereka bahwa hal tersebut adalah kebenaran dari sisi Allah,

akan tetapi mereka mengingkari, menentang dan menyombongkan diri ter-
hadapnya. € %52, b 3 "Karena kezbaliman dan kesombongan, " yaitu men-
zhalimi diri-dini mereka sebagai satu sifat yang terlaknat dan ulnwwan yaitu
sombong untuk mengikuti kebenaran. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman,
€ u-’-‘-*‘“j‘ GE 0LS LS bl Maka perbatikanlah betapa kesudahan orang-

orang yang berbuat kebinasaan,” perhatikanlah hai Muhammad, bagaimana
akibat perkara mereka di mana Allah membinasakan dan menenggelamkan
mereka secara menyeluruh dalam satu waktu. Konsekuensi baliknya adalah
Dia berfirman: "Waspadalah hai orang-orang yang mendustakan dan menentang
apa yang dibawa oleh Muhammad dari apa yang menimpa orang-orang dahulu.

Sesungguhnya Muhammad # adalah lebih mulia dan lebih besar dari pada
Musa." Dalilnya lebih nyata dan lebih kuat daripada dalil Musa berupa dalil-

dalil yang diberikan oleh Allah 8 yang disertai dengan keberadaan dirinya
dan blograﬁnya serta tanda-tanda yang mendahuluinya dari para Nabi &0
dan perjanjian yang diambilnya dari Rabb-nya 8.
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Dan sesunggubnya Kami telab memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman;
dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allab yang melebibkan
kami dari kebanyakan bamba-hamba-Nya yang beriman."” (QS. 27:15)
Dan Sulaiman telab mewarisi Dawud, dan dia berkata: "Hai Manusia,
kami telab diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala
sesuatu. Sesunggubnya (semua) ini benar-benar suatu karunia yang nyata."”
(QS. 27:16) Dan dibimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia
dan burung, lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). (QS.
27:17) Hingga apabila mereka sampai di lembab semut, berkatalab seekor
semut: "Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu
tidak diinjak oleb Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak me-
nyadari;" (QS. 27:18) maka dia tersenyum dengan tertawa karena (men-
dengar) perkataan semut itu. Dan dia berdo'a: "Ya Rabbku, berilab aku
ilbam untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telab Engkau anugerabkan
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal
shalib yang Engkau ridbai; dan masukkanlab aku dengan rabmat-Mu ke
dalam golongan hamba-bamba-Mu yang shalib." (QS. 27:19)

Allah Ta'ala mengabarkan tentang nikmat yang diberikan kepada dua

orang hamba dan Nabi-Nya yaitu Dawud dan puteranya, Sulaiman . Untuk
itu, Allah Ta'ala berfirman:
Y SOVA DTSy O ¥ PRV B Vet I A PR I s LS 0, 3
“Dan sesunggubnya Kami telab memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman; dan
keduanya mengucapkan: ‘Segala puji bagi Allab yang melebibkan kami dari
kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman.’”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz menulis
sebuah surat yang isinya: "Sesungguhnya Allah tidak memberikan nikmat
kepada hamba-Nya, lalu ia memuji Allah karenanya melainkan pujiannya
itu lebih utama dari pada nikmat-Nya itu sekalipun engkau tidak mengetahui
hal tersebut kecuali di dalam kitab Allah yang diturunkan.”

Allah Ta'ala berfirman: i ) L
€ ot sl 1 S Sl U ol b 25 Y6 Gl DU 5505 e 35 3 “Dan
sesungguhnya Kami telab memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman; dan
keduanya mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang melebibkan kami dari ke-
banyakan bamba-hamba-Nya yang beriman,”” nikmat manakah yang lebih utama
dibandingkan dengan apa yang diberikan kepada Dawud dan Sulaiman .

Firman Allah 8, ¢ ;;\; Sl & 123 % “Dan Sulaiman telab mewarisi
Dawud,” yaitu dalam kerajaan dan kenabian. Yang dimaksud bukanlah warisan
harta. Seandainya, yang dimaksud adalah warisan harta, niscaya warisan ter-
sebut tidak hanya dikhususkan untuk Sulaiman saja dan tidak diberikan kepada

anak-anaknya yang lain. Karena, Dawud sendiri memiliki 100 isteri. Akan
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tetapi, warisan yang dimaksud adalah warisan kerajaan dan kenabian. Karena

para Nabi tidak mewariskan harta, sebagaimana yang telah dikabarkan oleh
Rasulullah 8 dalam sabdanya:

R . of s Ao ¢

(« ASM}GJO\.SJJ " cUJ}*Y &L-JY\ J""WU"U))

"Kami golongan para Nabi tidak mewariskan harta. Apa saja yang kami tinggal-
kan adalah menjadi harta shadagah.” (Muttafaq 'alaih).

Dia berkata: £ «; ;6« Jf o L-u‘; JJaii Gl ik u~L.5\ G C¥ "Hai manusia
kami telab diberi pengertian tentang ucapan burung dan kami diberi segala
sesuatu. " Sulaiman mengabarkan tentang nikmat-nikmat Allah yang dibertkan
kepadanya berupa kera]aan yang lengkap dan kedudukan yang terhormat
dapat menguasai manusia, jin dan burung. Di samping itu, dia pun mengerti
bahasa burung dan hewan. Hal tersebut adalah sesuatu yang belum pernah
diberikan kepada seorang manusiapun sepanjang yang kita ketahui melalui
berita yang disampaikan oleh Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, Allah 8
telah mengajarkan Sulaiman tentang dialog burung yang terbang di udara
dan ucapan-ucapan | hewan sesuai Perbedaan jenisnya. Untuk itu, Allah Ta'ala
berfirman, € ;gw Jf or Uiyl i Gt ©E "Kamz telab diberi pengertian
tentang ucapan burung dan kami diberi segala sesuatu, " yang dibutuhkan oleh
seorang raja. € qui J*“‘J‘ FARE R "Sesunggubnya semua ini benar-benar satu
karunia yang nyata, " yakni, yang jelas dan nyata dari Allah untuk kami.

Allah %% berfirman, € 0,455 4 ru‘) w\“; u"“ R
"Dan dibimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung,
lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan),” yakni dihimpunkan untuk
Sulaiman berupa bala tentaranya yang terdiri dari jin, manusia dan burung,
Artinya, Sulaiman mengendarai mereka dengan penuh kebesaran. Serta ada
pula di antara mereka yang menjadi pendampingnya. Sedangkan jin dan orang-
orang yang sesudah mereka berada di dalam satu barisan. Burung berada di
atasnya, jika udara panas, ma.ka burung—burung itu menaunginya dengan sayap-
sayapnya. Firman-Nya, € 0, e ¥ "Lalu mereka diatur dengan tertib," yakni
posisi yang pertama ditata dengan posisi yang lain, agar tidak ada satu pun
yang keluar dari tempatnya yang teratur. Mujahid berkata: "Setiap golongan
memiliki komandan yang dijadikan rujukan satu dengan yang lainnya seperti
yg dilakukan oleh raja-raja saat ini, agar tidak saling mendahului.

Firman—Nya, € 230 sl Qe ATy ‘;; $ "Hingga apabila mereka sampai
di lembab semut,” yakni apabila Sulaiman %8 dengan bala tentara dan pasukan-
nya melmtas1 lembah semut: L )
& ujf.»u\( (..aj 85 yiom o ul._ml.» rg.‘.l::u\J Vﬁ:f\;.; |yl J:S\ Q._?TL_’&L:“JG% "Seekor
semut berkata: Hai semut-semut masuklab ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu
tidak diinjak oleb Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari.””
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Semut itu takut jika semut-semut lain terijak oleh telapak-telapak kaki kuda.
Maka ia memerintahkan mereka untuk masuk ke dalam sarang-sarang mereka.
Hal tersebut telah difahami oleh Sulaiman ¥£5).

el oy ey e (e ol s Sl 25 00 06 W A e 28 )
€00
"Maka, dia tersenyum dan tertawa karena mendengar perkataan semut itu. Dan
dia berdo’a: Ya Rabbku, berilah aku ilham untuk tetap mensynkuri nikmat-Mu
yang telah Engkan anugerabkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan
mengerjakan amal shalib yang Engkau ridbai,’" yaitu berilah ilham kepadaku
untuk mensyukuri nikmat yang Engkau telah limpahkan kepadaku dengan
mengajariku pembicaraan burung-burung dan hewan-hewan serta nikmat
yang Engkau limpah-kan kepada kedua ,orang tuaku dengan berislam dan
beriman kepada-Mu. € A L 3l oy 3 “Dan mengerjakan amal shalib
yang Eng/ecm ridhai,” yaitu amal yang Engkau cintai dan ridhai.
£ Ledlall S5 & LT &;b- 3% "Serta masukkanlah aku dengan rabmat-Mu
ke dalam golongzm hamba-hamba-Mu yang shalib.” Yaitu, jika Engkau wafatkan
aku, maka kumpulkanlah aku dengan hamba-hamba-Mu yang shalih serta
berada bersama wali-wali-Mu dalam kedudukan yang tinggi. Wallaabu a'lam.
Maksudnya, Nabi Sulaiman memahami perkataannya dan dia tersenyum
karenanya. Ini adalah yang sangat besar sekali.

Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Abu ash-Shiddiq an-Naji berkata:
"Sulaiman bin Dawud #&% keluar untuk meminta diturunkan hujan, tiba-
tiba seekor semut yang sedang berbaring tertelungkup mengangkat kedua
kaki depan-nya ke arah langit, dan berdo’a: "Ya Allah! Sesungguhnya kami
adalah satu makhluk di antara makhluk-Mu. Kami tidak dapat lepas dari hujan
yang Engkau turunkan. Jika Engkau tidak turunkan hujan, niscaya kami akan
binasa." Maka, Sulaiman ber-kata: "Kembalilah kalian. Sesungguhnya kalian
telah diberi hujan dengan sebab do’a selain kalian."

Di dalam Shahib Muslim yang diriwayatkan dari Abu Hurairah &
dinyatakan bahwa Rasulullah & bersabda:
of Jf ‘5131 i s &3}6 S sf}a olh als ;\:.Siﬁ Lo & oY)

/f/ -

((%-\r\j‘dﬁay\.@« — Fﬁ’ﬂ\wu\&\wwﬁ

“Seorang Nabi pernah digigit seekor semut. Lalu ia memerintahkan menyerang
sarang semut yang kemudian dibakamya. Maka, Allah memberikan wahyu
kepadanya: ‘Apakah hanya karena satu semut menyengatmu, engkau mem-
binasakan satu umat yang bertasbih; kenapa tidak satu ekor semut saja?'"
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Dan dia memeriksa burung-burung, lalu berkata: "Mengapa aku tidak
melibat burung bud-bud, apakab dia termasuk yang tidak hadir? (QS. 27:
20) Sunggub aku benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang keras,
atau benar-benar menyembelibnya kecuali jika benar-benar dia datang
kepadaku dengan alasan yang terang". (QS. 27:21)

Mujahid, Sa'id bin Jubair dan lain-lain berkata dengan sanad yang

berasal -dari Ibnu ‘Abbas dan Sahabat lainnya berkata: "Hud-hud adalah
binatang ahli dalam memberi arahan kepada Sulaiman tentang air. Jika beliau
sedang berada di sebuah padang pasir, beliau memintanya untuk meneliti air
yang berada di tapal batas, seperti manusia melihat sesuatu yang tampak di
permukaan tanah untuk mengetahui ukuran kedalamannya dari permukaan
tanah. Jika burung hud-hud telah membernkan petunjuk tentang hal tersebut,
maka Sulaiman segera memerintahkan jin untuk menggali tempat tersebut
hingga memancarkan air dari dasarnya. Suatu han, Sulaiman singgah di sebuah
padang pasir, lalu dia memeriksa burung-burung untuk melihat hud hud, akan
tetapi dia tidak melihatnya. € 5T 2a 08 (f KENVIRPS N JG ¥ "Lalu, dia
berkata: Mengapa aku tidak melibat burung bud-bud, apakab dia termasuk yang
tidak badir?” Apakah pandanganku terhadap burungburung itu yang keliru
atau ia yang ghaib/tidak hadir? Firman-Nya, € 3.3 Qi SN 3 "Sunggub aku
benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang keras.” Al-A'masy berkata
dari al-Minhal bin 'Amr dan dari Sa'id, dari Ibnu ‘Abbas, yaitu mencabut
bulu-bulunya. Firman-Nya, € &5 || ¥ "Atau benar-benar menyembelibnya,”
yaitu membunuhnya, € o okl @fu '3 "Atan dia datang kepadaku dengan
alasan yang terang,” yaitu alasan yang jelas dan tegas. Sufyan bin 'Uyainah
dan ‘Abdullah bin Syaddad berkata: "Ketika hud-hud datang, seekor burung
berkata kepadanya: "Apa yang menyebabkan engkau menghilang. Sesungguh-
nya Sulaiman telah menadzarkan darahmu.” Hud-hud bertanya: ‘Apakah ada
pen%ecgaolian?’ Mg;ekaog}ggjawab: Ya’
§ e Ol U 1 BN Sl O30 56N 3 "Sunggub aku benar-benar akan
mengadzabnya dengan adzab yang keras atan akan menyembelibnya kecuali
Jika dia datang kepadaku dengan alasan yang terang.” Maka dia berkata: ‘Kalau
begitu, aku selamat.” Mujahid berkata: "Allah telah menyelamatkannya hanya
karena ia telah berbakti kepada ibunya.”

sir Ibnu Katsir jJuz 19
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Maka tidak lama kemudian (datanglah bud-hud), lalu ia berkata: "Aku
telah mengetabui sesuatu yang kamu belum mengetabuinya; dan kubawa
kepadamu dari negeri Saba’ suatu berita penting yang diyakini. (QS. 27:22)
Sesunggubnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintabh mereka,
dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar.
(QS. 27:23) Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matabari, selain
Allab; dan syaitan telab menjadikan mereka memandang indah perbuatan-
perbuatan mereka, lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga
mereka tidak dapat petunjuk, (QS. 27:24) agar mereka tidak beribadah
kepada Allabh Yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di
bumi dan Yang mengetabui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang
kamu nyatakan. (QS. 27:25) Allab, tiada Ilah (yagn berbhak diibadahi)
kecuali Dia, Rabb Yang mempunyai 'Arsy yang besar.” (QS. 27:26)

Allah Ta'ala berfirman, ¢ e85 "Maka datanglab,” hud-hud.

€ st ¢ $ "Tidak lama kemudian, " yaitu dia menghilang dalam waktu singkat,
kemudian datang dan berkata kepada Sulaiman: € & i J UL Clald “Aky
telab mengetabusi sesuatu yang kamu belum mengetabuinya,” yaitu aku telah
mengetahui sesuatu yang belum diketahui olehmu dan bala tentaramu.

€ o 15 L o Ji:-; $ "Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba' suatu berita
penting yang diyakini, " yaitu sebuah berita jujur, benar dan yakin. Saba' adalah
Himyar, yaitu kerajaan Yaman.
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Kemudian, ia berkata: € (..é)il-u gf}* duv\é-; TJ $ “Sesungguhnya aku
menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka.” Al-Hasan al-Bashri ber-
kata: “Yaitu Balqis binti Syurahil, sang ratu Saba’.” Qatadah berkata: “Ibunya
adalah jin wanita.” Ibnu Juraij berkata: “Balqis binti Dzu Syarkh, dan ibunya
adalah Balta’ah.” Abdurrazzaq berkata, Ma’mar telah mengabarkan kepada
kami bahwa Qatadah berkata tentang firman Allah T2’ala:
¢ MSL,, S peny g_:\ $ “Sesunggubnya aku menjumpai seorang wanita yang
memerintah mereka,” wanita itu berasal dari keluarga kerajaan dan memiliki
312 pemimpin dewan musyawarah. Di mana setiap satu orang pemimpin
memiliki anggota 10.000 orang. Kerajaan ini berada di daerah yang dikenal
dengan Ma-rib yang berjarak 3 mil dari kota Shan’a. Pendapat ini lebih men-
dekati kebenaran, bahwa di Yaman banyak terdapat kerajaan. Wallaabu a’lam.

Perkataannya, € s, S o &3 54, % "Dan dia dianugerahi segala sesuatu,’
yaitu harta benda dunia yang dibutuhkan oleh sebuah kera;aan yang besar,
g ke pf &y 3 "Serta mempunyai singgasana yang besar,” yakni, singgasana
tempat duduknya amatlah besar, agung serta dihiasi emas dan berbag;u macam
mutiara dan berlian. Ilmuwan sejarah mengatakan: "Singgasana ini berada di
istana yang besar, berkilau serta tinggi menjulang. Di dalamnya terdapat 360
jendela di arah timur dan barat. Bangunan tersebut dibuat sedemikian rupa
agar matahari dapat masuk setiap hari dari jendela dan terbenam darni bagian
jendela yang lain, di mana mereka sujud kepadanya di waktu pagi dan petang.
Untuk itu dia berkata: )
é‘_}r_f.d\ 5 °" (,.@JL_..:, g)\h.«d\(i’eju;»a»\ g))au,MoJW ijej L’@f.x.;J§
“Aku méndapatz dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah dan syaitan
telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu
menghalangi mereka dari jalan,” yaitu dari jalan kebenaran € 5,15 ¥ o4 3

"Sebingga mereka tidak memperoleh petunjuk.”

Perkatannya, € 31,5513 “Agar mereka tidak beribadab kepada
Allab,” yaitu agar mereka tidak mengetahui jalan kebenaran, yang intinya
yaitu kemurnian sujud kepada Allah Yang Esa, bukan kepada ciptaan-Nya
yang berupa bintang-bintang dan lain-lain. Sebagaimana Allah Ta’ala ber-

firman:
Gaale 0 B A Y, AT AALE Y A D L s Ly B

£ 0,0 ;»1‘5 o
"Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matabari
dan bulan. Janganlab bersujud kepada Yang matabari dan janganlab (pula) kepada

bulan, tetepi bersujudlab kepada Allab menciptakannya, jika kamu banya kepada-
Nya saja beribadab.” (QS. Fushshilat: 37).

Perkataannya, € > ATy eyl & s L) C ey "Yang mengeluar-
kan apa yang terpendam di langit dan di bumi.” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata
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dari Ibnu ‘Abbas: "Mahamengetahui apa yang tersembunyi di langit dan di
bumi.” Demikian yang dikatakan oleh ‘Tkrimah, Mujahid, Sa'id bin Jubair,
Qatadah dan selain mereka. Sa'id bin al-Musayyab berkata: "Al-kbab-u yaitu
air.”

Demikian pula ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Pendaman
langit dan bumi adalah rizki yang dijadikan (ada) di dalam keduanya, hujan
dan langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi." Ini sesuai dengan pembicaraan
hud-hud yang dijadikan Allah sebagai keistimewaan baginya, yaitu seperti
yang diceritakan oleh Ibnu ‘Abbas dan lain-lain, bahwa ia dapat melihat air
mengalir dari dasar tanah yang paling dalam.

Perkatannya, € 0 450, o S 3% "Dan mengetabui apa yang kamn
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan,” Dia Mahamengetahui perkatan
dan perbuatan yang disembunyikan serta yang ditampakkan oleh seorang
hamba.

Perkataannya, € r.lz-'d‘ | i»; A 8N 30 3 “Dan tiada Rabb (yang
berhak diibadahi) kecuali Dia, Rabb yang mempunyai ‘Arsy yang besar,” yakni
yang diseru adalah Allah Yang tidak ada Rabb yang berhak untuk diibadahi
kecuali Dia, Rabb ‘Arsy yang Agung di mana tidak ada makhluk-Nya yang
lebih besar dan lebih agung dari-Nya. Dan karena hud-hud adalah penyeru
kebaikan dan beribadah kepada Allah serta sujud kepada-Nya, maka 1a dilarang
untuk di bunuh.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud dan
Ibnu Majah bahwa Abu Hurairah & berkata:

(-Syalty Bagiy 3y T 00 G 3 5 0 98 (D )

"Nabi # melarang membunuh empat binatang; semut, lebah, hud-hud dan
burung shard.” (Isnadnya shahih).*
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# Dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah tercantum bahwa hadits tersebut berasal dari
Sahabat Ibnu ‘Abbas & <d-
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Berkata Sulaiman: "Akan kami libat, apa kamu benar, ataukah kamu ter-
masuk orang-orang yang berdusta. (QS. 27:27) Pergilab dengan (membawa)
suratku ini, lalu jatubkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari
mereka, lalu perbatikanlab apa yang mereka bicarakan.” (QS. 27:28) Ber-
katalah ia (Balgis): "Hai pembesar-pembesar, sesunggubnya telah dijatubkan
kepadaku sebuah surat yang mulia. (QS. 27:29) Sesunggubnya surat itu
dari Sulaiman dan sesunggubnya (isinya): "Dengan menyebut Nama Allah
Yang Mahapemurah lagi Mabhapenyayang. (QS. 27:30) Babwa janganlah
kamu sekalian berlaku sombong terbadapku dan datanglah kepadaku
sebagai orang-orang yang berserah diri". (QS. 27:31)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang pendapat Sulaiman
kepada hud-hud di saat ia telah menyampaikan kabar tentang Saba' dan ke-
rajaannya, § (30 [p &S (f &30l il JB P "Berkata Sulaiman: ‘Akan kami
libat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta.’”
Yakni, apakah engkau jujur dalam berita yang engkau sampaikan ini?
€ o3l S (p &5 (3 “Ataukah kamu termasuk orang yang berdusta,” dalam
pembicaraanmu untuk sekedar melepaskan diri dari ancaman yang aku berikan.
§ O 130 sl (gl JOF O el aalls 1ia g;\—f,if 231 $ “Pergilab dengan (mem-
bawa) suratku ini, lalu jatubkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari
mereka, lalu perbatikanlah apa yang mereka bicarakan.” Untuk itu, Sulaiman
menulis sepucuk surat kepada Balgis dan rakyatnya. Surat itu diberikan kepada
hud-hud untuk dibawanya. Menurut satu pendapat, ia membawa surat itu
pada sayapnya sebagaimana kebiasaan burung. Pendapat lain mengatakan, di
paruhnya. Lalu, ia pergi menuju Istana Balgis ke sebuah tempat yang diguna-
kannya untuk menyendiri. Maka, ia segera menjatuhkannya melalui sebuah
celah yang ada di hadapannya. Kemudian, ratu berpaling ke arah sisi dengan
penuh adab dan wibawa dan ia tampak heran dengan apa yang dilihatnya. Lalu
ia mengambil surat tersebut, kemudian membuka stempel dan membacanya.
Di dalamnya tertulis: o
ot iy Lo VR o 2250 B0 2 2 S ) “Sesungeubya
surat itu dari Sulaiman dan sesunggibnyd (isinya): ‘Dengan menyebut Nama
Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Babwa janganlah kamu sekalian
berlaku sombong terbadapku dan datanglab kepadaku sebagai orang-orang yang
berserab diri.’” Maka, ia mengumpulkan para gubernur, para menteri dan
para pejabat negara serta pembesar kerajaannya dan berkata kepada mereka:
§as S gdf S VEINGTT P “Hai para pembesar, sesunggubmnya telab dijatub-
kan kepadakii sebuah surat yang mulia,” yaitu dengan penuh hormat, di mana
ia melihat urusan yang cukup aneh saat seekor burung membawa sepucuk
surat lalu melemparkannya, setelah itu ia pergi dengan penuh hormat. Ini
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adalah satu perkara yang tidak mampu dilakukan oleh seorang raja pun serta
tidak ada jalan bagi mereka untuk melakukannya Kemudlan ia bacakan surat
itu kepada mereka. € ‘bl gy‘) e e T e Gy ol
“Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan sesunggubnya (isinya): ‘Dengan me-
nyebut Nama Allah yang Mahapemurah lagi Mabapenyayang. Babwa janganlab
kamu sekalian berlakn sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai
orang-orang yang berserah diri.”"” Mereka mengetahui bahwa surat itu berasal
dari seorang Nabiyyullah, yaitu Sulaiman %8, padahal dia belum pernah
bertemu mereka. Surat ini berisi sastra yang cukup tinggi, karena mengandung
makna yang cukup luas, dengan menggunakan ungkapan yang paling mudah
dan paling baik. Para ulama berkata: "Tidak ada seorang pun yang menulis
Bismillaahirrahmaanirrahiim sebelum Sulaiman ¥48." Maimun bin Mihran
berkata: “Dahuly, Rasulullah # menulis surat dengan ¢l &b (bismika
Allaahumma) h1ngga diturunkan ayat ini. Lalu beliau menulis surat dengan
€ o) o) A”‘ e 3.7

F1rman—Nya, &1 }Lu‘Y ol ¥ "Babwa janganlah kamu sekalian berlaku
sombong terbadapku "Qatadah berkata: "Janganlah kalian sombong kepadaku.”
L QU 5% "Dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserab
diri." Ibnu ‘Abbas berkata: "Yaitu muwabbidin (orang-orang yang bercauhld)
Ulama lain berkata: "Yaitu mukblishin (orang-orang yang ikhlas)." Sedangkan
Sufyan bin Uyainah berkata: "Yaitu tha-i"%in (orang-orang yang taat)."
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Berkatalab dia (Balqis): "Hai para pembesar, berilab aku pertimbangan
dalam urusanku (ini), aku tidak pernab memutuskan sesuatnu persoalan
sebelum kamu berada dalam majelis(kn)." (QS. 27:32) Mereka menjawab:
"Kita adalab orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki
keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di
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tanganmu; maka pertimbangkanlab apa yang akan engkau perintabkan.”
(QS. 27:33) Dia berkata: "Sesunggubnya raja-raja apabila memasuki suatu
negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya
yang mulia jadi hina; dan demikian pula apa yang akan mereka perbuat.
(QS. 27:34) Dan sesunggubnya aku akan mengirim utusan kepada mereka
dengan (membawa) badiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan di-
bawa kembali oleh utusan-utusan itu." (QS. 27:35)

Ketika ratu telah membacakan surat Sulaiman kepada mereka, ia pun
bermusyawarah dengan mereka tentang urusan tersebut dan apa (kira-kira)
yang akan tejadi. Untuk itu, ia berkata: g
§ o gud 5 1 CARH SR EAPI T o @ L% "Hai para pembesar,
berilah aku pertzmbangan dalam wrusanku (ini), aku tidak pernab memutuskan
sesuatu persoalan sebelum kamu sekalian berada dalam majelis(ku),” yaitu hingga
kalian datang dan mengemukakan pendapat kalian.
£ s U ) L1 U5 “Mereka berkata: ‘Kita adalah orang-orang
yang memiliki kekuatan dan keberanian yang besar,”” mereka menyebutkan
kuantitas, kualitas dan kekuatan mereka, kemudian setelah itu mereka me-
nyerahkan urusan tersebut kepada sang ratu. Mereka berkata:

§ 0 2L g kil JJ\ Ny 3 "Keputusan tetap berada di tanganmu; maka
pertimbangkanlab apa yang akan engkau perintabkan,” kami tidak memiliki
kebiasaan membangkang dan juga tidak mengapa bagi kami jika engkau hendak
mendatangi dan memeranginya. Setelah ini semua, terserah padamu, maka
perintahkanlah kami dengan pendapatmu yang akan kami junjung tinggi dan

taati.

Al-Hasan al-Bashri 4% berkata: "Mereka menyerahkan urusan mereka
kepada sang ratu. Ketika mereka telah mengemukakan pendapat, maka tentu
ratu memiliki pendapat yang lebih kuat dan lebih mengerti tentang urusan
Sulaiman." Ratu berkata kepada mereka: "Aku takut, jika kita memerangi
dan membangkang kepadanya, dia akan datang kepada kita dengan membawa
bala tentaranya dan menghancurkan kita serta membuat kehancuran dan
kebinasaan tanpa sisa.” Untuk itu, ia berkata: € & R o AR R

"Sesunggubnya m]a raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka meng-
/mncur/eannya "Ibnu ‘Abbas berkata: "Yaitu apabila mereka memasuki suatu
negen untuk mengadakan penyerangan niscaya mereka menghancurkannya,
yaitu membinasakannya." € 43/ Telal 3% | )l»- 3% "Dan menjadikan penduduk-
nya yang mulia menjadi hina.” Mereka mengincar para pembesar dan tentara
untuk dihinakan serendah-rendahnya, baik dengan membunuhnya ataupun
menawannya.

Ibnu ‘Abbas berkata: “Balgis berkata:
& 4l Tl 5 ) ey andlans s s o, 00 Ty p Sesunggubnya raja-vaja apabila
memasuki suatu negeri, niscaya mereka menghancurkannya dan menjadikan
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penduduknya yang mulia menjadi hina.’ Rabb & berfirman, € R ,Lw s, 3

‘Dan memang demikianlah yang mereka perbuat,’ kemudian dia mencoba me-
lakukan perundmggm, perdamalan d1p10masx dan dialog, di mana ia berkata:
& O, Gn LS $og vl 't Uy ¥ Dan sesunggubnya aku akan
mengirimkan utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiab, dan (aku akan)
menunggu apa yang akan dibawa oleb utusan-utusan itu.’ Yakni, aku akan
mengutus seseorang untuk membawa hadiah yang pantas dan aku akan tunggu
apa yang akan dijawabnya. Mudah-mudahan 1a mau menerimanya dan menahan
diri dari menyerang kita. Atau ia akan menetapkan pajak yang harus kita
serahkan kepadanya setiap tahun dan tidak membunuh dan menyerang kita.”

LV W &V &V &V o

Qatadah 4} berkata: "Dia tetap paling cerdik, baik pada masa ke-
islamanan maupun di saat dia masih musyrik. Dia mengetahui bahwa hadiah
akan sangat berpengaruh pada manusia.” Ibnu ‘Abbas dan lain-lain berkata:
"Ia berkata kepada kaumnya, jika ia menerima hadiah itu berarti dia adalah
seorang raja, maka perangilah dia. Dan jika ia tidak menerimanya, itu berarti

ia adalah seorang Nabi, maka ikutilah dia.”
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Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apa-
kab (patut) kamu menolongku dengan bharta? Maka apa yang diberikan
Allab kepadaku lebib baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu;
tetapi kamu merasa bangga dengan bhadiabmu. (QS. 27:36) Kembalilab
kepada mereka, sunggub Kami akan mendatangi mereka dengan bala ten-
tara yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir
mereka dari negeri itu (Saba’) dengan terbina dan mereka menjadi (tawanan-
tawanan) yang bina dina."” (QS. 27:37)

Banyak ahli tafsir di kalangan ulama Salaf dan lain-lain menceritakan
bahwa dia mengirimkan sebuah hadiah besar untuknya yang berisi emas,
permata, intan dan lain-lain, wallaabu a'lam. Yang jelas bahwa Sulaiman %<5
sama sekali tidak melihat dan tidak memperhatikannya, bahkan ia menolaknya.
Dia berkata mengingkari sikap mereka, € J_: .53t 3 “Apakab patut kamu
menolongku dengan hartas” Yakni, apakah kalian mendukungku dengan harta
agar aku membiarkan kalian dalam syirik dan kekuasaan kalian?
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¢ (3 EIVAAA.Y Uil U 3 “Apa yang diberikan Allab kepadaku lebib baik
daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu,” yaitu kerajaan, harta dan bala
tentara yang diberikan Allah kepadaku lebih baik dari apa yang kalian miliki.

& O i ;._ime ‘._af Y3 “Tetapi kamu merasa bangga dengan badiabmu,” yakni,
kalian adalah c orang-orang yang tunduk pada hadiah dan bingkisan. Adapun
aku, tidak akan menerima apa pun kecuali Islam atau pedang. 4 (._q-J\ & B2
"Kembalilah kepada mereka, " yaitu kembalikanlah hadiah mereka.

] o JBY > ,au H«JU& $ “Sunggub kami akan mendatangi mereka dengan
bala tentara yang mereka tidak kuasa melawannya,”tidak kuasa membunuh
mereka. § 33/ G5 ﬁ» 3, 5 %* "Dan pasti kami akan mengusir mereka dari negeri
itu (Saba’) dengan terbina, * y;utu pasti kann akan mengusir mereka dari negeri
mereka dengan kehinaan. € 0" «24 $ "Dan mereka menjadi (tawanan-

tawanan) yang bina dina," yaitu terhina lagi terjajah. Ketika utusannya kembali
dengan membawa hadiahnya serta membawa berita tentang kata-kata Sulaiman,
ia dan kaumnya mendengarkan dan mentaatinya serta menerima apa yang
akan dilakukan kepada bala tentaranya dengan penuh kerendahan dan peng-
agungan kepada Sulaiman 22 serta berniat mengikutinya dalam keislaman.
Ketika Sulaiman mendapat kepastian tentang kedatangan mereka, dia gembira

dan senang.
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Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserab diri." (QS. 27:38) Ber-
kata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu
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dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari
tempat dudukmu; sesunggubnya aku benar-benar kuat membawanya lagi
dapat dipercaya." (QS. 27:39) Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu
dari al-Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum
matamu berkedip." Maka tatkala Sulaiman melibat singgasana itu terletak
di badapannya, ia pun berkata: "Ini termasuk karunia Rabb-ku untuk
mengujiku, apakab aku bersynkur atau mengingkari (akan nikmat-Nya).
Dan barangsiapa yang bersyukur, maka sesunggubnya dia bersyukur untuk
(kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesunggubnya
Rabb-ku Mabakaya lagi Mabamulia". (QS. 27:40)

Muhammad bin Ishaq berkata, bahwasanya Yazid bin Ruman berkata:
"Ketika para utusan kembali kepada sang ratu dengan membawa pesan dari
Sulaiman, ratu-pun berkata: ‘Sungguh demi Allah, aku tahu dia bukanlah
seorang raja dan kita tidak memiliki kemampuan serta tidak kuasa untuk
menentangnya sedikit pun. Aku akan mengutus kepadanya untuk mengabar-
kan bahwa aku akan datang membawa raja-raja kaumku, untuk aku lihat apa

perintahmu dan agama apa yang engkau serukan kepada kami."

Kemudian dia memerintahkan penjagaan singgasana kerajaan tempat
duduknya, lalu dibuatlah 7 buah pertahanan yang saling sambung menyambung
dan dikuncinya pintu-pintu tersebut. Kemudian, ia berkata kepada para pe-
ngawal yang ditinggal di kerajaannya: "Jagalah apa yang sudah ada sebelummu
dan singgasana kerajaanku. Jangan ada seorang pun hamba Allah yang mampu
lolos menembusnya dan jangan pula ada seorang pun yang mampu melihatnya
sampai aku datang.”

Kemudian, sang ratu menuju kerajaan Sulaiman dengan didampingi
12.000 orang. Satu pendapat mengatakan bahwa para raja Yaman berada di
bawah kekuasaannya. Pendapat lain mengatakan, lebih dari ribuan orang,
hingga Sulaiman mengutus jin untuk mengawasi mereka, baik di perjalanan
maupun di tempat sampainya, sepanjang siang dan malam. Sehingga, di saat
rombongan itu sudah dekat, Sulaiman mengumpulkan bala tentaranya di
kalangan j1 jin dan ma.nus1a yang berada di bawah kekuasaannya. Lalu, ia ber-
kata: € Cnolii f‘d of 5 Gt g;.:b (.Sff Vi G TP “Hai pembesar-pembesar,
stapakab di antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepada
ku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserab diri.”

& Lol 3 e SUS b “Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin,”
Mujahid berkata: “Yaitu jin pembangkang.” Syw’aib al-Jubba-i berkata: “Nama-
nya adalah Kuzan.” Demikian yang dikatakan oleh Muhammad bin Ishagq,
dari Yazid bin Ruman dan dikatakan pula oleh Wahb bin Munabbih. Sedang-
kan Abu Shalih berkata: “Dia seakan-akan seperti gunung.”

4 V\Au Oof B of J" & JJ\; > "Aku akan datang feepadamu dengan membawa
singgasana itu sebelum kamu berdiri dari magammau.” Ibnu ‘Abbas berkata:
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"Yaitu, sebelum engkau berdiri dari majelismu.” Mujahid berkata: "Yaitu
dari tempat dudukmu." Sedangkan as-Suddi dan selainnya berkata: "Yaitu
dari tempat di mana ia duduk untuk memberikan keputusan dan hukuman
kepada manusia serta untuk makan dari pagi hingga tergelincir matahart.”
& bl i Ko A b “Sesunggubnya aku benar-benar kuat membawanya dan
dapat dipercaya.” Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu, kuat untuk membawanya dan
dapat dipercaya untuk menjaga perhiasan yang ada di dalamnya ” Lalu Sulaiman

%<&} berkata: “Aku ingin yang lebih cepat dari itu.” Dari sini, tampak jelas
bahwa Sulaiman ingin mendatangkan singgasana tersebut untuk menunjukkan
kebesaran kerajaan yang diberikan Allah kepadanya serta bala tentara yang
dikuasainya, di mana hal itu belum pernah diberikan kepada seorang pun
sebelumnya serta tidak ada lagi sesudahnya. Begitu pula agar hal tersebut
menjadi hujjah kenab1annya di hadapan ratu Balgis dan rakyatnya. Karena
hal im merupakan peristiwa yang sangat besar dan luar biasa, di mana ia dapat
membawa singgasana sang ratu sebelum mereka datang, padahal semuanya
ditutup secara rapat dan terj aga. Ketika Sulaiman berkata: “Aku ingin yang
lebih cepat dari itu.” § L0 2 2ls s sl O3 "Berkatalah seorang yang
mempunyai ibmu dari al- Kitab." Ibnu ‘Abbas berkata: "Yaitu Ashif, sekretaris
Sulaiman." Demikian yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq, dari
Yazid bin Ruman bahwa laki-laki itu adalah Ashif bin Barkhiya. Dia adalah
orang shiddiq (patuh beragama) yang mengetahui ismun A’zham.

Firman-Nya, ¢ J;}b OW I J—s o gl X3 "Aku akan membawa
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip," yaitu angkat pandanganmu
dan lihatlah sepanjang kemampuan pandanganrnu, karena engkau tidak akan
melelahkan pandanganmu itu kecuali singgasana itu sudah hadir di hadapanmu.
Wahb bin Munabbih berkata: "Tutuplah matamu, maka tidak akan mencapai
sekejap pasti aku sudah membawanya kepadamu. Mereka menceritakan bahwa
dia diperintahkan untuk memandang Yaman, tempat singgasana yang dicari

itu berada, kemudian ia berdiri dan berwudhu serta berdo'a kepada Allah
Ta'ala.”

Mujahid berkata: "Dia berdo'a: ¢/;—SYiy J9J5L7 (wahai Rabb yang
mexmhk1 keagungan dan kemuhaan) Az-Zuhn berkata: “Ia berdo’a:
L@.»J.au ) =3 YAy iy oo s Ji 3y &) L (ya Ilah kami dan Ilah segala
sesuatu, Ilah yang Esa, tidak ada Ilah kécuali Engkau, datangkanlah kepadaku
singgasananya). Dia mencontohkan di hadapannya.” Mujahid, Sa’id bin Jubair,
Muhammad bin Ishaq, Zuhair bin Muhammad dan selain mereka berkata:
“Tatkala ia berdo’a dan meminta kepada Allah untuk didatangkan singgasana
Balqis yang berada di Yaman, sedangkan Sulaiman ¥ berada di Baitul Maqdis,
tiba-tiba singgasana itu hilang menembus bumi, kemudian muncul di hadapan
Sulaiman.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Sulaiman tidak me-
rasakan sesuatu kecuali singgasana tersebut telah ada di hadapannya.” Dia
berkata: “Ini dibawa oleh para hamba (Allah yang ada di) laut.” Ketika Sulaiman
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dan para pemb esarnya menyaksikan hal tersebut serta melihatnya berada di
s1s1nya, é @ Jb op 5 J6 P “Ta pun berkata: ‘Ini termasuk karunia Rabb-ku,”
yaitu ini adalah di antara nikmat-nikmat Allah kepadaku, € ,LJ ¥ yaitu
untuk mengujiku, € 4. 2y LA Ks s »ist o <l p Apakab aku ber-
synkur atan mengingkari. Dan barangsiapa yang bersyukur, maka sesunggubnya
dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri.”

Perkataannya, € £5 15 o, 25 55 iy ¥ "Dan bamngsmpa yang ingkar,
maka sesunggubnya Rabbku Mabakaya lagi Mabamulia," yaitu Dia Mahakaya
terhadap hamba-hamba-Nya dan tidak membutuhkan peribadahan mereka.
Dia Mahakarim, yaitu Maha-mulia pada diri-Nya meskipun tidak ada satu
pun yang beribadah kepada-Nya. Karena kebesaran-Nya tidak membutuhkan
kepada seseorang pun.

Di dalam Shabib Muslim dijelaskan:
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"Allah Ta'ala berfirman: ‘Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang per-

tama hingga yang terakhir di antara kamu, manusia ataupun jin semuanya
bertakwa kepada-Ku seperti orang yang paling takwa di antara kamu, maka
hal tersebut tidak akan menambah kerajaan-Ku sedikit pun. Hai, hamba-hamba-
Ku, seandainya orang yang pertama hingga yang terakhir di antara kamu,
manusia ataupun jin berhati jahat seperti orang yang paling jahat di antara
kamu, maka hal tersebut tidak mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun. Hai
hamba-hamba-Ku, sesungguhnya itu semua adalah amal perbuatanmu, ke-
mudian Aku akan membalasnya. Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan,
hendaklah ia memuji Allah. Dan barangsiapa yang mendapatkan selain itu,
maka janganlah menyesali kecuali dirinya sendiri.”
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Dia berkata: "Rubablab baginya singgasananya; maka kita akan melibat
apakah dia mengenal ataukah dia termasuk orang-orang yang tidak me-
ngenal(nya).” (QS. 27:41) Dan ketika Balgis datang, ditanyakanlab ke-
padanya: "Serupa inikab singgasanamus” Dia menjawab: "Seakan-akan
singgasana ini singgasanaku, kami telab diberi pengetabuan sebelumnya
dan kami adalab orang-orang yang berserah diri." (QS. 27:42) Dan apa
yang disembabnya selama ini selain Allab, mencegabnya (untuk melabirkan
keislamannya), karena sesunggubnya dia dabulunya termasuk orang-orang
yang kafir. (QS. 27:43) Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana."
Maka tatkala dia melibat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar,
dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalab Sulaiman: "Sesunggubnya
ia adalab istana licin terbuat dari kaca".Berkatalah Balqis: "Ya Rabbku,
sesunggubnya aku telah berbuat zhalim terbadap diriku dan aku berserah
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Rabb semesta alam."” (QS. 27:44)

W

Tatkala singgasana Balgis didatangkan kepada Sulaiman ¥¢8 sebelum
kedatangan sang ratu, maka ia memerintahkan untuk merubah sebagian
sifatnya agar ia dapat menguji pengetahuan dan kemantapan sang ratu saat
melihatnya Apakah ia akan mengenalnya sebagai singgasananya sendiri atau
bukan smggasananya Dia berkata
€ 0080 Y i L u_,i: <-\ XA )u AU IA| \;ﬁa $ "Dia berkata: ‘Rubahlah
baginya singgasananya; maka kita akan melibat apakab dia mengenal atankah
dia termasuk orang-orang yang tidak mengenal(nya)?" Ibnu ‘Abbas berkata:
"la mencabut untaian permatanya dan perhiasannya.” Qatadah berkata: "Yang
ada di bawah dijadikan di atas dan yang ada di depan dgadlkan di belakang
Mereka menambah dan menguranginya.” € 215 = 1G] 15 <ot C6 3 "Dan
ketika Balqis datang, ditanyakanlab kepadanya; Serupa inikab singgasanamus’"
Singgasana diperlihatkan kepadanya, padahal telah dirubah, dihapus, ditambah
dan dikurangi. Sang ratu tetap kokoh dan berakal serta memiliki kecerdasan,
kepandaian dan kekuatan. Dia tidak mengatakan itu sebagai singgasananya
karena kejauhan jaraknya dan dia pun tidak mengatakan bahwa itu bukan
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singgasananya, karena ia melihat tanda-tanda dan sifat-sifatnya yang sama,
sekalipun telah dirubah dan dihapus. Ia berkata: € ;» $L5 ¥ "Seakan-akan
singgasana ini adalab singgasanaku, " serupa dan hampir sama. Ini menunjukkan
kecerdasan dan kepandaiannya yang sangat tajam.

Perkataannya, € (ki Lf’f) A (.us L5 ij $ "Kami telab diberi
pengetabuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserab diri."
Mujahid berkata: "Demikian Sulaiman berkata, dan firman Allah Ta'ala:

§ L3S ¢ o SIS G M 0y e A5 IS0 GAL) ¥ "Dan apakab yang disembab-

nya selama ini selain” Allab, mencegabnya (untuk melahirkan kezslamannya)

karena sesunggubnya dia dabulunya termasuk orang-orang yang kafir,” ini
merupakan kelengkapan kata-kata Sulaiman ¥ menurut pendapat Mujahid
dan Sa'id bin Jubair, yaitu Sulaiman berkata: € Sl &, L o ‘J«“ s ;\ P
“Kami telab diberi pengetabuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang
berserab dirt,” dan sungguh dia telah sbaddaba, yaltu mencegahnya untuk
beribadah kepada Allah yang Esa. € . 35 ¢ or ©36 Gl 0 05 op WS LASU D
"Selama ini yang dibadabinya selain Allab. Karena, sesunggubnya dia dabulunya
termasuk orang-orang kafir." Inilah yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id dan
al-Hasan serta dikatakan pula oleh Ibnu Jarir.

Perkatannya, € GiL. 2 xS, AR PRWH Cfaﬂ u_b.;\ RIS
"Dikatakan kepadanya: Masuklab ke dalam istana.’ Maka, tatkala dia melibat
lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar dan disingkapkannya kedna
betisnya. " Sesungguhnya Sulaiman %8 memerintahkan syaitan-syaitan untuk
membangunkannya istana besar dari kaca yang dialirkan air di bawahnya.
Orang yang tidak tahu hal itu, pasti menyangkanya sebagai air. Akan tetapi,
kaca tersebut menjadi dinding antara air tersebut dengan orang yang berjalan
di atasnya. Ketika sang ratu menghadap Sulaiman, maka Sulaiman menyerunya
untuk beribadah kepada Allah Yang Mahaesa serta mencela sikapnya yang
menyembah matahari, sesembahan selain Allah.
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Al-Hasan al-Bashri berkata: "Ketika ratu itu melihat istana, 1a me-
ngetahui, demi Allah, bahwa ia melihat jsuatu kerajaan yang lebih besar dani-
pada kerajaannya." ¢ sl wansy i S0 8 G Y “Maka, tatkala dia
melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar dan dzsmgkapkannya
kedua betisnya,” 1a tidak ragu bahwaﬁxtu adalah air yang menggenangmya
Dikatakan kepadanya: € 7,5 q» Y ,«w e 8% “Sesun ubnya ia adalah istana
licin terbuat dari kaca.”§ W) ) J0GLL 3 CALT, 3 o AL g‘ o, eGP
"Berkatalah Balqgis: ‘Ya Rabbku, sesunggubnya aku telab berbuat zhalim terbadap
diriku dan aku berserab diri bersama Sulaiman kepada Allab, Rabb semesta
alam,”” lalu 1a masuk Islam dan keislamannya itu baik. Dan hanya milik Allah
segala puja dan puji.

Asal makna "ash-Sharh" dalam bahasa Arab adalah istana dan setiap
bangunan yang tinggi.

\M&\M&M\:‘M&N&\M&N\V LV WV &V &V &V &Y &V &

W W gV LV VW WV LV LV LV gV LV gV LV g W W N W W WA WA 0N W0 WA O

220 Tafsir Ilbnu Kats



A
§

m %ﬁé{){: 27. AN NAML m

Allah 8% berfirman mengabarkan tentang Fir'aun -laknatullah- bahwa

1a berkata kepada menterinya, Hamman: € WA CU gl,.! e u»\ $ Buat
kanlah bagikn sebuab bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintn.”
(QS. Al-Mukmin: 36). Ash-Sharh adalah satu istana dikota Yaman yang gedung-
nya sangat tinggi, sedangkan al-Mumarrad adalah sebuah bangunan yang kokoh
dan licin, € 7, )33 ,» $ yaitu dari kaca. Melicinkan bangunan adalah dengan
menghaluskannya. Dan maarid adalah sebuah benteng di Daumatul Jandal.
Tujuan Sulaiman membuat istana besar yang megah dari kaca untuk kerajaan-
nya ini agar ia perlihatkan kepada ratu tentang besar dan kokohnya kekuasaan
yang ia miliki. Ketika ia melibat apa yang diberikan oleh Allah Ta’ala kepada
Sulaiman dan melihat sendiri perkaranya, ia mulai tunduk kepada perintah
Allah Ta'ala dan mengetahui bahwa Sulaiman adalah seorang Nabi yang mulia
dan ra]a yang agung serta ia pun berserah diri kepada Allah &&. Ia berkata:
§ s 2B 9_7\ <, ¥ “Ya Rabbku, sesunggubnya aku telab berbuat zhalim ter-
hadap diriku,” dengan perilakunya yang terdahulu, di mana dia dan kaumnya
kufur, syirik dan menyembah matahari, sesembahan selain Allah.
§ Sl ) b ozl & LY ¥ "Dan aku berserah diri bersama Sulaiman
kepada Allah, Rabb semesta alam, " yaitu mengikuti agama Sulaiman dalam
beribadah hanya kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia
yang telah menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukurannya.
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Dan sesunggubnya Kami telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara
mereka Shalib (yang berseru): "Beribadablab kepada Allab." Tetapi tiba-
tiba mereka (jadi) dua golongan yang bermusuban. (QS. 27:45) Dia berkata:
"Hai kaumku, mengapa kamu minta disegerakan keburnkan sebelum (kamu
minta) kebaikan? Hendaklabh kamu meminta ampun kepada Allab, agar
kamu mendapat rabmat.” (QS. 27:46) Mereka menjawab: "Kami mendapat
nasib yang malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu."”
Shalib berkata: "Nasibmu ada pada sisi Allab, (bukan kami yang menjadi
sebab), tetapi kamu kaum yang diuji.” (QS. 27:47)
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§ O al O . 56 % "Tetapi tiba-tiba mereka menjadi dua golongan
yang bermusuhan.” Mu]alnd berkata: "Yaitu mukmin dan kafir.
41 5 J,s Tl O sl Y J6 ¥ “Dia berkata: ‘Hai kaumkn, mengapa
kamu minta disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan?” Yaitu,
kenapa kalian meminta didatangkan adzab dan tidak meminta rahmat dari
Allah. Untuk itu Dia berfirman:
éduuujub Ll U o n oS0 1 588 53 b "Hendaklab kamu
meminta ampun kepada Allah, agar kamu mendapat rabmat. Mereka menjawab:
‘Kami mendapat nasib yang malang disebabkan kamu dan orang-orang yang
bersertamu.”” Yaitu, kami tidak melihat satu kebaikan pun diwajahmu dan
wajah orang-orang yang mengikutimu.

LV 2V oV oV &V &V &

L gV

Hal itu dikarenakan kecelakaan meraka, di mana tidak ada satu ke-
burukan pun yang menimpa salah seorang dari mereka kecuali mereka ber-
kata: “Ini pasti karena Shalih dan sahabat-sahabatnya.” Mujahid berkata:
"Mereka menganggap sial terhadap Shalih dan sahabat-sahabatnya." Mereka
menjawab: € i Ls 2575 J6 L oy e W55 3 “Kami mendapat nasib yang
malang disebabkan kamu dan omng orang yang besertamu.’ Shalih berkata:
‘Naszbmu ada ada sisi Allab,’” yaitu, Allah membalas kalian atas semua itu,
§ 058 5 A 3 "Tetapi kamu kaum yang dinji. " Qaradah berkata: "Kalian
diuji dengan ketaatan dan kemaksiatan." Yang jelas, bahwa yang dimaksud
dengan firman-Nya, € 0,52 % "Yang diuji," yaitu kalian diulur dalam kesesatan
kalian itu.
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Dan adalab di kota itu, sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan
di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan. (QS. 27:48) Mereka
berkata: "Bersumpablab kamu dengan nama Allab, babwa kita sunggub-
sunggub akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam
bari, kemudian kita katakan kepada warisnya (babwa) kita tidak menyaksi-
kan kematian keluarganya itu, dan sesunggubnya kita adalab orang-orang
yang benar." (QS. 27:49) Dan mereka pun merencanakan makar dengan
sunggub-sunggub dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka
tidak menyadari. (QS. 27:50) Maka perbatikanlah betapa sesunggubnya
akibat makar mereka itu, babwasanya Kami membinasakan mereka dan
kaum mereka semuanya. (QS. 27:51) Maka itulab rumab-rumab mereka
dalam keadaan runtub disebabkan kezbaliman mereka. Sesunggubnya pada
demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetabui. (QS. 27:52)
Dan telab Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka itu
selalu bertakwa. (QS. 27:53)

é W — oSy} "Dan adalah dikota itu,” yaitu kota Tsamud,
€ -EA s 53 "Sembilan orang laki-laki," yaitu sembilan golongan.
§ ol Y, o0 o Os2ui ¥ "Yang membuat kerusakan di muka bumi dan
mereka tidak berbuat kebaikan," mereka mendominasi urusan Tsamud karena
mereka adalah pembesar dan pemimpin mereka.

Al-'Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Mereka adalah orang-orang yang
membunuh unta, yaitu sesuatu yang muncul dari pendapat dan hasil musyawarah
mereka, semoga Allah memburukkan dan melaknat mereka.” ‘Abdurrazzaq
berkata, Ma'mar bin Rabi'ah ash-Shan'ani bercerita kepada kami, aku men-
dengar ‘Atha’ bin Abi Rabah berkata:

§ oL Y, uaﬂ\ & O i L, 4 35,01 — oSy ¥ Dan adalab di kota itu,
sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka
tidak berbuat kebaikan,” mereka meminjamkan beberapa dirham, di mana
mereka mengambil hal tersebut darinya seakan-akan mereka bertransaksi

beberapa jumlah seperti yang dilakukan oleh bangsa Arab.”

Imam Malik berkata dari Yahya bin Sa'id, bahwa Sa'id bin al-Musayyab
berkata: "Memotong emas dan perak merupakan perbuatan merusak di muka
bumi.”
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Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain
dijelaskan bahwa Rasulullah # melarang memecahkan alat transaksi kaum
muslimin yang betlaku di kalangan mereka kecuali karena alasan. Tujuannya,
bahwa di antara sifat-sifat orang kafir yang fasik adalah berbuat kerusakan di
muka bumi dengan berbagai sarana yang mereka kuasai, di antaranya adalah
apa yang disebutkan oleh imam-imam tersebut dan imam-imam lainnya.

Firman Allah Ta'ala, € 80, 388 201 220 51,06 3 "Mereka berkata:
‘Bersumpablab kamu dengan nama Allab, babwa kita sunggub -sunggub akan
menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam bari” Yakni, kalian
saling bersumpah dan berbai'at untuk membunuh Nabiyyullah, Shalih %<&
dengan mendatanginya di waktu malam secara tiba-tiba. Hampir-hampir Allah
mendekatkan mereka dan menjadikan lingkaran bagi mereka.

Mujahid berkata: "Mereka saling berbagi dan saling bersumpah untuk
menghancurkannya. Sehingga mereka tidak mampu menjangkaunya, melain-
kan mereka dan kaum mereka selurubnya binasa.”

Qatadah berkata: "Mereka telah saling percaya untuk menculiknya di
waktu malam, lalu membunuhnya. Diceritakan kepada kami bahwa di saat
mereka mengepung Shalih untuk membunuhnya, tiba-tiba Allah mengutus
sebuah batu besar kepada mereka hingga menghancurluluhkan mereka.”

Al-'Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Mereka adalah orang-orang yang
membunuh unta.” Mereka berkata: "Ketika mereka membunuh unta itu agar
memberi kejelasan tentang Shalih dan keluarganya, maka kami bunuh mereka."
Kemudian, kami katakan kepada pengikut Shalih: "Kami tidak menyaksikan
peristiwa itu sedikit pun dan tidak tahu-menahu sama sekali. Maka Allah
membinasakan mereka seluruhnya." ‘Abdurrahman bin Abi Hatim berkata:
"Keti)lga mereka membunuh unta itu, Shalih berkata kepada mereka:

§ o iS58 Be S (LT BN WS 31,55 Y “Bersukarialab kamu sekalian di
rumabmu selama tiga bari, itu adalab janji yang tidak dapat didustakan.” (QS.
Huud: 65). Mereka berkata: “Shalih mengira bahwa ia dapat lepas dari kita
selama tiga hari, padahal kita akan menangkapnya sebelum tiga har. Shalih
memiliki sebuah masjid pada sebuah batu di sisi lembah, di mana ia shalat di
dalamnya.” Mereka lalu keluar menuju gua di waktu malam, mereka berkata:
“Apabila ia datang untuk shalat, kita akan membunuhnya. Kemudian kita
kembali, jika kita telah menyelesaikannya, lalu kita membinasakan keluarga-
nya.” Akan tetapi, Allah mengutus batu besar yang amat keras kepada mereka.
Mereka amat takut batu tersebut akan melahap mereka hingga mereka lari
tunggang langgang. Akan tetapi, batu itu menggilas mereka di saat mereka
berada di gua, hingga kaum mereka tidak mengetahui dimana mereka berada.
Mereka pun tidak tahu apa yang terjadi pada kaum mereka. Allah mengadzab
mereka di sini dan mengadzab kaumnya di sana. Dan Allah menyelamatkan
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Shalih dan orang yang bersamanya. Kemudian, ia membaca:
iy pals O o SG AL 5 08 LS el 000 Y 0y USG LIS, (5 1550, 3
é ;;:J\.;- ;.-gjj;, ;‘Jj{; .:'M_,,e‘f
"Dan mereka pun merencanakan makar dengan sunggub-sungguh dan Kami
merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak menyadari. Maka perbatikanlah
betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu, babwasanya Kami membinasakan
mereka dengan kaum mereka semuanya. Maka itulah rumah-rumah mereka
dalam keadaan runtub,” yaitu kosong, tidak ada satu orang penghuni pun.
§ 0,35 1087y 1,0 il W2l Lo AN a B B3 b o) bl $ "Disebabkan
kezhaliman mereka. Sesunggubnya pada yang demikian itu (terdapat) pelajaran
bagi kaum yang mengetabui. Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang
beriman dan mereka itu selalu bertakwa."
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Dan (ingatlab kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa
kamu mengerjakan perbuatan fabisyab itu sedang kamn melibat(nya)?" (QS.
27:54) Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenubi) nafsu(mu),
bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak
mengetabui (akibat perbuatanmu).” (QS. 27:55) Maka tidak lain jawaban
kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlab Luth beserta keluarganya dari
negerimu; karena sesunggubnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan
dirinya) bersih.” (QS. 27:56) Maka Kami selamatkan dia beserta keluarganya,
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kecuali istrinya. Kami telab mentakdirkan dia termasuk orang-orang yang
tertinggal (dibinasakan). (QS. 27:57) Dan Kami turunkan bujan atas mereka
(bujan batu), maka amat buruklah bujan yang ditimpakan atas orang-orang
yang diberi peringatan itu. (QS. 27:58)

eV oV sV oV a¥a¥a

Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, Luth 725,
Dia memperingatkan kaumnya dani kemurkaan Allah atas perilaku imoralitas
yang belum pernah dilakukan oleh satu anak Adam pun, yaitu homoseksual,
bukan dengan wanita. Hal itu merupakan imoralitas dahsyat, di mana laki-
laki butuh kepada laki-laki dan perempuan cukup dengan perempuan. Dia
berkata: € 0.2 241, Lol 3 06 b “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fabisyab itu padabal kamu melibatnya,” yakni, sebagian kalian melihat sebagian
yang lain dan kalian melakukan kemunka{an di hngkungan kalian sendiri.
&§ O, ¢ oA L o ks JLATN 0,0 r(.)\é "Mengapa kamu men-
datangi laki-laki untuk [memenuhi) nafsumu, bukan (mendatangi) wanita?
Sebenarnya kamu adalab kawm yang tidak mengetabui,” yakni tidak mengetahui
sedikit pun, balk tabi'at maupun syan ‘at.
ébj};laﬁwu | (KQJ,UAL,J i 1 20106 of ) wif s D8P "Maka tidak
lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: Usirlab Luth beserta keluarganya
dari negerimu; karena sesunggubnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan
dirinya) bersib,” yaitu mereka merasa tersinggung dari perbuatan kalian dan
ketetapan kalian atas tingkah laku kalian. Maka usirlah mereka dari tengah-
tengah kalian, karena mereka tidak pantas berdekatan dengan kalian di negeri
kalian. Lalu, mereka bertekad untuk melakukannya, maka Allah menghancur-

kan mereka dan orang-orang kafir yang semisal mereka.

Allah Ta'ala berfirman, € .. A i RGN i, 226 $ “Maka
Kami selamatkan dia beserta keluarganya, kecuali isterinya. Kami telab mentakdir-
kan dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan),” yakni termasuk
orang-orang yang celaka bersama kaumnya, karena dia adalah pendukung
mereka dalam agama dan tharigah mereka dengan mendhai kelakukan mereka
yang buruk. Dia pun menunjukkan kepada kaumnya tentang dua orang tamu
Luth agar mereka mendatangi tamu tersebut. Dia tidak melakukan perbuatan
kotor itu karena menghormati Nabiyyullah Luth 32 dan dia pun bukan
orang yang mulia. F1rman Allah 8, & rl p—é—l; &5y » “Dan Kami tumnkan
dani Rabbmu. Batu itu ]atuh tepat mengenai orang-orang yang zhalim (berdosa).
Untuk itu Dia berfirman, € ;— J,\.J Ll Sy "Maka, amat buruklab bujan
yang ditimpakan atas orang-ovang yang diberi peringatan itu," yaitu di mana
hujjah telah tegak dan peringatan pun telah sampai kepada mereka. Akan
tetapi mereka menentang dan mendustakan Rasul serta berusaha mengusirnya
dari lingkungan mereka.
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Katakanlah: "Segala puji bagi Allab dan kesejabteraan atas hamba-hamba-
Nya yang dipilib-Nya. Apakah Allab yang lebib baik, ataukah apa yang
mereka persekutukan dengan-Nya?" (QS. 27:59) Atau siapakab yang telah
menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air untukmu dari langit,
laly kami tumbubkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan
indab, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbubkan pobon-pobonnya?
Apakab di samping Allab ada ilab (yang lain)? Babkan (sebenarnya) mereka
adalab orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). (QS. 27:60)

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya # untuk meng-
ucapkan, € & X5\ 3 "Segala puji bagi Allab, " yaitu atas berbagai nikmat yang
diberikan kepada hamba-hamba-Nya tanpa batas dan tidak terhitung jumlah-
nya serta atas sifat-sifat mulia dan nama-nama yang husna yang dimiliki-Nya.
Juga salam sejahtera kepada hamba-hamba Allah yang dipilih dan dipilah-Nya,
yaitu para Rasul dan para Nabi yang mulia. Semoga bagi mereka shalawat dan
salam yang utama dari Allah. Demikian yang dikatakan oleh ‘Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam dan selainnya.

_ Hal itu seperti firman-Nya: er o g

§ R Oy DS SN LB O hna; B 354 ) &5, O Y "Mabasuci
Rabbmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. Dan
kesejabteraan dilimpabkan atas para Rasul. Dan segala puji bagi Allabh Rabb
sery sekalian alam,” (QS. Ash-Shaaffaat: 180-182). Ats-Tsauri dan as-Suddi
berkata: "Mereka adalah para Sahabat Nabi &, semoga Allah meridhai mereka
seluruhnya.” Pendapat senada diriwayatkan pula dari Ibnu ‘Abbas dan tidak
ada pertentangan. Karena apabila mereka termasuk dari hamba-hamba Allah
yang terpilih, maka para Nabi tentu lebih utama. Maksudnya adalah, Allah
Ta'ala memerintahkan Rasul dan orang-orang yang mengikutinya setelah
Dia menceritakan kepada mereka apa yang telah dilakukan-Nya kepada para
wali-Nya berupa keselamatan, pertolongan dan dukungan serta apa yang
menimpa musuh-musuh-Nya berupa kesengsaraan, kecelakaan dan kekalahan
agar mereka memuji-Nya atas seluruh perbuatan-Nya serta mencurahkan
kesejahteraan kepada hamba-hamba-Nya yang terpilih.
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Firman Allah Ta'ala, € &5 %0 G155 &% 3 “Apakab Allab yang lebib
baik ataukah apa yang mereka persekutukan dengan-Nyas” Adalah pertanyaan
untuk mengingkari kaum musyrikin yang menyembah ilah-ilah lain bersama
Allah. Kemudian, Allah Ta'ala mulai menjelaskan bahwa Dia Mahaesa dalam
penciptaan, pemberian rizki dan penataan tanpa yang lain-Nya. Maka Allah
Ta’ala berfirman, € <, 223 3 2503 "Aray szapakah yang telab menciptakan
langit?" yaitu yang telah menciptakan langit-langit itu dengan ketinggian dan
kebersihannya. Serta apa-apa yang dijadikan di dalamnya, seperti bintang-
bintang yang bersinar, benda-benda langit yang indah dan planet-planet yang
beredar. Yang menciptakan bumi dengan kerendahan dan ketebalannya serta
apa-apa yang dijadikan di dalamnya seperti gunung-gunung dan puncak-puncak-
nya, padang-padang pasir yang keras, lembah-lembah yang subur dan tandus,
tanam-tanaman dan pohon-pohon, buah-buahan dan lautan serta berbagai
hewan dengan berbagai macam jenis, bentuk, warna dan lain-lain.

Firman Allah Ta'ala, € ;G -T2 22 (&5 50y 3 "Dan yang menurunkan
air untukmu dari langir- langit,” yaitu dijadikan-Nya sebagai rizki bagi hamba—
hamba—Nya & 310> & E6 3 "Laly kami tumbubkan dengan air itu hadaa-iq,"
yaitu kebun—kebun é fy s P yang berpemandangan indah dan berbentuk
megah. € 353 1 228 of SJ 056 ¥ yaitu kalian tidak akan sanggup menumbuh-
kan pohon—pohonnya Yang sanggup melakukan itu semua hanyalah Allah
Mahapencipta dan Mahapemberi rizki Yang berdiri sendiri dan Esa dalam
hal tersebut, tanpa butuh yang lain-Nya di antara para berhala, seperti yang
diakui oleh orangorang musyrlk Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman dalam
ayat yang lain. € &l )2l cgals 05 3% 433 "Dan sungguh jika kamu bertanya
kepada mereka: ‘Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab:
‘Allab,’” (QS. Az-Zukhruf: 87).
€30 3 G o oY e LB IT LT 0 0F 5 30 40 “Dan sesung:
gubnya jika kamu menanyakan kepada mereka: ‘Siapakah yang menurunkan
air dari langit lalu menghidupkan dengan air ity bumi sesudah matinyas’ Tentu
mereka akan menjawab: ‘Allab.”” (QS. Al-‘Ankabuut: 63). Yaitu, mereka meng-
akui bahwa Allah-lah yang melakukan semua itu yang tidak ada sekutu bagi-
Nya. Kemudian mereka menyembah selain-Nya bersama Dia dari apa yang
mereka akui bahwa tidak ada yang dapat mencipta dan memberi rizki selain
Allah dan Dia berhak untuk di Esakan dalam ibadah. Hanya Dia yang men-
ciptakan dan memberi rizki. Untuk itu Dia berfirman: € A C:‘ & ¥ yaitu,
apakah di samping Allah ada ilah lain yang disembah, padahal sudah jelas
bagi kalian dan bagi orang yang berakal yang mengakui pula bahwa Dialah
Mahapencipta dan Mahapemberi rizki.?

Di antara ahli tafsir ada yang berpendapat bahwa makna firrnan—Nya,
¢ 2580y "Apakah di samping Allah ada ilab lain,” yang melakukan ini
semua? Pendapat ini kembali kepada makna yang pertama (Allah). Karena,
kandungan jawabannya adalah bahwa mereka berkata: "Di sana tidak ada
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satu pun yang dapat melakukan semua ini, bahkan Dia sendiri saja yang
melakukan itu.” Dikatakan, bagaimana kalian menyembah yang lain-Nya
bersama Dia, padahal Dia sendiri yang menciptakan, memberi rizki dan
mengatur?

Sebagaiman Allah Ta'ala berfirman, € :,1;_&( e :,l;u ool ¥ "Maka
apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat menciptakan
(apa-apa)?” (QS. An-Nahl: 17).

Firman Allah Ta'ala di sini, € fﬂb u\)\_,wjl Gl a0 “Aran smpa
kah yang menciptakan langit dan bumi,” § .,” % di dalam seluruh ayat ini
kandungannya ialah, apakah yang melakukan semua ini sama dengan yang
tidak mampu melakukan semua itu? Inilah makna konteks pembicaraan,
sekalipun yang lain tidak disebutkan. Karena, di dalam kualitas pembicaraan
mengarah kepada hal tersebut. Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman:

§0,5 Gl W Apa/eab Allab yang lebib baik, atankah apa yang mereka
perse/eutu/ean dengan -Nya?" Kemudian Dia berfirman dalam ayat yang lam,
€ O o3 op L' “Babkan mereka adalab orang-orang yang menyimpang,”
ya.ttu membuat tandmgan dan bandmgan bag1 Allah Allah Ta’ala berfirman,
§ 4, 1 ey S W L Gy 0 1T &6 5h XY (Apakab kamu bai
orang yang musyrik yang lebib beruntung) atankah orang yang beribadah di
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (adzab)
akhbirat dan mengharapkan rabmat Rabbnyas” (QS. Az-Zumar: 9). Yakni, apakah
orang yang seperti itu sama seperti orang yang tidak demikian? Untuk itu,
Allah Ta’ala berfirman:

§ LSS L O AR Y Ll O A0 L 6,;.:33 $ "Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetabui dengan orang-orang yang tidak me-
ngetabuis’ Sesunggubnya orang yang berakallab yang dapat menerima pelajaran. "
€ QS Az-Zumar: 9). Demikianlah ayat-ayat yang mulia ini secara keseluruhan.
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Atau siapakab yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan
yang menjadikan sungai-sungai di celab-celabnya, dan yang menjadikan
gunung-gunung (mengokobkan)nya dan menjadikan suatu pemisab antara
dua laut? Apakab di samping Allab ada ilab (yang lain)? Babkan (sebenar-
nya) kebanyakan dari mereka tidak mengetabui. (QS. 27:61)
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menjadikan bumi gararan,” yaitu sebagau tempat tmggal yang tetap. Dia tidak
menggoyang dan menggerakkan penghuninya serta tidak menggoncangkan
mereka. Seandainya itu terjadi, niscaya kehidupan tidak akan berlangsung
baik. Akan tetapi, Allah menjadikan bumi dengan keutamaan dan rahmat-
Nya sebagau hamparan yang tetap, yang tidak goncang dan tidak bergerak.
€\ J\_@ = oy $ “Dan yang men]adzkcm sungai-sungai di celab-celabnya,”
yaitu Dia men]ad1kan sungai-sungai tawar dan baik untuk d1gunakan meng-
alirkan sungai itu di celah-celahnya. Lalu Dia alirkan ke sungai-sungai besar
dan kecil serta mengalirkannya ke bagian timur, barat, utara dan selatan sesuai
kemaslahatan hamba-hamba-Nya di wilayah dan daerah mereka. Di mana
Dia mengembangbmkkan mereka di permukaan bumi dan menumbuhkan
rizki mereka sesuai kebutuhan mereka. € (.1, Le &y P “Dan yang men-
jadikan gunung-gunung untuk mengokobkannya,” yaitu gunung-gunung yang
men]ulang kokoh dan menancap di muka bumi agar tidak menggoncangkan
kalian. €1 JP'\—"' SN 5 ey 3 "Dan men]adzkan suatu pemzsab antara dua
lant, " yaitu Dia menjadikan pemisah di antara air tawar dan air asin yang
dapat mencegahnya untuk bercampur agar bagian satu tidak merusak bagian
yang lainnya. Sesungguhnya, hikmah Ilahiyyah mengharuskan ketetapan
masing-masing keduanya menurut sifatnya yang asli. Karena laut yang segar
itu merupakan sumber dari sungai-sungai yang mengalir di lingkungan manusia.
Tujuannya agar menjadi tawar yang nikmat, di mana hewan-hewan, tumbuh-
tumbuhan dan buah-buahan dapat meminumnya. Sedangkan lautan yang asin
adalah hanya melingkari dataran dan benua di berbagai pelosok. Tujuannya

agar air itu menjadi asin yang tidak merusak udara dengan baunya. Sebagai-
mana Allah Ta'ala berfirman:

L e I e

§ 1) it ey B35 G4 ey Ll Al i o O 1 0 25 il A0 9
"Dan Dialab yang membmrkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini
tawar lagi segar dan yang lain asin lagz pabhit; dan Dia jadikan antara keduanya
dinding dan batas yang menghalangi."” (QS. Al-Furqaan: 53). Untuk itu, Allah
Ta'ala berfirman, € & (':: 203 "Apakdb ada ilab-ilab lain bersama Allab?" Yaitu
yang dapat melakukan semua itu atau menurut pendapat yang lain, ilah-ilah
lain yang diibadahi. Kedua pendapat tersebut saling terkait dan benar-benar,
§ o Y (Ja}f ¥% "Babkan, kebanyakan mercka tidak mengetabui,” tentang
penyembahan mereka kepada selain-Nya.
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Atau siapakab yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam kesulitan
apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan
yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifab di bumi? Apakab di
samping Allah ada ilab (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingat(-Nya).
(QS. 27:62)

Allah Ta'ala mengingatkan, bahwasanya Dialah  yang diseru di saat-

saat genting serta yang diharap di saat-saat goncang. € SB35 Tl s ST B

"Atau siapakab yang memperkenankan do'a orang yang dalam kesulitan apabila

ia berdo'a kepada-Nya, " yakni, tidak ada yang dituju oleh orang yang berada

dalam kesulitan kecuali Dia dan tidak ada yang dapat menghilangkan kesulitan
orang-orang yang sulit selain-Nya.

Imam Ahmad berkata, 'Affan bercerita kepada kami, bahwa Jabir bin
Sulaim al-Hujaimi berkata: "Aku mendatangi Rasulullah & di saat beliau
sedang berselimutkan selendangnya. Lalu aku bertanya: "Siapakah di antara
kalian yang bernama Muhammad, Rasulullah?" Beliau mengisyaratkan pada
dirinya sendiri. Maka aku berkata: "Hai Rasulullah! Saya adalah penduduk
kampung dan memiliki sifat kasar mereka. Berilah wasiat kepadaku." Beliau
bersabda:

@mo\,sjmué;)J\’\@Lu\,sjtud)ﬁd\woﬁ;d‘i))
A L;,M“wwu:s‘.u;ww’” )}\os} m;w,s;;,,
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(( \»\FQJ‘W\%YMQD
"Tanganlah engkau menghina kebaikan sedikit pun, hendaklah engkau berjumpa
Jang; P fjump

dengan saudaramu dengan wajah ceria, sekalipun engkau menuang air dari
embermu untuk memenuhi ember orang yang mencari air. Jika seseorang
memakimu dengan sesuatu yang diketahuinya ada pada dirimu, maka jangan-
lah engkau membalasnya dengan memaki keburukan yang engkau ketahui
pada dirinya. Karena pahalanya akan menjadi milikmu dan dosanya akan
dibebankan kepadanya. Hati-hati dengan menjulurkan kain hingga melewati
mata kaki. Karena sesungguhnya hal tersebut merupakan bagian dari ke-
sombongan dan sesungguhnya Allah tidak mencintai orang yang sombong.
Serta janganlah engkau mencela seseorang.”

Dia berkata: "Setelah itu, aku tidak pernah mencela (memaki) seseorang,
kambing atau unta sekalipun.”

Abu Dawud dan an-Nasa-1 meriwayatkan tentang hadits ini melalui
beberapa jalan. Dan pada kedua riwayat mereka terdapat bagian yang layak.
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Firman Allah Ta'ala, € > i s Gl rjii;a?} $ "Dan yang menjadikanmu
sebagai kbalifah di bumi, " yaitu berkesinambungan dari satu umat kepada umat
setelahnya, satu generasi kepada generasi setelahnya serta satu masyarakat
kepada masyarakat setelahnya. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia
akan menjadikan mereka seluruhnya dalam satu waktu, tidak menjadikan
sebagian mereka sebagai anak cucu dan bagian yang lain. Bahkan, seandainya
Dia menghendaki, niscaya Dia akan menciptakan mereka semua sekaligus,
sebagaimana Dia menciptakan Adam dari tanah. Seandainya Dia menghendaki
untuk menjadikan sebagian mereka sebagai keturunan dari sebagian yang
lain, dan Dia tidak mematikan seorang pun dalam waktu yang sama hingga
kematian seluruhnya terjadi, dalam waktu yang sama, niscaya bumi ini menjadi
sempit dan sempit pula kehidupan dan usaha mereka serta sebagian mereka
membahayakan sebagian yang lain. Akan tetapi, hikmah dan takdir-Nya telah
menentukan bahwa Dia menciptakan mereka dari satu orang, kemudian ber-
kembangbiaklah dengan banyak sekali. Dia memperbangbiakkan mereka di
muka bumi dan dijadikan bagi mereka kurun waktu yang berbeda dan juga
mereka dijadikan berbangsa-bangsa hingga ajal berakhir dan kehidupan selesai.
Sebagaimana Allah pun telah menetapkan ketentuan-Nya dan menentukan
jumlah mereka, kemudian mendirikan hari Kiamat dan setiap yang beramal
akan dibalas sesuai amalnya, )1ka telah sampal ajalnya, Untuk itu, Allah Ta'ala
berfirman, € & & 8 o Ni Ll VQ,.,U, el sy s e 13 SRttt L (3
“Atay siapakah yang memperkenankan (do’a) ovang yang dalam kesulitan apabila
ia berdo’a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusaban dan yang menjadi-
kanmu (manusia) sebagai kbalifah di bumi? Apakah di samping Allab ada ilab
(yang lain)?" Yaitu yang mampu melakukan itu semua, ataukah ada ilah ber-
sama Allah setelah ini semua? Sesungguhnya telah diketahui bahwa Allah
sajalah yang melakukan itu, tidak ada sekutu bagi-Nya. € o 'S >Lb $ "Amat
sedikitlah kamu mengingat(-Nya)," yakni, alangkah sedikit engkau mengingatkan
mereka ke arah yang menunjukkan mereka kepada kebenaran serta memberi-
kan hidayah kepada jalan yang lurus.
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Atau siapakah yang memimpinmu dalam kegelapan di daratan dan lautan
dan siapa (pula)kab yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira
sebelum (kedatangan) rabmat-Nyas Apakab di samping Allab ada ilab
(vang lain)? Mahbatinggi Allab terbadap apa yang mereka persekutukan
(dengan-Nya). (QS. 27:63)
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Allah Ta'ala berfirman, € =i/, 3 b & (..Ji.;x@’ o $ "Atau siapakab
yang memimpinmu dalam kegelepan di daratan dan lautan,” yaitu dengan apa
yang diciptakan-Nya berupa petun)uk-petun;uk yang ada di langit dan di bumi,
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: € 0 ,2% <> (.:Jb 3 LMy ¥ “Dan (Dia
cipatakan) tanda-tanda (petun]uk jalan). Dan dengzm ‘bintang-bintang itulab
mereka mendapat petun]uk (QS An-Nahl: 16).

g als, X LS AUN W a0 ¥ "Siapa (pula)kab yang mendatangkan angin
selmgaz kalmr gembzm sebelum (kedatangan) rabmat-Nya, " yaitu di tengah-tengah
awan yang mengandung hujan, di mana hamba-hamba Allah berharap tanpa
putus asa, berdo'a mohon dilepaskan dari bencana.

§ 0,5 s CE I B & &1y "Apakab di samping Allab ada ilab (yang lain)?
Mabatinggi Allab terbadap apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). "

C } Xl ‘/u }},/ oo AN }/} s s s 2%
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Atau siapakab yang menciptakan (manusia dari permulaannya), kemudian
mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan rizki kepadamu
dari langit dan bumi? Apakab di samping Allab ada ilab (yang lain)? Kata-
kanlab: "Tunjukkanlah bukti kebenarannmu jika kamu orang-orang yang
benar". (QS. 27:64)

Allah 8 memulai penciptaan dengan ketetapan dan kekuasaan-Nya,
kemudian menjgulangnya kembali, sebaga.lmana Allah Ta'ala berfirman dalam
ayat lain, € Jaty il 5 & 2030 88, 20 0¥ "Sesunggubnya adzab Rabbmu
benar-benar keras. Sesun ggu/mya Dia-lab Yang menciptakan (makhluk) dari
permulaan dan mengbzdupkannya (kembalz) "(QS. Al-Buruuyj: 12-13).

§ » AT ST o S5 ¥ o 3 $ "Dan siapa pula yang memberikan rizki kepadamn
dari langit dan bumi," yaitu dengan apa yang diturunkan-Nya berupa hujan
dari langit serta menumbuhkan berbagai keberkahan bumi. Dia Yang Maha-
berkah lagi Mahatinggi menurunkan air yang penuh berkah dari langit. Lalu,
diadakanlah sumber-sumber air dari dalam tanah, kemudian menumbuhkan
berbaga1 macam tanam-tanaman, buah-buahan, bunga- bunga dan lain-lain.
LSRR "Apakah di samping Allah ada ilah yang lain," yaitu yang dapat
melakukan ini semua. Sedangkan menurut pendapat lain, adakah ilah yang
lain di samping Allah? ¢ (._Q\A 1A b “Katakanlah: “Tunjukkanlah bukti
kebenaranmu,”” yang shahih atas apa yang kalian katakan tentang penyembahan
kepada ilah-ilah lain. € &ésl % ‘._5 o\ ¥ "fika kamu memang orang-orang yang
benar," dalam hal tersebut. Sesungguhnya telah diketahui bahwa mereka tidak

memuliki hujjah dan keterangan.
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Katakanlah: "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetabui
perkara yang ghaib, kecuali Allah,"” dan mereka tidak mengetahui bila
mereka akan dibangkitkan. (QS. 27:65) Sebenarnya pengetabuan mereka
tentang akbirat tidak sampai (ke sana), melainkan mereka ragu-ragu tentang
akbirat itu, lebib-lebih lagi mereka buta daripadanya. (QS. 27:66)

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya & untuk meng-
ucapkan sesuatu yang mengajarkan seluruh manusia bahwa tidak ada seorang
pun penghuni langit dan bumi yang dapat mengetahui perkara ghaib kecuali
Allah. Firman Allah Ta'ala, € Yy $ "Kecuali Allab," adalah istitsna mungathi',
yaitu tidak ada satu pun yang mengetahui hal tersebut kecuali Allah 3&. Karena
Dia sajalah yang mengetahui dalam hal i itu, yang tidak ada sekutu bagl-Nya
Sebagalmana Allah Ta'ala berfirman: € 5 ¥i Tl ¥ 3 C;L_u oile ¢y "Dan
pada sisi-Nya-lab kunci-kunci semua yang ghaib; tak ada yang mengetabui kecuali
Dia sendiri.” (QS. Al-An'aam: 59). Ayat-ayat dalam masalah ini amat banyak.

Firman Allah Ta'ala, € © ,:x.f ol & 40%55 W23 “Dan mereka tidak me-
ngetabui bila mereka akan dibangkitkan," yaitu para makhluk yang tinggal di
langit dan di bumi tidak mengetahui wakeu ter)admya hari Kiamart, sebagaimana
Allah Ta'ala berfirman: € &Y} (Swl.\l ooy eyl & &y "Kiamat itu
amat berat (hurn baranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu
tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba,” (QS. Al-A'raaf: 187).
Yaitu, mengetahui hal tersebut amat berat bagi penghuni langit dan bumi.

Qatadah berkata: "Bintang-bintang hanya dijadikan Allah untuk 3
hal; Dijadikannya ia sebagai hiasan langit, dijadikannya ia untuk petunjuk
dan juga menjadi pelontar syaitan. Barangsiapa yang memanfaatkan bintang-
bintang itu untuk selain hal tersebut, maka berarti ia berkata dengan pendapat-
nya sendiri dan telah keliru dalam menempatkannya, menyia-nyiakan usahanya
dan berlebih-lebihan dalam sesuatu yang tidak terjangkau oleh ilmunya. Se-
sungguhnya manusia-manusia yang jahil tentang perintah Allah telah membuat
bintang- bmtang itu sebagai ramalan. Barangsiapa yang menikah pada waktu
bintang ini, mscaya begini dan begitu. Barangsiapa yang pergi pada waktu
bintang ini, niscaya begini dan begitu. Serta barangsiapa yang lahir pada waktu
bintang ini, niscaya begini dan begitu. Sesungguhnya tidak ada satu bintang
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pun yang menyebabkan seseorang itu lahir dalam keadaan merah atau hitam,
pendek atau tinggi, tampan atau jelek. Dan tidak ada bintang ini, binatang
ini atau burung ini yang dapat memberitahukan sesuatu yang ghaib. Allah
Ta'ala telah menetapkan bahwa tidak ada penghuni langit dan bumi yang
dapat mengetahui perkara ghaib kecuali Allah. Dan mereka tidak mengetahui
bahwa mereka akan dibangkitkan. Hal itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim
dengan kalimat aslinya. Ini merupakan perkataan yang penting dan benar."

Firman-Nya, € & 2% PR J: =i — (.;f-La YN X % "Sebenarnya
pengetabuan mereka tentang akbirat tidak sampai (ke sana), babkan mereka ragu-
ragu tentang akbirat itu," yaitu ilmu mereka terbatas dan amat lemah untuk
mengetahui Waktunya Ulama lain' membaca: € (._.4«3-9 3ol B3 "Sebenarnya
pengetabuan mereka," yakni, samalah ilmu mereka dalam masalah 1tu.

Sebagaimana dijelaskan dalam Shabib Muslim, bahwa Rasulullah &
berkata kepada Jibril saat ditanya tentang hari Kiamat:

(- S0 o (Bl 22 Jddl )
"Yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya.”

Artinya, pengetahuan orang yang ditanya dan yang bertanya sama saja
kelemahannya dalam (mengetahui) hal tersebut.

‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas:
€ f‘sﬂ & ﬁ»l; Y43 L% "Sebenarnya pengetabuan mereka tentang akhirat tidak
sampaz (ke sana) " yakni, hal yang ghaib. Qatadah berkata:
€ J>§'\ s vl 35 (% "Sebenarnya pengetabuan mereka tentang akbirat,”
yaitu disebabkan kebodohan mereka, ada yang berkata: “Tidak berlaku satu
amal mereka di akhirat sedikit pun.” Ini satu pendapat.

Ibnu ]ura1] berkata dari 'Atha’ al-Khurasani, dari Ibnu ‘Abbas:
€: fgﬂ & reals 30 S ¥ "Sebenarnya pengetabuan mereka tentang akhirat tidak
sampai (ke sana),” di saat ilmu tidak bermanfaat. Iru pula yang dikatakan oleh
'Atha’ al-Khurasani dan as-Suddi bahwa pengetahuan mereka menjadi luas dan
lengkap pada hari Kiamat, di mana hal tersebut tidak lagi dapat bermanfaat
bagi mereka.

Dan firman Allah Ta ala, 4 G5 5% — r’“ Ja $ "Babkan mereka ragu-
ragu tentang akhirat itu,” ini kembali kepada jenis. Yang dimaksud adalah
orang-orang kafir, ya1tu orang-orang yang ragu tentang adanya hari Kiamat
dan kejadiannya. € 0 555 G o» &3 "Lebib-lebib lagi mereka buta dari padanya,”

yaitu berada dalam kebutaan dan kebodohan besar tentang perkara dan urusan
akhirat.
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'Ibnu Katsir dan Abu ' Amr membaca (35 }}) dengan memutuskan satu hamzah dan sukun
dal. Sedangkan yang lain membacanya dengan washal hamzah, tasydid dal dan 4lif setelahnya.
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Berkatalab orang-orang yang kafir: "Apakabh setelab kita menjadi tanah dan
(begitu pula) bapak-bapak kita; apakab sesunggubnya kita akan dikeluarkan
(dari kubur)? (QS. 27:67) Sesunggubnya kami telah diberi ancaman dengan
ini dan (juga) bapak-bapak kami dabulu; ini tidak lain hanyalab dongengan-
dongengan orang dabulu kala.” (QS. 27:68) Katakanlah: "Berjalanlah kamu
(di muka) bumi, lalu perbatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang
berdosa. (QS. 27:69) Dan janganlab kamu berduka cita terbadap mereka,
dan janganlah (dadamu) merasa sempit terbadap apa yang mereka tipu-
dayakan." (QS. 27:70)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik
yang mengingkari hari kebangkitan, di mana mereka menganggap mustahil
akan kembalinya jasad setelah berubah menjadi tulang belulang yang hancur
remuk dan men;adl debu. Kemudian dia berkata:
¢ ‘_,Le o LS50 2 1 L ey 23l P Sesunggubnya kami telab diberi ancaman
dengan ini dan (juga) bapak-bapak kami dabuly," yaitu kami senantiasa mendengar
masalah ini, juga nenek moyang kami. Kami tidak pernah melihat hakikatnya
atau terjadinya. Perkataan mereka, € i3 bl 20 Y1 T3 O 3 "Ini tidak lain
/mnyalab dongengan-dongengan orang dabulu kala," yang mereka maksud adalah,
janji tentang pengembalian badan mereka seperm semula. € 5000 bU 2V 3
"Dongengan-dongengan orang dabulu kala," yaitu kitab yang diambil oleh satu
kaum dari orang-orang sebelum mereka yang di bacakan secara turun temurun
dan beritanya tidak memiliki hakikat. Allah Ta'ala berfirman menjawab apa
yang mereka sangka tentang kekufuran dan tidak adanya tempat kembali.
€ 2 ¥ "Katakanlab,"” hai Muhammad kepada mereka:

& L uLp RigsXgy ,Jw\.a > i & \sx 3 "Berjalanlah kamu (dz muka) bumi,

lalu perbatzkanlab bagaimana akibat orang-orang yang berdosa, " yaitu orang-
orang yang mendustakan para Rasul dan tuduhan-tuduhan mereka tentang
hari kembali dan lain-lain. Bagaimana kemurkaan, siksa dan kehinaan Allah
menimpa mereka dan bagaimana pula Allah menyelamatkan para Rasul mulia
di antara mereka dan kaum mukminin yang mengikuti mereka. Hal tersebut
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menunjukkan tentang kebenaran dan ketepatan risalah yang dibawa para
Rasul. Kemudlan, Allah Ta'ala berfirman menghibur Rasul-Nya &:

& "l 055, % "Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka, " yaitu
terhadap orang-orang yang mendustakan apa yang engkau bawa.

§ 0,505 5 & SNy P "Dan janganlah (dadamu) merasa sempit terbadap
apa yang mereka tipudayakan. " Karena Allah akan menjadi Pendukung dan
Penolongmu serta yang akan memenangkan agamamu terhadap orang-orang
yang menentang dan menyelisihi, baik di timur maupun di barat.
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Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: "Bilakab datangnya adzab itu,
jika memang kamu orang-orang yang benar.” (QS. 27:71) Katakanlah:
"Mungkin telab hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu
minta (supaya) disegerakan itu." (QS. 27:72) Dan sesungguhnya Rabbmu
benar-benar mempunyai karunia yang besar (yang diberikan-Nya) kepada
manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya). (QS. 27:73)
Dan sesunggubnya Rabbmu, benar-benar mengetabui apa yang disembunyi-
kan bati mereka dan apa yang mereka nyatakan. (QS. 27:74) Tiada sesuatu
pun yang ghaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab
yang nyata (Laubul Mabfuzh). (QS. 27:75)

§ sl (,f.? 88 % % 5,5, “Dan mereka (orang-orang kafir)
berkata: Bilakah datangnya adzab itu, jika memang kamu orang-orang yang
benar.”” Allah Ta’ala berfirman men]awab perkataan mereka, € J: $ “Katakan-
Jab,” hai Muhammad, € & /l=a2.3 il /2% V'Q Gs, 0,55 of 23 3 "Mungkin
telab hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu minta (supaya)
disegerakan itu." Ibnu ‘Abbas berkata, telah dekat atau mendekati kalian se-
bagian adzab yang kalian minta agar disegerakan. Demikian yang dikatakan
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oleh Mujahid, adh-Dhahhak, 'Atha’ al-Khurasani, Qatadah dan as-Suddi. Inilah
yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala: € ;5 0,55 of LA B 00E
"Dan berkata: ‘Kapan itu (akan terjadi)?’ Katakanlah: ‘Mudah-mudahan waktu
berbangkit itu dekat.’” (QS. Al-Israa': 51). Hufuf Jam hanya masuk dalam
firman-Nya, € (.-Q <35, % "Datang kepadamu, " karena ia mengandung makna
akan segera datang kepada kalian, giemlklan pendapat Myjahid. Dalam satu
riwayat pendapatnya, € ,.SJ s, 0,5 o L5 $ "Mungkin telah hampir datang
kepadamu,"” (adzab) yang disegerakan kepada kalian.

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, € L3 J‘ﬁ; _j:U/ o ob $ “Dan
sesunggubnya Rabbmu benar-benar mempunyai karunia yang besar (yang diberi-
kan-Nya) kepada manusia,” yaitu dengan memenuhi nikmat-nikmat-Nya kepada
mereka, padahal mereka menzhalimi diri-diri mereka sendiri, di samping itu
mereka tidak mensyukuri hal tersebut kecuali sedikit saja di antara mereka.
§ 0,00, R W (JL-J o o 13 % “Dan sesunggubnya Rabbmu, benar-benar
mengetahui apa yang disemburnyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan,”
yaitu mengetahui berbagai hal yang tersembunyi di dalam hati, sebagaimana
Dia mengetahui perkara-perkara nyata. Kemudian Allah Ta’ala mengabarkan
bahwa Dia mengetahui perkara-perkara ghaib di langit dan di bumi serta
mengetahui perkara yang ghaib dan yang nyata. Yaitu apa-apa yang ghaib
dar hamba-hamba—Nya dan apa-apa yang mereka saksikan. Maka Allah Ta’ala
berfirman, € &3¢ :» G, $ “Tidak ada satu pun yang gbazb *Ibnu ‘Abbas ber-
kata: "Yaitu tldak ada sesuatu pun, € cus uLf @Y‘ N J\“ 5B & $ "Di langit
dan di bumi melainkan terdapat dalam kitab yang nyata, " dan ini sepem firman-
Nya éMML}ono VL_.SIL;VU u\ f)y\;gu‘g(—w(’hw\o VJ.«JVJ\é
"Apakab ‘kamu tidak mengetabui babwa sesunggubnya Allah mengetabui apa
saja yang ada di langit dan di bumi? Babwasanya yang demikian itu terdapat
dalam sebuab kitab (Lanbul Mabfuzh). Sesunggubnya yang demikian itu amat
mudah bagi Allab." (QS. Al-Hayj: 70).
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Sesunggubnya al-Qur-an ini menjelaskan kepada Bani Israil sebahagian
besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya. (QS. 27:76)
Dan sesunggubnya al-Qur-an itu benar-benar menjadi petunjuk dan rabmat
bagi orang-orang yang beriman. (QS. 27:77) Sesunggubnya Rabbmu akan
menyelesaikan perkara antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia
Mabhaperkasa lagi Mabamengetabui. (QS. 27:78) Sebab itu bertawakallah
kepada Allab, sesunggubnya kamu berada di atas kebenaran yang nyata.
(QS. 27:79) Sesunggubnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang
mati mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli men-
dengar panggilan, apabila mereka telab berpaling membelakang. (QS. 27:80)
Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang
buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun)
mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami,
lalu mereka berserab diri. (QS. 27:81)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Kitab-Nya yang mulia
serta kandungannya yang berisi petunjuk, penjelasan dan pembeda, di mana
1a mengisahkan tentang Bani Israil yang merupakan pengemban amanat Taurat
dan Injil, € o ,ALN 4 o a sl 5TP "Sebagian besar perkara yang mereka berselisih
tentangnya,” seperti perselisthan mereka tentang ‘Isa 22%. Orang Yahud:
membuat kedustaan terhadapnya, sedangkan Nashrani terlalu berlebih lebihan,
maka al-Qur-an datang sebagai penengah, benar dan adil bahwa dia adalah
seorang hamba di antara hamba-hamba Allah serta seorang Nabi dan Rasul-
Nya yang mulia 3. Seb agalmana Allah Ta'ala berfirman:

§ )50 4 el Sl U N e 5 P "Ttulab Tsa putera Maryam, yang
mengump/ean perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan tentang
kebenarannya.” (QS. Maryam: 34).

Firman-Nya, € .5l 157, 30 £ 3 “Dan sesunggubnya al-Qur-an
itu benar-benar menjadi petunjuk dan rabmat bagi orang-orang yang beriman,”
yaitu petunjuk bag1 hati orang-orang yang mengimaninya serta rahmat bagi
mereka dalam seg1 amal. Kemudian Allah Ta’ala berfirman:
€ e ok S5, ) "Sesunggubnya Rabbmu akan menyelesaikan perkara antara
mereka," yaitu pada hari Kiamat, € -3 J3, &5 3 “Dengan /eeputusan -Nya
dan Dia Mabaper/msa ” yaitu dalam mémberikan adzab-Nya. € . 3 “Maba-
mengetabui,” tentang perbuatan—perbuatan dan perkataan-perkataan hamba-
hamba-Nya. & 3 & S5 ¥ "Sebab itu bertawakallab kepada Allah,” dalam

seluruh urusanmu dan sampaikanlah risalah Rabbmu.
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& cnidl 5 Je 8 B "Sesunggubmya kamu berada di atas kebenaran yang nyata,"
yakni engkau berada di atas kebenaran yang nyata, sekalipun terdapat orang
yang menyelisthimu di antara orang yang ditentukan mendapat kecelakaan
dan berhak menerima kalimat Rabbmu bahwa mereka tidak beriman sekalipun
engkau datangkan kepada mereka setiap ayat. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman,
¢ Sy C““‘“\j OHR Sesunggubnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang
yang mati mendengar," yakni, engkau tidak dapat memperdengarkan sesuatu
yang bermanfaat bagi mereka. Demikian juga kafirnya orang yang di dalam

hati mereka terdapat penutup dan di telinga-telinga mereka terdapat sumbat
Untuk 1 ity Allah Ta'ala berfirman:

g,,u,\ﬂ rpy.,u;@,du;;@ s u,,.x,,sj\;\;umr.aﬂ@wvﬁ

€ oM e
"Dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apabila
mereka telab berpaling membelakang. Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin
(memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat men-
jadikan (seorang pun) mendengar, kecuali ovang-orang yang beriman kepada ayat-
ayat Kami, lalu mereka berserab diri," yaitu yang dapat memperkenankanmu
hanyalah Rabb Yang Mahamendengar lagi Mahamelihat dengan pendengaran
dan penglihatan yang membawa manfaat di dalam hati dan pandangan orang
yang tunduk kepada-Nya serta apa yang dibawa melalui lisan para Rasul.
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Dan apabila perkataan telab jatub atas mereka, Kami keluarkan sejenis
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa
sesunggubnya manusia dabulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. (QS.
27:82)

Binatang ini akan keluar di akhir zaman ketika kerusakan melanda
manusia dan mereka sudah beram meninggalkan perintah-perintah Allah serta
merubah agama mereka yang haq. Allah mengeluarkan binatang ini dari bumi.
Ada yang mengatakan, dimulai dari Makkah dan ada yang mengatakan, dani
kota lain, sebagaimana akan datang rincian penjelesannya insya Allah. Kemudian,
binatang itu berbicara kepada manusia tentang hal itu.

Ibnu ‘Abbas, al-Hasan, Qatadah berkata, dan diniwayatkan dan ‘Ali
&5 , 1a berkata: "Dia mengajak mereka bicara tentang satu pembicaraan, yaitu
berdialog dengan mereka." Wallaahu a'lam.
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Ibnu ‘Abbas berkata dalam riwayat yang lain, melukai/mencela mereka.
Dalam riwayatnya yang lain, 1a berkata, yaitu mereka berkata: “Cobalah
engkau tidak melakukan ini dan itu.” Ini merupakan kata-kata yang baik dan
tidak ada pertentangan, wallaahu a'lam. Cerita tentang binatang ini telah di-
cantumkan dalam banyak hadits dan atsar. Kita akan menceritakan yang
mudah saja, hanya kepada Allah memohon pertolongan.

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari
berkata, "Rasulullah # mengawasi kami dari kamar saat kami berdialog ten-
tang hari Kiamat, maka beliau bersabda:

QLU (G i Typ i) ¢ 5l 1T 28 157 5 U 38 ¥ )
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"Har1 Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian melihat 10 tanda; Terbitnya
matahari dari barat, kepulan asap, binatang (daabbah), keluarnya Ya'juj dan
Ma'juj, keluarnya ‘Isa bin Maryam %8\ dan keluarnya Dajjal serta tiga ke-
longsoran; kelongsoran di barat, kelongsoran di timur dan kelongsoran di
Jazirah Arab, serta api yang akan keluar dari bawah bumi 'Adn yang meng-
giring manusia dimana saja mereka bermalam dan dimana saja mereka tidur
siang." (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ash-haabus Sunan.
At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih.").
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(Hadits lain) Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan, bahwasanya
‘Abdullah bin 'Amr berkata: "Aku hafal dari Rasulullah & sebuah hadits yang
tidak pernah aku lupakan setelah itu, aku mendengar Rasulullah # bersabda:

A o B 7 gy (G s el g5 By CUT g 0Ly
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"Sesungguhnya tanda-tanda pertama adalah terbitnya matahari dari barat,

keluarnya binatang (daabbah) kepada manusia di waktu Dhuha. Tanda mana

saja di antara yang sudah datang, maka yang lain akan mengiringinya tidak
lama lagi."

(Hadits lain) Imam Muslim meriwayatkan dalam Shabibnya dani Abu
Hurairah 4%, bahwa Rasulullah # bersabda: '
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"Segeralah beramal sebelum datang yang enam: Terbitnya matahari dari barat,
kepulan asap, Dajjal, binatang, kekhususan salah seorang kalian dan urusan
umum."”

(Hadits lain) Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, bahwa Abu Hurairah
&5 berkata, Rasulullah & bersabda:
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"Binatang bumi itu keluar membawa tongkat Musa dan cincin Sulaiman .
Lalu, binatang itu memukul (mencap) hidung orang kafir dengan tongkat i itu
dan mencap wajah orang mukmin dengan cincin tersebut, hingga manusia

berkumpul di sebuah perkumpulan, di mana orang mukmin dapat diketahui
dari orang kafir." (HR. Ahmad).

Beliau # bersabda:
orgd) Jal oy i Cady y}ﬁ\ iy oty ‘...\,du AT st s )
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"Lalu hidung orang kafir dipukul dengan cincin dan wajah orang mukmin di

cap dengan tongkat, hingga orang-orang yang berkumpul dalam satu pertemuan
berkata: "Ini, hai mukmin dan ini hai kafir." (HR. Ibnu Majah).
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Dan (ingatlah) bari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi
(dalam kelompok-kelompok). (QS. 27:83) Hingga apabila mereka datang,
Allab berfirman: "Apakab kamu telab mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal
ilmumu tidak meliputinya, atau apakab yang telab kamu kerjakan?" (QS.
27:84) Dan jatublab perkataan (adzab) atas mereka disebabkan kezhaliman
mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa-apa). (QS. 27:85) Apakab
mereka tidak memperhatikan, babwa sesunggubnya Kami telab menjadikan
malam supaya mereka beristirabat padanya dan siang yang menerangi?
Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allab) bagi orang-orang yang beriman. (QS. 27:86)

{55 f :}3 o S P Dzm (ingatlab) bari (ketika) Kami kumpulkan
dari tiap-tiap umat segolongan umat, ya1tu dari setiap kaum dan kurun satu
faujan, yakni satu kelompok § BUk DI 20 ) "Orang-orang yang mendusta-
kan ayat-ayat Kami," sebagaunana Allah Ta'ala berfirman:

& 0050198 L sty 4B Lol 1) 25 3 (Kepada Malaikat diperintabkan):
‘Kumpulkanlab orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan
sembah-sembahan yang selaly mereka sembab.’” (QS. Ash-Shaaffaat: 22).

Firman Allah Ta'ala, € &,45 5 ~ 4 i3 “Lalu mere!ea dibagi-bagi.” Ibnu
‘Abbas berkata: “Dipilah-pilah.” Qatadah berkata: "i%;," adalah kelompok
pertama dari mereka dikembalikan kepada kelompok terakhir. ‘Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam berkata: "Mereka digiring." € & 13 J& ? "Hingga apabila
mercka datang,” diam di hadapan Allah 38, di tempat pengajuan pertanyaan,
£ ujluu 2515 G s G e P Ls_)bLJ (*""{ J63¥ "Allah berfirman: ‘Apakab
kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padabal ilmumu tidak meliputinya atan
apakab yang telab kamu kerjakan?" Yakni, mereka ditanya tentang ‘aqidah
dan amal-amal mereka. Ketika mereka tidak termasuk golongan orang-orang
yang L berbahagia dan mereka termasuk dalam firman Allah 8
¢ S5, ity Sy G-La Y 3% Y% ¥ “Dan ia tidak man membenarkan (Rasul
dan al-Qur-an) dan tidak man mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul)
dan berpaling (dari kebenaran),” (QS. Al-Qiyaamah: 31-32). Maka di saat itu
bukti-bukti ditegakkan kepada mereka dan mereka sama sekali tidak memiliki
alasan yang dapat mereka ajukan. Demikianlah Dia berfirman di sini:

§ 0y N oo plb L (e S0 345 3 “Dan jatublah perkataan (adzab) atas
mereka dzsebab/ean kezhaliman mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa-
apa),” mereka bisu tidak mampu menjawab, karena mereka di dunia men-
zhalimi diri-dint mereka sendini. Dan sesungguhnya mereka akan dikembalikan
kepada Allah # Yang mengetahui alam ghaib dan nyata yang tidak ada satu
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pun yang tersembunyi dari-Nya. Kemudian Allah T2’ala berfirman menyadar-
kan tentang ketetapan-Nya yang sempurna dan kekuasaan-Nya yang agung
serta keadaaan-Nya yang tinggi yang wajib ditaati dan dipatuhi perintah-

perintah-Nya serta wajib dibenarkannya para Nabi dan kebenaran yang mereka
bawa. Maka Allah Ta ala berfirman, € 43 ] JJ\ W VJ “Apakah
mereka tidak memperbatikan babwa sesunggubnya Kami menjadikan malam
agar mevreka beristirabat di dalamnya,” di dalam kegelapan malam agar mereka
istirahat dari aktivitas mereka dan menenteramkan diri-diri mereka serta ber-
istirahat dari rasa lelah di siang hari. € V.22 &34 ¥ “Dan siang yang menerangi,”
yaitu menyinari dan menerangi. Maka dengan sebab itulah kalian beraktivitas
untuk mencari kehidupan, usaha, perjalanan, | blSIllS dan hal hal lain yang
menyangkut urusan yang kalian butuhkan. € o ;4% CJ‘J Y s AP
“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang

yang beriman.”
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Dan (ingatlab) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlab segala
yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki
Allab. Dan mereka semua datang menghadap-Nya dengan merendabkan
diri. (QS. 27:87) Dan kamu libat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap
di tempatnya, padabal ia berjalan sebagaimana jalannya awan. (Begitulah)
perbuatan Allab yang membuat dengan kokob tiap-tiap sesuatu; sesunggubnya
Allah Mahamengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 27:88) Barangsiapa
yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang lebib baik
daripadanya, sedang mereka itu adalab orang-orang yang aman tenteram
daripada kejutan yang dabsyat pada hari itu. (QS. 27:89) Dan barangsiapa
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yang membawa kejabatan, maka disungkurkanlab muka mereka ke dalam
Neraka. Tiadalab kamu dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang
dabulu kamu kerjakan. (QS. 27:90)

Allah Ta'ala mengabarkan tentang keterkejutan manusia pada hari
ditiupnya sangkakala. Hal itu sebagaimana terdapat dalam sebuah hadits yang
mana terompet ditiup pada waktu itu. Di dalam hadits sangkakala tersebut
dinyatakan bahwa Israfil-lah yang meniupkannya dengan perintah Allah Ta'ala.
Tiupan pertama adalah tiupan yang mengejutkan, hingga cukup lama waktunya
dan hal itu terjadi di akhir umur dunia ketika hari Kiamat terjadi, menimpa
manusia-manusia terburuk. Maka saat itu terkejutlah penghuni 1ang1t dan
penghuni bumi. € & [ .2 W13 "Kecnali siapa yang dikebendaki Allab," mereka
adalah para syuhada, karena mereka hidup di sisi Rabb mereka dengan men-
dapat rizki.

Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan, ‘Ubaidullah bin Mu'adz
al-Anbary bercerita kepada kami, ayahku bercerita kepada kami bahwasanya
Syu'bah bercerita kepada kami dari an-Nu'man bin Salim, aku mendengar
Ya'qub bin 'Ashim bin 'Urwah bin Mas'ud ats-Tsaqafi berkata, aku mendengar
‘Abdullah bin ‘Amr ¥ didatangi oleh seseorang dan berkata: "Hadits apa
yang engkau ceritakan bahwa hari Kiamat itu akan terjadi demikian dan
demikian?" Dia menjawab: "Subhaanallaah?" Atau laa [laaha illallaah atau
kalimat yang semisalnya. Sesungguhnya aku berkeinginan untuk tidak men-
ceritakan sesuatu selama-lamanya. Aku hanya mengatakan, sesungguhnya
kalian akan menyaksikan sebentar lagi sebuah perkara besar yang dapat meng-
hancurkan rumabh, lalu terjadi ini dan itu, kemudian dia mengatakan, Rasulullah
&% bersabda:
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"Dajjal akan keluar pada umatku, lalu tinggal selama 40 -aku tidak tahu 40
hari, 40 bulan atau 40 tahun-, Allah mengutus ‘Isa bin Maryam seakan-akan
ia seperti ‘Urwah bin Mas'ud, lalu ia mencani dan membinasakannya. Kemudian
manusia tinggal selama 7 tahun, di mana tidak ada lagi permusuhan di antara
mereka. Kemudian Allah mengirimkan angin dingin dari arah Syam, sehingga
tidak ada satu makhluk pun yang di dalam hatinya terdapat sedikit kebatkan

atau keimanan, di permukaan bumi yang tersisa kecuali angin itu yang akan
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mewafatkannya. Sehingga, seandainya salah seorang kalian masuk ke dalam
bagian terdalam gunung pun, angin itu akan mengejar dan mewafatkannya."

Dia berkata, aku mendengarnya dari Rasulullah &, ia bersabda:

03555 Yy By Oy Y ;L’fw“ -y ) ds (b )y A ))

- P - -
—h Al Al LB O ,3}3.’: Copeanind 9 O 0l 4 Jiaid &
R0 - o}ﬁ ol} or R -

PARRUYel g’ c‘-’ S ot u*-; ﬁ’)) FIYaUpEY ‘f";ﬁ; °-"-

:J6 ) byl g s o Iy —J8- & éfj & gl :9‘ i
Jiyi— jl 45 \,!u i) ‘),., 36 = @ i 43 :,;.:a..’j AP
?‘—" ‘..za \.s\s S 4 Tl wu\ St e E8 —ac) S ‘_}w\
ol ﬁséém)g\ gada Lo refm of,ar

;;w oLy Bty il IS p (OIS 5 e 10D )w 235 i
(G b L] 5 LUy G2 DI e ¢ 5 1

"Maka, tersisalah manusia-manusia terburuk seperti ringannya burung dan
buasnya binatang buas. Mereka tidak mengenal yang ma'ruf dan tidak meng-
ingkari yang munkar. Lalu, syaitan berbentuk manusia datang kepada mereka
dan berkata: ‘Apakah tidak kalian perkenankan kami?’ Mereka berkata: ‘Lalu
apa yang engkau akan perintahkan kepada kami?” Maka syaitan itu memerintah-
kan mereka untuk menyembah patung-patung, padahal mereka memiliki
tempat tinggal yang dihasilkan dari usaha mereka yang baik. Kemudian ditiup-
lah sangkakala, maka tidak ada satu orang pun yang mendengarnya melainkan
ia mendongak ke atas terheran-heran. Dan awal orang yang mendengarnya
adalah seseorang yang sedang bersenggama dengan untanya, lalu 1a pingsan
dan pingsanlah seluruh manusia. Kemudian Allah mengirimkan -hujan seolah-

olah rintik-rintik dikatakan; awan gelap-, lalu tumbuhlah jasad-jasad manusia.
Kemudian, ditiuplah kembali sangkakala dan tiba-tiba mereka berdiri, bangun
dan memandang. Lalu dikatakan: ‘Hai manusia! Datanglah kalian menuju
Rabb kalian.” Mareka ditempatkan, karena mereka akan ditanya, kemudian
dikatakan: "Keluarkanlah utusan api Neraka." Maka ditanyakan: ‘Berapa
orang?’ Dijawab: ‘Dari setiap 1000 ada 999.” Itulah hari dijadikannya anak-
anak beruban dan lengan-lengan tersingkap."

Kemudian, ditiuplah sangkakala, maka tidak ada satu orang pun yang
mendengarnya melainkan ia mendengarkan seraya mengangkat kepalanya
dalam keadaan bingung. Al-lait adalah bagian tengkuk, yaitu miring tengkuk-
nya untuk mendengarkan dengan seksama sesuatu dari langit, inilah tiupan
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yang mengagetkan. Kemudian, setelah itu tiupan kematian. Kemudian, setelah
itu lagi tiupan yang membangunkan manusia di hadapan Rabbul ‘@alamiin,
yaitu saat dibangkitkan dari kubur untuk seluruh makhluk. Untuk itu Allah
Ta'ala berfirman, § (; 5 o' Jf 3 % "Dan semua mereka datang menghadap-Nya
dengan merendabkan diri.” Dibaca dengan madd (panjang) atau tidak di atas
/il (kata kerja) semuanya memiliki satu makna (s 21s) yaitu, rendah diri dan
taat, tidak ada satu makhluk pun yang menyehslhl-Nya sebagaimana Allah
Ta'ala berfirman: € s.\ox O yominid ‘,5 f-b ¢ ¥ "Yaitu pada hari Dia memanggil-

mu, laly mematuhi-N ya sambil memuji-Nya dan kamu mengira, babwa kamu
tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja.” (QS. Al-Israa': 52).

Di dalam hadits sangkakala dinyatakan bahwa pada tiupan ketiga, Allah
memerintahkan rub-ruh untuk diletakkan di lubang sangkakala. Kemudian
Israfil meniupnya setelah jasad-jasad itu tumbuh di dalam kubur dan tempatnya.
Jika sangkakala itu ditiup, ruh-ruh itu beterbangan, di mana ruh orang-orang
mukmin bercahaya dan ruh orang-orang kafir begitu gelap. Maka Allah 32
berfirman: “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, sungguh setiap ruh akan
kembali kepada jasadnya.” Lalu, ruh-ruh itu datang menuju jasadnya masing-
masing dengan menyusup ke dalamnya seperti menyusupnya bisa ular orang
yang disengat. Kemudian mereka berdiri dengan membersihkan debu dari
kubur-kubur mereka." Allah Ta'ala berfirman:

§ Oy ool ) ;,Qf\_{ Bl SIS Cp 05050 ¢% % "(Yaitu) pada hari mereka
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada
berbala-berhala (sewaktu di dunia)." (QS. Al-Ma'aanyj: 43).

G, 21,

F1rman Allah Ta' ala, ‘é ‘_)\;‘.‘J\ R g&j é-*\*b“ Lé*-‘“"-’ JL"“ 6}‘) % 'an
kamu libat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padabal ia
berjalan sebagatmana jalannya awan,” yaitu engkau lihat dia seakan-akan tetap
tidak bergerak seperti apa adanya, padahal dia berjalan seperti gerakan awan,
yaitu bergerak dari tempat-tempatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
€55,0 2 ¥ sy J\_.>J\ e 053 3 “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu)
Kami perjalankan gunung-gunung dan kamu akan melibat bumz itu datar.” (QS.
Al-Kahfi: 47). Dan firman Allah Ta’ala, € <% J§ un.'\ g;,m A (‘:" $ “Demikian-
lah perbuatan Allab yang membuat dengarn kokob tiap- tmp sesuatu ’ yaitu Dia
melakukan itu dengan ketetapan-Nya yang besar. € s % Jf Al gy “VYang
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatn,” yaitu membuat kokoh setiap apa
yang d1c1ptakan—Nya dan meletakkan hikmah-hikmah di dalamnya.
€0 ,lm G ‘ni &1 3 "Sesunggubnya Allab Mabamengetabui apa yang kamu kerja-
kan,” yaitu Dia mengetahui tentang apa yang dikerjakan hamba-hamba-Nyna,
baik dan buruk. Lalu mereka akan dibalas dengan balasan yang sempurna.
Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan kondisi orang-orang yang berbahagia
dan orang-orang yang celaka di saat itu. Dia berfirman:

§ G2 16 2y 1 2 b “Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia
memperoleh yang lebih baik dari padanya.” Qatadah berkata: “Keikhlasan.”
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